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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI POM DI TASIKMALAYA

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa atas
berkat Rahmat-Nya penyusunan Laporan Kinerja Balai POM di
Tasikmalaya triwulan III tahun 2025 dapat diselesaikan. Tahun 2025,
merupakan tahun pertama pelaksanaan Renstra tahun 2025-2029. Pada
triwulan III tahun 2025, terdapat berbagai isu strategis, baik dari sisi

internal maupun eksternal, yang turut memengaruhi capaian kinerja

Balai POM di Tasikmalaya. Namun demikian, berbagai tantangan
tersebut tidak menjadi hambatan, melainkan dijadikan sebagai peluang untuk terus
meningkatkan kinerja dalam rangka menjamin mutu obat dan makanan yang beredar di

masyarakat.

Sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan pada tahun 2025,
disusunlah Laporan Kinerja (LAPKIN) Balai POM di Tasikmalaya Triwulan III Tahun 2025
ini. Penyusunan laporan ini mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah, serta Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia
Nomor 83 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Laporan kinerja ini memiliki dua fungsi utama, yaitu:

1. Sebagai sarana pertanggungjawaban kinerja Balai POM di Tasikmalaya kepada para
pemangku kepentingan, dengan memuat informasi mengenai keberhasilan maupun
kendala dalam pencapaian tujuan dan sasaran; serta

2. Sebagai media perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) untuk meningkatkan
kinerja ke depan, baik melalui penyempurnaan regulasi maupun optimalisasi alokasi
sumber daya yang dimiliki.

Capaian kinerja Balai POM di Tasikmalaya pada Triwulan III Tahun 2025 secara umum
telah sesuai dengan target yang ditetapkan dalam Rencana Aksi Perjanjian Kinerja. Meski
demikian, masih terdapat hambatan-hambatan yang menjadi catatan penting untuk perbaikan

dan peningkatan kinerja pada triwulan-triwulan berikutnya.

1
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Kami berharap laporan ini dapat memberikan manfaat, menjadi acuan dalam pengambilan
keputusan, serta mendorong peningkatan kinerja seluruh sumber daya yang dimiliki Balai

POM di Tasikmalaya demi meraih capaian yang lebih optimal pada periode berikutnya

Tasikmalaya, 20 Oktober 2025
Kepala Balai POM di Tasikmalaya,

[ltizam Nasrullah, S.Si, Apt., M.Si

i1
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RINGKASAN/ IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan kinerja Balai POM di Tasikmalaya triwulan III tahun 2025 merupakan bentuk
pertanggungjawaban serta Akuntabilitas kinerja Balai POM di Tasikmalaya kepada
publik/pemberi mandat.

Dengan mengacu pada pernyataan visi dan misi serta didasarkan pada isu-isu dan analisis
strategis, tujuan Pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2025-2029 ditetapkan. Tujuan
Pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2025-2029, yaitu: 1). Terwujudnya Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang aman dan bermutu, 2). Terwujudnya Masyarakat yang cerdas memilih
sediaan farmasi dan pangan olahan yang aman dan bermutu, 3). Terwujudnya pertumbuhan
dunia usaha yang mendukung daya saing industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa
dengan keberpihakan pada UMKM, 4). Terwujudnya perlindungan Masyarakat dari kejahatan
sediaan farmasi dan pangan olahan, 5). Terwujudnya organisasi yang professional, adaptif,
efektif dan efisien serta layanan publik yang prima.

Tujuan tersebut menjadi arahan bagi Balai POM di Tasikmalaya dalam merumuskan
sasaran kegiatan, kebijakan, program dan kegiatan. Berdasarkan Renstra 2025-2029, untuk

mencapai tersebut maka Balai POM di Tasikmalaya, menetapkan 9 (sembilan) sasaran strategis

yaitu:
Sasaran 1. Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya
Strate ng 2. Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan
Fortifikasi

3. Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya

4. Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja Balai
POM di Tasikmalaya

5. Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar

keamanan dan mutu

6. Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya

7. Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja Balai POM di
Tasikmalaya

8. Layanan Publik UPT yang Prima

9. Terwujudnya tatakelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal

v
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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Pada triwulan III tahun 2025 terdapat perubahan dari 9 (Sembilan) Sasaran Strategis yang
ditetapkan berubah menjadi 8 (Delapan) Sasaran Strategis, dikarenakan pada sasaran
“Menguatnya Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah
kerja Balai POM di Tasikmalaya” dihapuskan dan untuk indikatornya “Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan UPT sesuai standar kemampuan Laboratorium”
di masukkan kedalam Sasaran Strategis ‘“Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya”, hasil capaiannya
adalah sebagai berikut:

1. Pada sasaran kegiatan kesatu yaitu “Meningkatnya efektivitas Pengawasan produk Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya” diperoleh capaian
indikator kinerja sebagai berikut:

e Persentase Sediaan Farmasi yang diperiksa dan diuji sesuai ketentuan, sebesar 111,38%
(Tidak Dapat Disimpulkan);

e Persentase sarana pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO ke BPOM
belum terdapat capaian pada triwulan III ini;

e Persentase pangan olahan beresiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan, sebesar
113,21% (Tidak Dapat Disimpulkan);

e Persentase sampel KLLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar, belum terdapat
capaian pada triwulan III ini;

e Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklajuti sesuai ketentuan, sebesar 114,12%
(Tidak Dapat Disimpulkan);

e Persentase Keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder, sebesar 103,33% (Sangat Baik);

e Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan, sebesar 107,53% (sangat baik);

* Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan, sebesar 109,89% (Sangat Baik);

e Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan, sebesar 104,88% (sangat baik);

e Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan, sebesar 109,26% (Sangat Baik);

e Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan,

sebesar 109,74% (Sangat Baik);

V4
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e Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai standar,
sebesar 117,34% (Tidak Dapat Disimpulkan)

e Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT, belum terdapat
capaian pada triwulan III ini

e Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan UPT sesuai standar
kemampuan Laboratorium, sebesar 101,17% (Sangat Baik)

e Presentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupaten/Kota, belum
terdapat capaian pada triwulan III ini

2. Pada sasaran kegiatan kedua yaitu “Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi” diperoleh capaian indikator kinerja sebagai berikut:

» Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan, sebesar 100% (Baik).

3. Pada sasaran kegiatan ketiga yaitu “Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing
wilayah kerja UPT” diperoleh capaian indikator kinerja sebagai berikut:

e Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT,
sebesar 100,09% (Sangat Baik)

e Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan, sebesar 87,5%
(Cukup)

e Jumlah desa pangan aman, sebesar 100% (Baik) ;

e Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas, sebesar 100% (sangat baik).

4. Pada sasaran kegiatan keempat yaitu “Meningkatnya pendampingan UMKM dalam
pemenuhan standar keamanan dan mutu” diperoleh capaian indikator kinerja sebagai
berikut:

e Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau [P CPPOB pangan olahan, sebesar 104,41%
(Sangat Baik)

5. Pada sasaran kegiatan kelima yaitu “Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya” diperoleh
capaian indikator kinerja sebagai berikut:

» Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di

UPT, sebesar 95,24% (Baik)

vi
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6. Pada sasaran kegiatan keenam yaitu “Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja Balai POM di
Tasikmalaya” diperoleh capaian indikator kinerja sebagai berikut:

e Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai standar, sebsar 100% (Baik);

7. Pada sasaran kegiatan kedelapan yaitu “Layanan Publik UPT yang prima” diperoleh capaian
indikator kinerja sebagai berikut:

e Indeks Pelayanan Publik UPT, belum terdapat capaian pada triwulan III ini;

8. Pada sasaran kegiatan kesembilan yaitu “Terwujudnya tatakelola pemerintah Unit

Organisasi yang optimal” diperoleh capaian indikator kinerja sebagai berikut:

e Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM, belum terdapat capaian pada triwulan III ini;

e Nilai AKIP UPT BPOM, belum terdapat capaian pada triwulan III ini;

e Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM, belum terdapat capaian pada triwulan III ini;

e Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM, belum terdapat capaian pada triwulan III ini.

Hasil pencapaian kinerja Balai POM di Tasikmalaya pada triwulan III Tahun 2025, dari
9 sasaran kegiatan terdapat sebanyak 2 (dua) sasaran dengan kriteria Sangat baik yaitu
“Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan
mutu”, “Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT”, sebanyak 4 (empat) sasaran dengan kriteria Baik yaitu “Meningkatnya
efektivitas KIE di masingmasing wilayah kerja UPT”, “Terlaksananya Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT”,
“Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di
bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT” dan
“Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi’, sebanyak
1 (satu) sasaran dengan kriteria tidak dapat disimpulkan yaitu “Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan diwilayah kerja UPT”, dan Sementara
itu, 2 (dua) sasaran lainnya belum dilakukan pengukuran pada periode ini.

Pada tahun 2025 Balai POM di Tasikmalaya memperoleh anggaran sebesar Rp.
36.430.090.000,- (Tiga puluh enam milyar empat ratus tiga puluh juta sembilan puluh ribu
rupiah) (DIPA Awal). Pada tanggal 22 Februari 2025 Balai POM di Tasikmalaya melakukan
pemblokiran mandiri sebesar Rp 31.473.643.000,00- (Tiga puluh satu milyar empat ratus tujuh
puluh tiga juta enam ratus empat puluh tiga ribu rupiah) sehingga anggaran Balai POM di
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Tasikmalaya yang tidak terblokir sebesar Rp.4.956.447.000,- (Empat milyar sembilan ratus
lima puluh enam juta empat ratus empat puluh tujuh rupiah). Pada tanggal 10 Maret 2025 Balai
POM di Tasikmalaya melakukan revisi optimalisasi anggaran belanja modal dengan tidak
merubah Pagu Anggaran. Pada tanggal 21 Maret 2025 terdapat relaksasi anggaran sebesar Rp.
1.018.279.000,-(Satu milyar delapan belas juta dua ratus tujuh puluh sembilan ribu rupiah)
sehingga anggaran Balai POM di Tasikmalaya yang tidak terblokir menjadi
Rp.5.974.726.000,- (Lima milyar sembilan ratus tujuh puluh empat juta tujuh ratus dua puluh
enam ribu rupiah). Pada tanggal 7 Juli 2025 terdapat pengembalian anggaran ke pusat pada
akun belanja modal sebesar Rp28.651.930.000,- (Dua puluh delapan milyar enam ratus lima
puluh satu juta sembilan ratus tiga puluh ribu rupiah) penambahan belanja pegawai sebesar Rp
172.038.000,- (Seratus Tujuh Puluh Dua Juta Tiga Puluh Delapan Ribu Rupiah) sehingga
anggaran Balai POM di Tasikmalaya yang tidak terblokir menjadi Rp6.146.764.000,- (Enam
Milyar Seratus Empat Puluh Enam Juta Tujuh Ratus Enam Puluh Empat Ribu Rupiah).
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Selama triwulan III tahun 2025 Balai Pengawas Obat dan Makanan di Tasikmalaya telah

melaksanakan beberapa kegiatan dan mendapatkan beberapa penghargaan diantaranya yaitu:

1. Balai POM di Tasikmalaya berhasil meraih 3 penghargaan pada acara Evaluasi

Pelaksanaan Anggaran Semester I Tahun Anggaran 2025 oleh KPPN di Tasikmalaya.

Penghargaan yang didapatkan masing-masing adalah peringkat kedua sebagai satker

terbaik penatausahaan rekon dan penyampaian gaji induk, peringkat pertama sebagai

satker terbaik pengguna Kartu Kredit Pemerintah (KKP), dan Peringkat kedua sebagai

satker dengan pelaksana anggaran terbaik.

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
KPPN TASIEMALAYA

PIAGAM PENGHARGAAN
Nomor: €3.02/KPN.1307/2025
Diberikan kepads

BALAI POMTASIKMALAYA (672840)

Peringkal Kedua
Satker Terbaik Penstansshian Rekoa dan Penyampaian Gaji Induk
Periode Semesicr | Tahu Anggarun 2025
Kategori DIPA Pago Besar

ZAENAL ARIDIN

P (jiires KP N
e
KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
KPPN TASIKMALAYA

PIAGAM PENGHARGAAN
Nomor 59.K.01/KPN1307/2025

BALAI POM DI TASIKMALAYA (672840)

Peringkat Pertama
Satker Terbuik Pengguna Rartu Koedit Pemerinth (KKFP)
Periode Triwulan Il Tahun Anggaran 2025
Kategori Pagu DIPA UP di atas § Miliar

a2 Jul 20

ZAENAL ABIDIN

[y e —

(Y 9 (nley) kr2em)

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
KPPN TASIKMALAYA

PIAGAM Al’l{."’\'( ;H;'\R(;.»'\:\N
Diberikan kepado:

BALAI POM DI TASIKMALAYA (672840)

PeringkatKedua
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2. Balai POM di Tasikmalaya melaksanakan kegiatan Penyebaran Informasi pada tanggal 20
September 2025 dengan tema Kontribusi Saka Pom Dalam Upaya Mewujudkan Pangan
Aman Bagi Masyarakat: Bersama Generasi Muda, Wujudkan Pangan Aman Untuk Semua

di Universitas Perjuangan.

3. Balai POM di Tasikmalaya melaksanakan kegiatan desk registrasi panan olahan, obat
bahan alam, dan kosmetik pada tanggal 29 September 2025 di Ruang Rapat Mal Pelayanan
Publik Kota Tasikmalaya.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laporan Kinerja adalah ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap
tentang capaian Kinerja yang disusun berdasarkan rencana kerja yang ditetapkan dalam
rangka pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara/ Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBN/ APBD). Pada Peraturan presiden Nomor 24 tahun 2014
menjelaskan bahwa laporan kinerja disusun melalui pelaksanaan penyelenggaraan
SAKIP. Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya disingkat
SAKIP, adalah rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang
dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data,
pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah, dalam
rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah.

Balai POM di Kota Tasikmalaya sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis Badan
POM, melakukan penyusuan Laporan Kinerja Interim disetiap triwulan dan tahunan di
setiap awal tahun. Penyusuan laporan kinerja di Balai POM Tasikmalaya ini biasanya
berkaitan dengan Sistem Akuntabilitas Kinerja Pemerintah di lingkup Badan POM yang
mengacu pada keputusan Kepala Badan POM Nomor 83 Tahun 2025 mengenai Pedoman
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Penyusunan laporan kinerja ini diharapkan bisa memberikan informasi yang
bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan diharakan bisa menjai acuan untuk Balai
POM di Tasikmalaya untuk bisa meningkatkan capaian kinerja dan mepunyai kinerja

yang lebih baik lagi di tahun selanjutnya.

1.2. Gambaran Umum Organisasi

Pengawasan Obat dan Makanan memiliki fungsi strategis nasional dalam upaya
perlindungan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia dan untuk
mendukung daya saing nasional. Dalam rangka meningkatkan efektivitas pengawasan
Obat dan Makanan maka diperlukan adanya penguatan kelembagaan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan. Berdasarkan hal tersebut maka pemerintah
mengeluarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2017 tentang
Badan Pengawas Obat dan Makanan. Badan Pengawas Obat dan Makanan (Badan
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POM), adalah Lembaga Pemerintah Non Kementerian (LPNK) yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Badan POM berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang kesehatan.

Sebagai tindak lanjut dari peraturan tersebut, dan untuk meningkatkan pengawasan
Obat dan Makanan di seluruh wilayah Indonesia maka Badan POM berdasarkan surat
persetujuan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
B/411/M.KT.01/2018 tanggal 8 Juni 2018 tentang Penataan Unit Pelaksana Teknis
Badan Pengawas Obat dan Makanan, menerbitkan Peraturan Kepala Badan Pengawas
Obat dan Makanan Nomor 11 tahun 2018 tentang Kriteria Klasifikasi Unit Pelaksana
Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat Dan Makanan dan Nomor 19 tahun 2023
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas
Obat Makanan.

Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang
selanjutnya disingkat UPT BPOM adalah satuan kerja yang bersifat mandiri yang
melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu
di bidang pengawasan obat dan makanan. UPT terdiri atas: a. Balai Besar Pengawas Obat
dan Makanan, yang selanjutnya disebut Balai Besar POM; b. Balai Pengawas Obat dan
Makanan, yang selanjutnya disebut Balai POM; dan c. Loka Pengawas Obat dan
Makanan, yang selanjutnya disebut Loka POM.

Balai POM di Tasikmalaya merupakan UPT Badan POM yang yang beralamat di J1.
Dinding Ari Raya No. 11 Bumi Resik Panglayungan, Kec. Cipedes Kota Tasikmalaya
yang mempunyai tugas melaksanakan kebijakan teknis operasional di bidang

pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

KEDUDUKAN

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Tasikmalaya merupakan UPT BPOM yang
dipimpin oleh Kepala, dan berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Badan, secara teknis dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina oleh Sekretaris
Utama.
TUGAS

Berdasarkan Peraturan Badan POM nomor 19 tahun 2023 Pasal 3, Balai POM di
Tasikmalaya sebagai UPT BPOM memiliki tugas pokok sebagai berikut: UPT BPOM
mempunyai tugas melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat
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dan Makanan pada wilayah kerja masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
FUNGSI
Berdasarkan Peraturan Badan POM nomor 29 tahun 2023 Pasal 4, dalam
melaksanakan tugas sebagimana yang dimaksud pada pasal 3, Balai POM di
Tasikmalaya sebagai UPT BPOM menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:
1. Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

2. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

(98]

Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas pelayanan
kefarmasian;

Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan Makanan,;
Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan;

X 2N n ok

Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan

peraturan perundangundangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

10. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

11. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

12. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

13. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

14. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

15. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

1.3. Analisis Lingkungan Strategis Internal
ANGGARAN
Pada tahun 2025 Balai POM di Tasikmalaya memperoleh anggaran sebesar Rp.
36.430.090.000,- (Tiga puluh enam milyar empat ratus tiga puluh juta sembilan puluh
ribu rupiah) (DIPA Awal). Pada tanggal 22 Februari 2025 Balai POM di Tasikmalaya
melakukan pemblokiran mandiri sebesar Rp 31.473.643.000,00- (Tiga puluh satu milyar
empat ratus tujuh puluh tiga juta enam ratus empat puluh tiga ribu rupiah) sehingga
anggaran Balai POM di Tasikmalaya yang tidak terblokir sebesar Rp.4.956.447.000,-
4
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(Empat milyar sembilan ratus lima puluh enam juta empat ratus empat puluh tujuh
rupiah). Pada tanggal 10 Maret 2025 Balai POM di Tasikmalaya melakukan revisi
optimalisasi anggaran belanja modal dengan tidak merubah Pagu Anggaran. Pada tanggal
21 Maret 2025 terdapat relaksasi anggaran sebesar Rp. 1.018.279.000,-(Satu milyar
delapan belas juta dua ratus tujuh puluh sembilan ribu rupiah) sehingga anggaran Balai
POM di Tasikmalaya yang tidak terblokir menjadi Rp.5.974.726.000,- (Lima milyar
sembilan ratus tujuh puluh empat juta tujuh ratus dua puluh enam ribu rupiah). Pada
tanggal 7 Juli 2025 terdapat pengembalian anggaran ke pusat pada akun belanja modal
sebesar Rp28.651.930.000,- (Dua puluh delapan milyar enam ratus lima puluh satu juta
sembilan ratus tiga puluh ribu rupiah) penambahan belanja pegawai sebesar Rp
172.038.000,- (Seratus Tujuh Puluh Dua Juta Tiga Puluh Delapan Ribu Rupiah) sehingga
anggaran Balai POM di Tasikmalaya yang tidak terblokir menjadi Rp6.146.764.000,-
(Enam Milyar Seratus Empat Puluh Enam Juta Tujuh Ratus Enam Puluh Empat Ribu
Rupiah).

SUMBER DAYA MANUSIA

Dalam mendukung tugas-tugas Balai POM di Tasikmalaya sesuai peran dan fungsinya,
diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki kemampuan dan keahlian yang
sesuai dengan kebutuhan pengawasan Obat dan Makanan. Sumber Daya Manusia (SDM)
yang ada di Balai POM di Tasikmalaya adalah sebanyak 44 pegawai (dua puluh lima
orang laki-laki dan sembilan belas perempuan). Dari total tersebut, 23 (dua puluh tiga)
pegawai merupakan PNS, 4 (empat) pegawai merupakan PPPK, 7 (tujuh) pegawai
merupakan CPNS dan 10 (sepuluh) pegawai lainnya merupakan Pegawai outsourcing
SARANA DAN PRASARANA

Sarana prasarana merupakan pendukung utama dalam mencapai tujuan organisasi.
Sarana prasarana terdiri dari 1). sarana dan prasarana kerja; 2). Alat Laboratorium.
Sarana dan prasarana kerja terdiri dari luas bangunan, meja, kursi dan alat pengolah data.
Balai POM di Tasikmalaya saat ini menempati kantor sementara yang berlokasi di JI.
Dinding Ari Raya No. 11 Bumi Resik Panglayungan, Kel. Panglayungan, Kec.Cipedes,
Kota Tasikmalaya. Adapun status kantor adalah sewa dengan luas tanah sekitar + 400 m?
dan luas bangunan + 100 m?. Jumlah kantor yang dimiliki yaitu sebanyak 2 gedung.
Gedung pertama adalah Gedung operational staff yang terdiri dari Ruang Kepala Balai
POM, Ruang Staf, Ruang Pelayanan Publik, Gudang, Toilet, Dapur, Mushola. Gedung
yang kedua adalah Gedung Laboratorium. Terkait tanah yang akan dijadikan kantor Balai
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POM di Tasikmalaya sedang berproses dalam hal hibah tanah dari Pemda Kota
Tasikmalaya.

1.4. Analisis Lingkungan Strategis Eksternal
Sesuai dengan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik

Indonesia nomor 19 tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksanan
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A Kab. m

Bogor Bogor
J c:ub'

anjur

A S :m . Kota
W ukaiy™ Bandung  Bandung
A Kab ,
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Catchment Area Balai POM di Tasikmalaya

Gambar 1. Wilayah Kerja Balai POM di Tasikmalaya

Luas wilayah kerja pengawasan Balai POM di Tasikmalaya secara keseluruhan adalah
6142,3 km? atau 17,36% dari luas wilayah provinsi Jawa Barat (35.378 km?). Adapun
jumlah luas wilayah dan jumlah penduduk masing-masing kabupaten/kota seperti yang
terlihat seluruh wilayah kerja dapat dijangkau melalui transportasi darat (100%). Waktu

tempuh yang diperlukan untuk mencapai wilayah kerja berada di antara 0-6 jam.

1.5. Struktur Organisasi
Balai POM di Tasikmalaya dipimpin oleh 1 orang Kepala yang membawahi
kelompok jabatan fungsional dan 1 orang kepala sub bagian umum yang membawahi

kelompok jabatan fungsional. sesuai Perka Badan POM No. 19 Tahun 2023.
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Gambar 2. Struktur Organisasi

1.6. Isu Strategis Organisasi

Dalam perjalanan RPJMN 2025-2029, Balai POM di Tasikmalaya menetapkan
rencana strategis yang tepat, efektif dan akurat berlandaskan analisis SWOT (strength,
weakness, opportunity dan threat). Melalui metode ini, organisasi dapat mengidentifikasi
secara komprehensif kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh Balai POM di
Tasikmalaya dan juga peluang serta ancaman eksternal yang mempengaruhi kinerja
organisasi di kemudian hari.

1.6.1 Kekuatan (Strength)

Analisis kondisi internal organisasi dengan tujuan mengidentifikasi kekuatan yang
dimiliki Balai POM di Tasikmalaya, dapat membantu memahami dan mengevaluasi
sumber daya, kapabilitas, dan aspek strategis yang memberikan Balai POM di
Tasikmalaya keunggulan dalam menjalankan tugas pengawasannya. Identifikasi kekuatan
ini tidak hanya vital dalam mempertahankan efektivitas pengawasan sediaan farmasi dan
pangan olahan, tetapi juga esensial dalam merencanakan pengembangan strategis yang

akan memperkuat posisi Balai POM di Tasikmalaya di masa depan. Berikut ini adalah
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kekuatan yang dimiliki oleh Balai POM di Tasikmalaya, yang merupakan aset penting
dalam menjalankan tugas dan fungsinya:
1. Komitmen kepemimpinan yang kuat

Dalam membangun fondasi yang kuat untuk keberhasilan dan keefektifan jangka
panjang, kepemimpinan di Balai Pengawas Obat dan Makanan di Tasikmalaya telah
memperlihatkan komitmen yang kuat dan visioner terhadap pencapaian visi dan misi
organisasi. Kepemimpinan yang strategis, progresif dan inovatif sangat penting dalam
memastikan Balai POM di Tasikmalaya mampu menavigasi lingkungan yang terus
berubah dengan kompleksitas dan dinamika yang meningkat. Dengan fokus pada
pengawasan obat dan makanan yang aman dan berkualitas, kepemimpinan
memastikan BPOM tidak hanya beradaptasi dengan tantangan saat ini tetapi juga
proaktif mengantisipasi perubahan di masa depan. Melalui penerapan strategi yang
matang dan pengambilan keputusan yang bijaksana, kepemimpinan BPOM berusaha
meningkatkan standar pengawasan, mendorong pengembangan metode baru, dan
memperkuat sistem pengawasan untuk melindungi kesehatan masyarakat. Komitmen
yang kuat dari kepemimpinan BPOM menciptakan lingkungan kerja yang responsif
dan adaptif, yang vital dalam menumbuhkan kemampuan organisasi untuk berinovasi
dan berkembang. Hal ini ditunjukan dengan Kepemimpinan yang efektif menanamkan
nilai-nilai adaptabilitas dan keberlanjutan, mempromosikan kolaborasi lintas sektor,
dan mendorong pemanfaatan teknologi terkini dalam pengawasan obat dan makanan.
Komitmen kepemimpinan Balai POM di Tasikmalaya atas kolaborasi ditunjukan
dengan jumlah kerja sama aktif BPOM yang dibina sampai dengan 2024 sebanyak 3
kerja sama yang terdiri dari pemerintah daerah dalam sektor pelayanan publik dan
institusi pendidikan.

Selain itu komitmen pemanfaatan teknologi Balai POM di Tasikmalaya terlihat
dengan digitalisasi seluruh pengawasan baik pre-market dan post-market yang saling
terintegrasi dan adanya interoperabilitas antar data dalam kerangka Satu Data BPOM.

Inisiatif kepemimpinan ini tidak hanya memastikan BPOM tetap relevan dengan
kebutuhan dan tantangan yang berkembang tetapi juga memperkuat kepercayaan
masyarakat dan industri terhadap lembaga. Dengan demikian, kepemimpinan Balai
POM di Tasikmalaya telah memposisikan organisasi sebagai lembaga pengawas yang
dinamis dan terdepan, yang berkomitmen untuk meningkatkan kesehatan masyarakat

melalui pengawasan obat dan makanan yang ketat, adil, dan transparan, serta
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merespons cepat terhadap perkembangan global dan dalam negeri di bidang obat dan
makanan. Beberapa penghargaan yang diperoleh Balai POM di Tasikmalaya sebagai
bukti nyata komitmen untuk terus berkembang adalah sebagai berikut:
a. UPT dengan kualifikasi “Informatif” berdasarkan pelaksanaan Monitoring dan
Evaluasi Keterbukaan Informasi Publik Tahun 2024
b. Terbaik ke-2 unit kearsipan III dengan kategori AA tahun 2023
c. 10 Satker dengan respon tercepat dan lengkap dalam pengiriman laporan BMN
untuk semester I tahun 2023
2. Kerja Sama lintas sektor dan jaringan Kkerja sama yang solid
Balai POM di Tasikmalaya telah membangun dan memelihara kolaborasi
strategis dengan berbagai pihak, termasuk lembaga pemerintah lainnya, asosiasi
profesi, pelaku usahobat dan makanan, Kerjasama ini memungkinkan pertukaran
informasi yang cepat dan akurat, akses ke teknologi terbaru, pengetahuan dan praktik
terbaik, yang secara signifikan meningkatkan kemampuan Balai POM di Tasikmalaya
dalam mengawasi produk obat dan makanan yang beredar. Melalui kerjasama dengan
berbagai stakeholder, Balai POM di Tasikmalaya dapat memperkuat sistem
pengawasan obat dan makanan di wilayah kerjanya.
3. Memiliki SDM yang Kompeten
Sumber daya mansuia yang kompeten menjadi kunci keberhasilan dalam
pelaksanaan pengawasan obat dan makanan. Upaya peningkatan kompetensi
dilakukan melalui pelatihan berkelanjutan, sertifikasi keahlian, penguasaan teknologi
terkini, serta pembinaan yang mendukung pengembangan profesionalisme dan
integritas. Dalam memenuhi kebutuhan kompetensi teknis spesifik tersebut, Balai
POM di Tasikmalaya memiliki 9 jabatan fungsional dengan spesialisasi jabatan yang

spesifik. Sampai dengan Tahun 2024 terdapat 25 pegawai dengan rincian sebagai

berikut :
Tabel 1. Jumlah Pegawai berdasarkan Jabatan

No Jabatan Jumlah Pegawai
1. Kepala Balai POM di Tasikmalaya 1

2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha 1

3. Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Muda 3

4. Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Pertama 16

5. Pengawas Farmasi dan Makanan Penyelia 1
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6. Pengawas Farmasi dan Makanan Mabhir 1
7. Analis Pengelolaan Keuangan APBN Ahli Pertama 2
8.  Pranata Keuangan APBN Mahir 1
9.  Pranata Keuangan APBN Terampil 1
10.  Pranata Komputer Terampil 1
11.  Operator Layanan Operasional 1
12.  Perencana Ahli Pertama 1
13.  Penata Laksana Barang Terampil 1
14. Pranata SDM Aparatur Terampil 1
15. Penata Layanan Operasional 2
Total 34

4. Kaualitas Pelayanan Publik yang Optimal

Pelayanan publik yang optimal berfokus pada kemudahan akses, kecepatan,
akurasi, dan transparansi dalam memberikan layanan kepada masyarakat dan pelaku
usaha. Komitmen Balai POM di Tasikmalaya dalam menjamin kualitas pelayanan
publik dengan melaksanakan evaluasi secara berkala dan memberikan wadah untuk
saran dan kritik demi peningkatan pelayanan publik yang lebih optimal. Inovasi dalam
lingkup pelayanan publik menjadi salah satu indikator bahwa Balai POM di
Tasikmalaya mengedepankan pelayanan publik yaitu adanya program Ngulisik dan
Jelantik (Nguji Nguriling Balai POM di Tasikmalaya dan Jemput Bola Layanan Balai
POM di Tasikmalaya). Inovasi ini berfokus pada pelayanan jemput bola langusng ke
masyarakat serta pemberian akses informasi berbasis teknologi yang memudahkan
masyarakat memeroleh informasi seputar obat dan makanan melalui scan QR Code.
Selain, Pembinaan terhadap pelaku usaha dalam proses perizinan berusaha obat dan
makanan dalam bentuk pelayanan desk sertifikasi dan desk registrasi yang mampu
menghasilkan izin/rekomendasi serta izin edar yang diterbitkan pada hari yang sama
menjadi bukti pencapaian Balai POM di Tasikmalaya dalam penyederhaan perizinan
berusaha.

5. Kelembagaan yang Diperkuat

Kelembagaan yang kuat diwujudkan melalui struktur organisasi yang jelas,

koordinasi antarunit yang efektif, serta regulasi yang mendukung pelaksanaan tugas.

Peningkatan kapasitas kelembagaan mencakup penyesuaian kebijakan, alokasi
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anggaran yang memadai, dan sinergi dengan lembaga terkait untuk memperkuat peran
pengawasan.
6. Pemanfaatan Teknologi Informasi

Teknologi informasi dimanfaatkan untuk mendukung efisiensi dan transparansi
pengawasan, termasuk melalui sistem digitalisasi data, pelacakan produk, layanan
perizinan daring, dan pemantauan real-time. Pemanfaatan teknologi juga membantu
meningkatkan kecepatan respon terhadap risiko dan memperluas jangkauan informasi
kepada masyarakat.

1.6.2. Kelemahan (Weakness)

Dalam menghadapi dinamika dan kompleksitas pengawasan obat dan makanan yang
terus meningkat, Balai POM di Tasikmalaya tidak terlepas dari adanya area yang
memerlukan perhatian dan peningkatan. Aspek-aspek tertentu dalam operasionalnya
menunjukkan kelemahan yang berpotensi mempengaruhi efektivitas dan efisiensi Balai
POM di Tasikmalaya menjalankan tugas dan fungsinya. Mengidentifikasi dan memahami
kelemahan-kelemahan ini merupakan langkah awal yang kritis untuk memperkuat kinerja
Balai POM di Tasikmalaya dalam upaya melindungi masyarakat dari risiko produk obat dan
makanan yang tidak aman. Berikut ini adalah kelemahan (weakness) yang dimiliki oleh
BPOM, yang merupakan area yang memerlukan perhatian dan peningkatan.

1. Jumlah SDM belum memadai dibandingkan dengan cakupan tugas sesuai
analisa beban kerja
Balai POM di Tasikmalaya memiliki gap dalam pemenuhan jumla dan
kompetensi SDM sesuai dengan analisa dari beban kerja. Hal ini membatasi tugas dan
fungsi Balai POM di Tasikmalaya dalam memberikan pelayanan pada masyarakat
untuk mengawasi obat dan makanan yang aman dan bermutu. Selain itu gap SDM
dapat menghambat optimalisasi kemampuan masing-masing SDM untuk
berkontribusi pada organisasi dikarekanan memiliki beban kerja yang berlebih.
2. Sarana dan Prasarana belum memadai
Kondisi eksisting saat ini Balai POM di Tasikmalaya belum memiliki gedung
kantor maupun laboratorium sendiri. Karena keterbatasan ini, pelayanan yang
diberikan oleh Balai POM di Tasikmalaya menjadi kurang optimal. Selain bangunan
kantor, Balai POM di Tasikmalaya juga masih belum memenuhi standar dan prasarana
sesuai dengan Peraturan Badan POM nomor 15 tahun 2021 tentang Standar Sarana
Prasarana Kantor di Lingkungan Badan POM hal tersebut dapat berdampak pada
pencapaian kinerja menjadi tidak maksimal.
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3. Pemanfaatan Sistem TI kurang optimal
Berkembang pesatnya sistem TI di masa sekarang berdampak pada munculnya
banyak inovasi-inovasi berbasis pada sistem TI namun dengan bertambahnya jumlah
tersebut tidak diiringi dengan pemanfaatan sistem yang optimal. Masih banyaknya
kendala dalam pengembangan sistem TI mengakibatkan terhambatnya proses
pelayanan pada masyarakat.
4. Kemampuan uji laboratorium belum maksimal.
Dengan banyaknya peredaran produk obat dan makanan di wilayah kerja Balai
POM di Tasikmalaya maka harus diiringi dengan pengawasan post market yang
maksimal, salah satu faktor dalam pengawasan post market diantaranya yaitu dengan
melakukan pengujian laboratorium. Pengujian di laboratorium Balai POM di
Tasikmalaya belum maksimal dikarekanan keterbatasan pada pemenuhan standar
kemampuan laboratorium. Berdasarkan hasil evaluasi tahun 2024, standar
kemampuan laboratorium Balai POM di Tasikmalaya sebesar 40.38%. Faktor utama
dalam pemenuhan SKL diantaranya yaitu ketersedian peralatan laboratorium yang
memadai dan SDM pengujian yang kompeten.
5. Akses transportasi yang masih terbatas
Masih terdapat daerah di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya yang sulit di
akses. Secara geografis wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya terdiri dari pantai
dan pegunungan, di daerah-daerah tertentu akses transportasi hanya bisa dilalui oleh
kendaraan pribadi. Hal ini berdampak pada sulitnya masyarakat mendapatkan akses
informasi mengenai Obat dan Makanan yang aman, serta membatasi proses
pengawasan obat dan makanan oleh Balai POM di Tasikmalaya.
1.6.3. Peluang (Opportunity)

Komponen peluang (opportunity) dalam SWOT merefleksikan prospek strategis untuk
memperkuat efektivitas dan meningkatkan cakupan layanan dalam pengawasan obat dan
makanan. Mengeksplorasi peluang juga dapat membuka jalan bagi BPOM untuk
memposisikan dirinya sebagai lembaga pengawas yang proaktif dan inovatif, meningkatkan
kepercayaan masyarakat serta memastikan bahwa Indonesia tetap sejalan dengan standar
global dalam pengawasan keamanan obat dan makanan. Berikut ini adalah peluang yang
dimiliki oleh BPOM untuk memperluas dan memperkuat perannya di bidang Pengawasan

Obat dan Makanan:
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1. Pertumbuhan Pasar dan Perkembangan UMKM Obat dan Makanan yang sangat
pesat di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya

Pasar produk obat dan makanan dalam negeri yang tengah berkembang
mempresentasikan  sebuah peluang bagi BPOM untuk memperluas dan
mengintensifkan fungsi pengawasannya. Di tengah pertumbuhan pasar ini, BPOM
berada di posisi yang strategis untuk memastikan bahwa semua produk yang beredar
memenuhi standar keamanan dan kualitas yang telah ditetapkan. Situasi ini tidak hanya
menguntungkan konsumen dengan menjamin akses ke produk yang aman dan
berkualitas, tetapi juga memberi produsen dalam negeri kepastian bahwa mereka
beroperasi dalam pasar yang kompetitif dan adil.

Dari perspektif strategis, pertumbuhan ini memberi BPOM kesempatan untuk
mendorong inovasi dan meningkatkan reputasi industri dalam negeri di panggung
internasional. Dengan memastikan kepatuhan terhadap standar keamanan, BPOM dapat
membantu produk dalam negeri memenangkan kepercayaan konsumen dan
memperoleh akses pasar yang lebih luas. Pada akhirnya, upaya ini dapat berkontribusi
pada pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan, serta meningkatkan
status Indonesia sebagai eksportir produk obat dan makanan yang terpercaya.

BPOM memiliki peran strategis dalam memfasilitasi peningkatan daya saing
industri obat dan makanan dalam negeri di pasar internasional. Melalui penerapan
standar produksi yang ketat, seperti Good Manufacturing Practice (GMP), BPOM
dapat mendorong industri dalam negeri untuk tidak hanya memenuhi tetapi melebihi
standar internasional. Langkah ini mencakup pelatihan terstruktur, transfer pengetahuan,
dan dukungan teknis untuk produsen dalam negeri agar mereka dapat meningkatkan
kapasitas produksi, manajemen kualitas, dan keamanan produk. Dengan demikian,
BPOM tidak hanya bertindak sebagai regulator tetapi juga sebagai fasilitator dalam
peningkatan kualitas industri obat dan makanan, membantu mereka untuk bersaing
lebih efektif di pasar global dan menembus pasar ekspor yang lebih luas.

Dari perspektif strategis, upaya BPOM dalam meningkatkan daya saing industri
obat dan makanan dalam negeri memiliki implikasi yang luas terhadap ekonomi dan
kesehatan masyarakat. Pertama, dengan meningkatkan akses pasar ekspor, industri
dalam negeri dapat menikmati pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja,
yang pada gilirannya berkontribusi pada stabilitas ekonomi nasional. Kedua, komitmen
terhadap standar internasional dalam produksi obat dan makanan memastikan bahwa
masyarakat luas mendapatkan akses terhadap produk yang aman, berkualitas, dan
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terjangkau. Hal ini secara tidak langsung meningkatkan kesehatan masyarakat dan
mengurangi beban penyakit yang dapat dicegah. Selain itu, posisi industri obat dan
makanan Indonesia yang kuat di pasar global akan memperkuat reputasi negara sebagai
produsen obat dan makanan yang bertanggung jawab dan inovatif, mempromosikan
keunggulan kompetitif di tingkat internasional.

2. Adaptasi Dengan Perkembangan Teknologi Melalui Peningkatan Digitalisasi
Proses Bisnis BPOM

Adaptasi terhadap perkembangan teknologi baru meningkatkan kapasitas BPOM
untuk beroperasi sebagai lembaga pengawasan yang dinamis dan adaptif. Dalam
konteks global, kecepatan dan akurasi pengawasan obat dan makanan menjadi kunci
kompetitif yang penting, dan dengan teknologi yang tepat, BPOM dapat menegakkan
standar yang lebih tinggi, memberikan respons yang lebih cepat terhadap masalah
keamanan obat dan makanan, dan bahkan mengantisipasi masalah sebelum terjadi. Hal
ini tidak hanya memperkuat kepercayaan publik dan keandalan lembaga, tetapi juga
menempatkan Indonesia pada posisi yang lebih kuat dalam dialog dan kerjasama
internasional mengenai standar pengawasan obat dan makanan. Adopsi inovasi
teknologi ini mencerminkan komitmen BPOM untuk menjaga keamanan publik dan
menegakkan regulasi di industri yang terus berubah dengan cepat Peluang BPOM
dalam digitalisasi proses bisnis merupakan langkah maju menuju peningkatan efisiensi
dan efektivitas operasional. Dengan menerapkan teknologi digital dalam alur kerjanya,
BPOM dapat mengotomasi banyak proses manual yang memakan waktu, seperti
registrasi produk, pelaporan, dan pemantauan kepatuhan. Automasi ini tidak hanya
mengurangi beban administratif, tetapi juga meningkatkan kecepatan dan akurasi dalam
pengelolaan data dan proses pengambilan keputusan. Lebih lanjut, penggunaan alat-alat
digital dapat memperkuat kemampuan BPOM dalam mengawasi distribusi produk
secara real-time, meningkatkan kemampuan BPOM untuk mengidentifikasi dan
menanggapi potensi risiko keamanan produk dengan lebih cepat dan efektif, sebelum
masalah tersebut berkembang menjadi isu yang lebih besar dan mempengaruhi
masyarakat luas.

BPOM berhasil mengintegrasikan aplikasi yang ada di BPOM sebanyak 113
aplikasi sejak tahun 2019-2024. Pengintegrasian yang dimaksud adalah kondisi dimana
seluruh sistem informasi pengawasan obat dan makanan saling terhubung dan
menghasilkan informasi yang komprehensif. Aktivitas integrasi sistem informasi
dilakukan melalui seluruh atau sebagian dari beberapa komponen pengintegrasian,
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yaitu Terintegrasi dengan OSS, Web Reg, Single Sign On, Tampilan Data Terintegrasi
(BCC), E-Payment, KSWP, Data Lake, Gateway COVID, TTE, dan integrasi lainnya
yang melibatkan lebih dari 1 aplikasi.

Pada RPJMN 2025-2029 BPOM akan memulai tahap pengintegrasian dengan
kecerdasan buatan (AI) dan machine learning. Pengintegrasian kecerdasan buatan (Al)
dan machine learning dalam sistem pengawasan obat dan makanan menawarkan
peluang transformasional dalam peningkatan keamanan produk obat dan makanan.
Dengan memanfaatkan teknologi ini, BPOM dapat menganalisis data dalam volume
besar dengan kecepatan dan ketepatan yang tidak dapat dicapai melalui metode
konvensional. Al dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola dan tren dari data yang
dikumpulkan dari laporan inspeksi, pengujian laboratorium, dan pengaduan konsumen,
memungkinkan deteksi dini terhadap risiko produk. Selain itu, machine learning dapat
membantu dalam memprediksi potensi wabah kesehatan masyarakat berdasarkan
analisis data historis dan tren saat ini. Implementasi teknologi ini dalam pengawasan
dapat secara signifikan menyederhanakan proses analisis data, mengurangi beban kerja
manual, dan meningkatkan akurasi dan kecepatan dalam pengambilan keputusan.

3. Membangun Networking yang kuat dengan pemangku kepentingan

Peluang BPOM untuk mengembangkan kolaborasi dengan berbagai pemangku
kepentingan, seperti industri farmasi dan makanan, institusi akademik, dan organisasi
internasional, menyediakan akses yang lebih luas ke sumber daya yang beragam serta
berbagai inovasi terkini. Hubungan kerja sama ini memungkinkan pertukaran informasi
dan praktik terbaik, yang secara langsung dapat meningkatkan kemampuan BPOM
dalam memahami dan mengimplementasikan standar industri global serta tren terkini.

Kemitraan dengan universitas dapat memfasilitasi penelitian bersama yang
menghasilkan wawasan baru tentang pengawasan obat dan makanan, sementara
kolaborasi dengan lembaga internasional dapat membantu BPOM menyelaraskan
regulasinya dengan standar global, memastikan bahwa Indonesia tidak tertinggal dalam
praktik pengawasan kesehatan publik.

Secara strategis, kolaborasi ini memiliki implikasi yang jauh mencakup lebih dari
sekadar pertukaran pengetahuan. Kolaborasi ini mengarah pada pembentukan aliansi
strategis yang dapat mendukung inisiatif kebijakan BPOM, termasuk advokasi untuk
peraturan yang lebih ketat terhadap bahan berbahaya dalam obat dan makanan, atau
kebijakan yang mendukung pengembangan industri farmasi dan makanan dalam negeri.
Kolaborasi ini juga membuka peluang bagi BPOM untuk meningkatkan keterampilan

15

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



_ Laporan Kinerja Interim Triwulan Il Tahun 2025

dan kapasitas internalnya melalui pelatihan yang disediakan oleh mitra-mitra global.
Pada akhirnya, inisiatif bersama ini dapat memperkuat posisi Indonesia dalam negosiasi
kesehatan global dan memajukan agenda kesehatan masyarakat dalam skala
internasional, mempromosikan keamanan, inovasi, dan daya saing di sektor kesehatan.
Melalui kerja sama yang erat dengan industri, akademisi, dan lembaga internasional,
BPOM dapat memperoleh akses ke sumber daya, pengetahuan, dan inovasi terbaru.
Kolaborasi ini memungkinkan BPOM untuk menerapkan praktik terbaik dan
meningkatkan standar pengawasan.

4. Kesadaran masyarakat terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu
semakin meningkat

Dalam konteks peningkatan kesadaran masyarakat tentang keamanan obat dan
makanan, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) memiliki peluang strategis
untuk memperkuat hubungan dan kerjasama dengan masyarakat. Edukasi publik
merupakan langkah penting dalam mengurangi risiko kesehatan yang disebabkan oleh
konsumsi pangan dan obat-obatan yang tidak aman. Dengan memanfaatkan berbagai
platform komunikasi, seperti media sosial, seminar, workshop, dan kampanye publik,
BPOM dapat menyebarkan informasi yang relevan dan mudah dipahami oleh
masyarakat luas. Ini tidak hanya akan meningkatkan kesadaran mereka tentang
pentingnya keamanan pangan dan obat-obatan tetapi juga memotivasi mereka untuk
aktif berpartisipasi dalam upaya pengawasan produk yang beredar di masyarakat.

Indeks efektivitas KIE diperoleh melalui survei efektivitas KIE kepada responden
yang pernah menerima KIE BPOM. Capaian indeks efektivitas KIE pada kurun waktu
Tahun 2019-2023 terus meningkat, Pada tahun 2023, indeks efektivitas KIE mencapai
94,42 atau berada pada kategori Sangat Efekif. Berdasarkan capaian indeks efektivitas
KIE tahun 2019-2023 terlihat bahwa terjadi peningkatan untuk setiap komponen
indikatornya.

Indikator yang paling tinggi kontribusinya adalah Indikator Pemahaman yang
artinya peserta KIE dapat memahami materi KIE yang diberikan, sedangkan indikator
yang memiliki indeks terendah adalah minat yang artinya perlu ditingkatkan lagi upaya
untuk meningkatkan minat masyarakat dalam KIE Obat dan Makanan melalui
peningkatan kualitas penyelenggaraan KIE baik dari konsep kegiatan, materi/konten,
narasumber, media yang dipilih dan lain-lain.

Dari sisi implikasi strategis, upaya peningkatan kesadaran ini dapat berujung pada
peningkatan kepatuhan masyarakat terhadap regulasi dan standar keamanan pangan dan
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obat, yang pada gilirannya meminimalisir risiko kesehatan publik. Lebih lanjut,
penguatan kerjasama dan kepercayaan antara BPOM dan masyarakat dapat menjadi
fondasi kuat dalam membangun sistem pengawasan pangan dan obat yang lebih efektif
dan responsif. Dengan masyarakat yang lebih terinformasi dan terlibat aktif, potensi
untuk mengidentifikasi dan melaporkan pelanggaran akan lebih tinggi, memungkinkan
BPOM untuk bertindak cepat dalam menangani isu keamanan pangan dan obat. Ini
tidak hanya akan meningkatkan kesehatan masyarakat secara keseluruhan tetapi juga
memperkuat citra dan legitimasi BPOM sebagai lembaga pengawas yang kompeten dan

terpercaya di mata publik.

1.6.4. Ancaman (Threat)

Ancaman dalam analisis SWOT merujuk pada faktor eksternal yang dapat mengganggu
atau menghambat pencapaian tujuan strategis BPOM. Penyusunan strategi yang efektif
membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang potensi ancaman ini, sehingga BPOM
dapat merancang langkah-langkah mitigasi yang tepat. Berikut adalah beberapa komponen
Ancaman (Threat) yang dapat mempengaruhi BPOM dalam penyusunan rencana strategisnya
selama lima tahun yang akan datang.

1. E-commerce dan kejahatan siber di bidang obat dan makanan

Perkembangan teknologi dan adanya revolusi sosial (society 5.0) yang terjadi hari
ini secara tidak langsung mengubah perilaku masyarakat selaku konsumen dalam
melakukan transaksi perdagangan, termasuk berubahnya pola jual-beli produk obat dan
makanan. Perubahan ini telah nyata terjadi di masyarakat yang dengan mudah
menjangkau dan mengakses informasi mengenai kebutuhan obat dan makanannya
sehari-hari hanya lewat sentuhan jari dari ponselnya kapan pun dan dimanapun mereka
berada tanpa harus bepergian. Tanpa kita sadari, setiap platform e-commerce berlomba
lomba untuk bertumbuh guna menghadirkan peningkatan kemudahan dan kecepatan
bagi konsumennya hari demi hari. Namun, pertumbuhan ini sering kali membawa risiko
yang signifikan, seperti adanya potensi kejahatan siber terhadap produk obat dan
makanan. Kejahatan ini mencakup penjualan produk palsu, kedaluwarsa, atau yang
tidak memenubhi standar keamanan dan kesehatan yang telah ditetapkan oleh Badan

Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Beberapa platform seringkali kurang
dimanfaatkan dengan bijak dan dijadikan sebagai celah untuk memperjualbelikan
produk obat dan makanan ilegal yang tidak sesuai dengan ketentuan peraturan
perundangundangan yang berlaku. Hal ini dikarenakan sistem user generated content
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(UGC) yang diterapkan pada Penyelenggara Sistem Elektronik memungkinkan setiap
pengguna dapat dengan mudah untuk membuat akun dan membuat unggahan untuk
mempromosikan produk-produknya pada platform e-commerce. Kejahatan siber
sejatinya tidak hanya dilakukan dalam bentuk penipuan daring, pencurian identitas, dan
peretasan, tetapi juga dilakukan terhadap penjualan daring produk obat dan makanan
ilegal yang memang membahayakan kesehatan masyarakat.

Ancaman kejahatan siber dalam konteks perdagangan obat dan makanan ilegal
secara daring membawa tantangan besar bagi BPOM dalam upaya menjaga keamanan
produk obat dan makanan yang beredar luas di Indonesia. Pengawasan yang dilakukan
pun tidak hanya dilakukan terhadap produk-produk lokal, tetapi juga harus dilakukan
terhadap produk-produk impor yang masuk ke wilayah Indonesia. Hal ini kiranya
menjadi isu yang penting karena proses identifikasi terhadap produk obat dan makanan
ilegal harus dilakukan dengan tepat dan penegakan hukum terhadap para pelaku
kejahatan tersebut juga harus diperkuat. Jika tidak ditangani dengan benar, maka bukan
tidak mungkin bahwa risiko kesehatan masyarakat akan terus meningkat seiring dengan
bertambahnya kemudahan akses bagi konsumen untuk memperoleh produk-produk
tersebut melalui ecommerce. Dengan demikian, BPOM dihadapkan pada tantangan
yang kompleks dalam mengimplementasikan pengawasan dan penegakan hukum yang
efektif serta menegaskan kebutuhan akan pendekatan yang dinamis dan inovatif dalam
menghadapi ancaman kejahatan siber obat dan makanan di era digital.

2. Dinamika pasar yang cepat

Dinamika pasar yang cepat dalam industri obat dan makanan mempresentasikan
sebuah ancaman yang signifikan bagi BPOM dalam menjalankan tugas pengawasannya.
Perubahan yang terjadi secara cepat ini menuntut kebijakan yang dinamis dan adaptif
untuk memastikan efektivitas dan relevansi regulasi. Khususnya, munculnya produk
baru hasil terobosan penelitian dan pengembangan menantang BPOM untuk terus
mengupdate pengetahuan dan metodologi pengawasan. Produk-produk ini, yang
mungkin memiliki komposisi atau mekanisme kerja unik, memerlukan evaluasi
keamanan dan efikasi yang tepat untuk memastikan perlindungan konsumen.

Selain itu, adopsi teknologi produksi yang berkembang seperti bioteknologi dan
nanoteknologi menghasilkan produk yang lebih kompleks, membutuhkan pendekatan
pengawasan yang berbeda dari yang tradisional. Agar dapat mengikuti perkembangan
ini, BPOM perlu mengadaptasi teknik pengujian dan analisisnya. Tantangan lainnya
adalah kebutuhan regulasi yang fleksibel, yang dapat diadaptasi dengan cepat sesuai
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dengan perubahan pasar, serta ketepatan waktu dalam memperbarui regulasi dan
standar keamanan produk. Keterlambatan dalam proses ini dapat menciptakan celah
keamanan yang berpotensi dimanfaatkan oleh produk-produk baru yang belum
sepenuhnya dievaluasi. Dinamika pasar yang cepat ini, dengan segala aspek kunci yang
terlibat, memperjelas kompleksitas tantangan yang dihadapi BPOM dalam menjaga
keamanan produk obat dan makanan di tengah perkembangan industri yang terus
bergerak.
3. Koordinasi antar lembaga belum sinergis

Tantangan dalam sinkronisasi kebijakan menjadi semakin kompleks dengan
adanya kebutuhan untuk memastikan konsistensi kebijakan pengawasan Obat dan
Makanan yang tidak kontradiktif dengan kebijakan sektoral lainnya. Dinamika politik
dan perubahan prioritas pemerintah juga dapat mempengaruhi kebijakan yang sedang
dikembangkan, menuntut fleksibilitas dan kemampuan adaptasi yang tinggi dari BPOM.
Manajemen informasi antarlembaga juga menjadi krusial, dimana efektivitas
pengawasan bergantung pada pertukaran informasi yang lancar. Membangun sistem
manajemen informasi terpadu yang memungkinkan berbagi data secara real-time
adalah solusi yang ideal, namun hal ini juga menghadirkan tantangan teknis dan
administratif yang tidak sedikit. Kurang efektifnya koordinasi BPOM dengan lintas
sektor (antar lembaga), antara lain Kementerian/Lembaga maupun Pemerintah Daerah
dapat menghambat kemampuan BPOM dalam menciptakan sistem pengawasan yang
terpadu dan komprehensif. Panjangnya rantai koordinasi mengakibatkan proses
pengambilan keputusan menjadi lebih lambat terutama untuk kebutuhan respon cepat
dalam situasi krisis. Lemahnya koordinasi juga dipengaruhi oleh perbedaan
kepentingan dan prioritas Kementerian/Lembaga berpotensi memperlambat pemberian
respon sehingga mempengaruhi kelancaran pelayanan publik BPOM.

Sebagaimana Permendagri Nomor 41 Tahun 2018 tentang Peningkatan Koordinasi
Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan, Pemerintah Daerah diamanatkan
untuk membentuk Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan.
Sampai dengan tahun 2023, Tim Koordinasi baru terbentuk sebanyak 23 pada tingkat
Provinsi (67,55%) dan 214 pada tingkat Kabupaten/Kota (41,63%). Data ini
menunjukkan pada tingkat daerah belum memiliki koordinasi yang kuat dan berpotensi
meningkatkan peredaran Obat dan Makanan yang tidak memenuhi ketentuan sehingga
dapat mengancam kesehatan masyarakat di Indonesia. Oleh karena itu, untuk mengatasi
ancaman ini, perlu disusun strategi bersama untuk memastikan koordinasi lintas sektor
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berjalan efektif demi kepentingan pengawasan Obat dan Makanan serta perlindungan
kesehatan masyarakat.

4. Penerimaan masyarakat dan industri terhadap kebijakan nasional obat dan
makanan

Penerimaan masyarakat dan industri terhadap kebijakan nasional obat dan
makanan yang disusun oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) menjadi
kunci utama dalam menentukan kesuksesan implementasi kebijakan tersebut. Hal ini
menimbulkan tantangan multidimensi yang harus dikelola dengan cermat. Di satu sisi,
masyarakat mungkin resisten terhadap perubahan yang membatasi pilihan atau akses
mereka terhadap produk obat dan makanan tertentu. Perubahan perilaku konsumen,
kepercayaan terhadap regulasi, serta persepsi risiko dan manfaat, semua berkontribusi
terhadap kompleksitas dalam menciptakan kebijakan yang dapat diterima secara luas.
Kebijakan yang tidak diterima dengan baik oleh masyarakat dapat mengakibatkan
reaksi negatif dan mengurangi efektivitas kebijakan tersebut dalam mencapai tujuan
kesehatan publik yang diinginkan.

Di sisi lain, penerimaan industri terhadap kebijakan tersebut juga penting.
Kebijakan dapat dilihat sebagai pembatasan yang mengurangi profitabilitas atau
menghambat inovasi dalam industri obat dan makanan. Tantangan dalam memastikan
kepatuhan industri, terutama mengingat keragaman kapasitas antara perusahaan besar
hingga UMKM, memerlukan pendekatan yang bijaksana dalam formulasi kebijakan.
Kebutuhan adaptasi yang mungkin memerlukan perubahan dalam proses produksi,
pengemasan, atau pemasaran, serta investasi besar atau perubahan signifikan dalam
waktu singkat, menambah kompleksitas dalam memastikan bahwa kebijakan tidak
hanya efektif tetapi juga realistis untuk diikuti oleh industri. Resistensi dari industri,
jika tidak dikelola dengan baik, dapat menghambat proses inovasi dan pertumbuhan
ekonomi dalam sektor obat dan makanan. Oleh karena itu, menciptakan kebijakan yang
mempertimbangkan keseimbangan antara perlindungan kesehatan publik dan
keberlanjutan industri merupakan salah satu tantangan terbesar bagi BPOM, yang jika
tidak dikelola dengan baik dapat menjadi ancaman serius dalam analisis SWOT
lembaga.

5. Kirisis kesehatan global

Krisis kesehatan global, seperti pandemi, merupakan salah satu ancaman paling
signifikan yang dihadapi oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dalam
konteks analisis SWOT. Krisis semacam ini tidak hanya menguji kapasitas BPOM
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dalam mengelola risiko terhadap kesehatan masyarakat tetapi juga memerlukan
lembaga ini untuk bertindak dengan respons yang cepat dan efektif menghadapi kondisi
yang berubah dengan cepat. Dalam situasi pandemi, misalnya, terdapat kebutuhan
mendesak untuk mengawasi dan menyetujui obat-obatan serta vaksin baru dengan
proses yang lebih cepat dari biasanya, tanpa mengorbankan standar keamanan dan
efikasi yang ketat. Hal ini menuntut BPOM untuk memiliki sistem yang fleksibel dan
adaptif, serta kemampuan untuk mengalokasikan sumber daya dengan efisien untuk
mengatasi prioritas yang berubah-ubah.

Selain itu, krisis kesehatan global dapat meningkatkan risiko terhadap distribusi
dan akses terhadap produk obat dan makanan yang aman, memaksa BPOM untuk
mengatasi tantangan logistik dan pemantauan pasar yang lebih kompleks. Misalnya,
peningkatan permintaan terhadap obat-obatan tertentu atau alat kesehatan dapat
memicu risiko penyalahgunaan, penimbunan, atau distribusi produk palsu yang
berpotensi merugikan kesehatan masyarakat. Krisis seperti ini juga menuntut BPOM
untuk meningkatkan komunikasi publiknya, menyediakan informasi yang akurat dan
tepat waktu kepada masyarakat untuk mencegah kepanikan dan menginformasikan
tentang langkah-langkah keamanan yang tepat. Menghadapi krisis kesehatan global
memerlukan koordinasi yang erat tidak hanya di dalam organisasi tetapi juga dengan
lembaga kesehatan lainnya, baik di tingkat nasional maupun internasional, untuk
memastikan respons yang komprehensif dan terpadu. Krisis kesehatan global menyoroti
pentingnya kemampuan BPOM untuk beradaptasi dengan situasi darurat,
menjadikannya salah satu ancaman utama yang harus dikelola dalam strategi lembaga.

6. Akselerasi perkembangan teknologi

Perkembangan teknologi yang akseleratif, khususnya dalam bidang bioteknologi
dan nanoteknologi, menghadirkan sebuah paradigma baru dalam industri obat dan
makanan yang secara fundamental dapat mengubah landscape pasar dan standar produk
yang berlaku. Inovasi ini terkadang dapat bertentangan dengan kerangka regulasi yang
telah ditetapkan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)), karena produk baru
sering kali mengandung komponen atau mekanisme kerja yang belum pernah ada
sebelumnya. Tantangan ini tidak hanya terletak pada aspek keamanan dan efikasi
produk, tetapi juga pada kecepatan di mana BPOM harus bereaksi untuk memperbarui
dan menyesuaikan regulasi dan metodologi pengujian untuk menjaga standar keamanan

tanpa menghambat inovasi.
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Ancaman yang dihadapi BPOM dalam konteks ini mencakup risiko keamanan
publik akibat keterlambatan dalam merespons produk baru, potensi ketidakpastian di
kalangan konsumen mengenai keamanan produk, dan kesulitan dalam memprediksi
implikasi jangka panjang dari teknologi baru terhadap kesehatan dan keselamatan.
Selain itu, kemampuan BPOM dalam memastikan kepatuhan industri terhadap regulasi
baru menjadi semakin kompleks, mengingat sifat inovatif dari produk yang mungkin
memerlukan pendekatan pengawasan yang belum pernah diterapkan sebelumnya.
Ancaman ini memperjelas kebutuhan mendesak untuk sistem regulasi yang tidak hanya
adaptif dan fleksibel tetapi juga mampu mengevaluasi risiko dan manfaat teknologi
baru secara efektif dan efisien, demi menjaga keamanan dan kesejahteraan masyarakat.

7. Isulingkungan dan keberlanjutan

Isu lingkungan dan keberlanjutan menjadi semakin strategis dalam dinamika pasar
saat ini, mendorong tuntutan terhadap produk yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan. Perubahan ini menciptakan tantangan bagi Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) dalam menyesuaikan kerangka regulasi dan pengawasan untuk
memenuhi ekspektasi baru tersebut. Kesadaran masyarakat yang meningkat terhadap
isu lingkungan berdampak pada preferensi konsumsi, di mana konsumen kini lebih
cenderung memilih produk yang tidak hanya aman dan efektif tetapi juga memiliki
dampak lingkungan yang minimal. Tantangan ini bukan hanya terletak pada penilaian
keamanan dan kualitas produk dari perspektif kesehatan manusia, tetapi juga
mempertimbangkan dampak lingkungan dari produksi, distribusi, dan disposisi produk
tersebut.

Ancaman yang dihadapi BPOM dalam konteks ini meliputi potensi pergeseran
cepat dalam standar industri yang dipengaruhi oleh kebutuhan keberlanjutan, serta
tantangan dalam mengintegrasikan pertimbangan lingkungan ke dalam proses regulasi
dan pengawasan yang ada. BPOM harus menghadapi kesulitan dalam memastikan
bahwa regulasi tidak hanya mendukung inovasi dan keamanan produk tetapi juga
memperhitungkan praktik berkelanjutan dan pengurangan dampak lingkungan. Selain
itu, ada risiko reputasi jika BPOM dianggap tidak cukup responsif atau proaktif dalam
mengatasi isu lingkungan, yang dapat mengurangi kepercayaan publik terhadap
lembaga. Meningkatnya tuntutan terhadap keberlanjutan juga bisa memicu kebutuhan
untuk pengawasan baru terhadap klaim lingkungan produk, menambah kompleksitas
tugas BPOM dalam menjaga integritas pasar obat dan makanan. Tantangan ini
menunjukkan perlunya BPOM untuk mengadaptasi pendekatan regulasi yang lebih
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holistik, yang tidak hanya fokus pada aspek kesehatan tetapi juga pertimbangan
lingkungan dalam evaluasi dan pengawasan produk.: Meningkatnya kesadaran dan
tuntutan terhadap produk yang ramah lingkungan dan berkelanjutan dapat mengubah
dinamika pasar dan memerlukan penyesuaian dalam regulasi dan pengawasan oleh
BPOM.

Sebagai bagian dari upaya Global Initiative on Food Loss and Waste Reduction
yang bertujuan mengurangi pemborosan dan kerugian pangan secara global dan sejalan
dengan standar internasional, BPOM mengembangkan kebijakan yang mendukung
pengurangan food loss and food waste. Kebijakan yang disusun antara lain mengenai
kemasan pangan. Kemasan pangan olahan harus dirancang sehingga selain mampu
memberikan fungsi perlindungan, wadah, penanganan, dan komunikasi, juga harus
mempertimbangkan aspek ekonomi, ekologi/lingkungan dan sosial. Aspek ekologi
yang penting adalah bagaimana kemasan pangan mampu mengurangi jumlah food loss
and food waste.

8. Peningkatan risiko kontaminasi dan falsifikasi

Peningkatan risiko kontaminasi dan falsifikasi produk menjadi ancaman serius bagi
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Dalam konteks pasar yang dinamis,
kejadian kontaminasi, baik itu disengaja atau tidak, serta peredaran produk palsu,
mengancam keamanan dan kesehatan masyarakat. Risiko ini tidak hanya berpotensi
menyebabkan kerugian kesehatan bagi konsumen tetapi juga merusak kepercayaan
masyarakat terhadap integritas pasar obat dan makanan. Kepercayaan tersebut
merupakan aset penting yang mempengaruhi efektivitas BPOM dalam menjalankan
perannya sebagai pengawas obat dan makanan.

Ancaman dari kontaminasi dan falsifikasi ini semakin diperumit oleh kompleksitas
rantai pasok global, di mana produk dan bahan baku melewati berbagai tahapan
produksi dan distribusi. Ketidakjelasan dalam rantai pasok ini meningkatkan kesulitan
dalam melacak sumber kontaminasi atau asal-usul produk palsu. Selain itu, kemajuan
teknologi juga memudahkan pelaku untuk memalsukan produk dengan cara yang
semakin canggih, membuat deteksi oleh pihak pengawas menjadi lebih kompleks.
Dengan demikian, risiko kontaminasi dan falsifikasi produk menuntut vigilansi yang
terus menerus dan pengawasan yang lebih ketat oleh BPOM untuk menjaga keamanan
produk dan melindungi kesehatan masyarakat.

9. Perubahan demografi dan epidemiologi
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Perubahan demografi dan epidemiologi merupakan salah satu ancaman untuk
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Dinamika populasi, termasuk
pertambahan usia rata-rata, pertumbuhan populasi, dan pergeseran pola penyakit, secara
signifikan mempengaruhi jenis dan jumlah produk obat serta makanan yang dibutuhkan
oleh masyarakat. Sebagai contoh, penuaan populasi (ageing population) dapat
meningkatkan permintaan terhadap obat-obatan yang berkaitan dengan kondisi
kesehatan kronis, sedangkan perubahan pola penyakit, seperti meningkatnya prevalensi
diabetes atau penyakit jantung, memerlukan penyesuaian dalam pengawasan produk
makanan dan obat-obatan yang beredar di pasaran.

Ancaman ini menggarisbawahi tantangan bagi BPOM dalam menyesuaikan
prioritas pengawasan dan regulasi untuk menjawab kebutuhan yang berubah-ubah
tersebut. Kebutuhan untuk memonitor dan mengatur produk baru atau yang sudah ada
menjadi lebih kompleks seiring dengan pergeseran kebutuhan masyarakat. Selain itu,
perubahan epidemiologi, seperti munculnya penyakit menular baru atau kebangkitan
penyakit yang sebelumnya terkendali, menuntut respons yang cepat dan adaptif dari
BPOM untuk mengurangi risiko terhadap kesehatan masyarakat. Ancaman ini
membutuhkan pemahaman yang mendalam dan terkini tentang tren kesehatan dan
demografi untuk memastikan bahwa regulasi dan pengawasan BPOM tetap relevan dan
efektif dalam melindungi kesehatan publik di tengah dinamika yang terus berubah.

10. Ancaman bioterorisme

Ancaman bioterorisme, yang mencakup risiko penggunaan produk obat dan
makanan sebagai medium untuk aksi bioterorisme, merupakan salah satu tantangan
serius yang dihadapi oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Ancaman ini
menggarisbawahi perlunya sistem pengawasan dan deteksi yang canggih dan efektif
untuk mengidentifikasi serta mencegah potensi ancaman terhadap keamanan nasional
dan kesehatan masyarakat. Bioterorisme dapat mengancam tidak hanya kesehatan
individu melalui paparan terhadap agen patogenik, tetapi juga dapat menimbulkan
kepanikan dan ketidakpercayaan publik terhadap keamanan pasokan makanan dan obat
obatan.

Dalam menghadapi ancaman ini, BPOM dihadapkan pada tantangan untuk
memperkuat kerangka kerja regulasi dan pengawasan, termasuk pengembangan
kemampuan laboratorium untuk pengujian patogen secara cepat dan akurat. Ancaman

bioterorisme membutuhkan koordinasi lintas sektor dan kerjasama internasional untuk
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pertukaran informasi dan praktek terbaik dalam deteksi dini dan respons terhadap
ancaman.

Keterbatasan dalam teknologi deteksi dan sistem pemantauan yang ada dapat
meningkatkan kerentanan terhadap aksi bioterorisme, menuntut peningkatan investasi
dalam teknologi pengawasan dan pengembangan protokol respons yang efektif. Tanpa
pengawasan yang adekuat, risiko bioterorisme dapat mengancam integritas sistem
kesehatan publik dan kepercayaan konsumen terhadap keamanan produk obat dan
makanan.

11.Keterbatasan dan Dinamika Pengawas Farmasi dan Makanan (PFM) Inklusif

Dalam rangka penguatan tugas dan peran BPOM untuk melakukan tugas
pengawasan obat dan makanan sampai pada level kabupaten/kota dibutuhkan
kolaborasi dan kontribusi dari Instansi Daerah, salah satunya dalam mendorong SDM
yang memenuhi kualifikasi dan juga bertugas dalam rumpun kesehatan maupun
pengawasan obat dan makanan untuk menjadi jabatan Pengawasan Farmasi dan
Makanan (PFM). Saat ini PFM

Inklusif di seluruh Indonesia berjumlah 35 orang. Terbatasnya jumlah PFM
inklusif tersebut belum memenuhi kebutuhan kolaborasi pengawasan obat dan makanan.
Hal ini dihadapkan pada dinamisnya pola rotasi dan mutasi jabatan fungsional di
Instansi Daerah sehingga SDM yang sudah ditugaskan sebagai PFM tidak dapat secara
maksimal menjalankan tugasnya karena diberikan penugasan dengan yang tidak terkait
dengan fungsi terkait pengawasan obat dan makanan. Penguatan dalam pengelolaan
PFM dibutuhkan komitmen dari instansi dimana PFM Inklusif bertugas, selain itu
dibutuhkan kolaborasi dengan lintas sektor pada level pusat seperti Badan Kepegawaian
Negara dan Kementerian Dalam Negeri untuk dapat membuat kebijakan baru untuk

penambahan formasi bagi Jabatan Fungsional PFM Inklusif di instansi daerah
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BAB II
PERENCANAAN KINERJA

2.1. Uraian Singkat Rencana Strategis

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2025-2029
merupakan periode awal dari pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional (RPJPN) tahun 2025 - 2045, fokus pembangunan diarahkan untuk mewujudkan
masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui percepatan
pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan pada terbangunnya struktur
perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai wilayah yang
didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing.

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Tasikmalaya merupakan unit pelaksana
teknis dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Sebagai UPT BPOM, Balai
POM Tasikmalaya melaksanakan tugas pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan
Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan.
Balai POM di Tasikmalaya berkontribusi terhadap kesehatan publik melalui pengawasan
produk obat dan makanan khususnya di wilayah Kota Tasikmalaya, Kabupaten
Tasikmalaya, Kabupaten Ciamis, Kota Banjar dan Pangandaran memiliki akses terhadap
produk yang aman dan berkualitas. Sehingga dapat berdampak langsung pada peningkatan
kualitas hidup masyarakat dan pengurangan risiko kesehatan yang diakibatkan oleh produk
yang tidak memenuhi standar.

A. Visi

Sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas pengawasan dan regulasi produk
obat dan makanan di Indonesia, Balai POM di Tasikmalaya telah merumuskan visi
strategis untuk periode 2025-2029. Visi ini merupakan pondasi dalam menavigasi dan
mengarahkan seluruh aktivitas dan kebijakan Balai POM di Tasikmalaya dalam lima
tahun ke depan, dengan tujuan utama adalah melindungi kesehatan masyarakat
Indonesia. Dalam Penyusunan Visi, Balai POM di Tasikmalaya berpedoman pada Visi
Presiden terpilih yang tertuang dalam RPJMN 2025-2029 yaitu: Bersama Indonesia
Maju menuju Indonesia Emas 2045. Berdasarkan hal tersebut, maka Visi yang

diusung BPOM untuk Renstra 2025-2029 adalah:
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"Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, bermutu, dan
berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat bersama Indonesia Maju

menuju Indonesia Emas 2045”

Visi ini mencerminkan dedikasi Balai POM di Tasikmalaya dalam memberikan
standar tertinggi dalam regulasi dan pengawasan produk, menjamin keamanan dan
mutu yang dapat diandalkan oleh konsumen Indonesia serta mendukungkompetisi yang
sehat di antara produsen dalam negeri maupun di kancah internasional.

Visi Balai POM di Tasikmalaya untuk periode 2025-2029 mengandung beberapa
aspek penting yang menjadi fokus dan arah strategis organisasi. Berikut adalah
penjelasan dari rumusan visi tersebut:

1. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman: Keamanan sediaan farmasi
dan pangan olahan menjadi prioritas utama BPOM. Hal ini mencakup pencegahan
peredaran produk ilegal, produk yang tidak memenuhi standar kualitas dan
keamanan, serta penanganan cepat terhadap potensi risiko kesehatan publik yang
ditimbulkan oleh sediaan farmasi dan pangan olahan.

2. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Bermutu: BPOM berupaya memastikan
bahwa semua produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang beredar memiliki
kualitas yang tinggi. Hal ini mencakup keefektifan produk, konsistensi kualitas
produksi, serta pemenuhan terhadap standar nasional dan internasional.

3. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Berdaya Saing: BPOM mendukung
industri sediaan farmasidan pangan olahan nasional agar dapat bersaing di pasar
global. Hal ini melibatkan upaya-upaya sepertipeningkatan standar kualitas,
dorongan terhadap inovasi produk, serta fasilitasi terhadap akses pasar
internasional.

4. Masyarakat Sehat: Tujuan akhir dari semua upaya BPOM adalah mendukung
terwujudnya masyarakat yang sehat. Hal ini dilakukan dengan memastikan akses
masyarakat terhadap produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang aman,
bermutu, dan berkhasiat/bermanfaat (termasuk bergizi). Terkait pangan olahan
bergizi, konteks pengawasan yang dilakukan BPOM menekankan pada pentingnya
pencatuman informasi nilai gizi pada label’kemasan pangan sebelum beredar,
pengawasan label setelah produk beredar, serta yang tidak kalah penting adalah
edukasi dan kampanye terkait pangan aman dan bergizi. Untuk memudahkan
penyampaian informasi nilai gizi tersebut ke masyarakat ke depan BPOM akan
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menerapkankebijakan yang mendorong pola konsumsi pangan sehat dengan
mencantumkan informasi gizi pada bagian depan label/Front of Pack Nutrition
labelling (FOPNL). BPOM berupaya menyeimbangkan perlindungan terhadap
kesehatan masyarakat dan mendorong industri pangan untuk menghasilkan produk
yang aman dan bergizi. Hal ini menjadi langkah strategis yang diharapkan mampu
berkontribusi dalam menurunkan angka penyakit tidak menular yang banyak
dipicu oleh konsumsi GGL berlebih, serta mendukung peningkatan kualitas hidup
masyarakat di Indonesia.
Rumusan visi Balai POM di Tasikmalaya untuk periode 2025-2029 ini mencerminkan
komitmen Balai POM di Tasikmalaya dalam melindungi kesehatan masyarakat melalui
pengawasan produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang komprehensif dan
berkelanjutan.
B. Misi
Dalam rangka mencapai visi tersebut, Balai POM di Tasikmalaya telah
merumuskan misi-misi strategis yang akan menjadi pedoman dalam operasional dan
strategi organisasi. Misi Balai POM di Tasikmalaya disusun dengan memperhatikan
misi Presiden terpilih. Terdapat 8 (delapan) misi Presiden terpilih yang dikenal dengan

Asta Cita Presiden, sebagaimana penjelasan pada gambar berikut:
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BPOM utamanya mendukungpada Asta Cita 4 yaitu “Memperkuat
pembangunansumber daya manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan,
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kesehatan, prestasi olahraga, Kkesetaraan gender, sertapenguatan peran

perempuan, pemuda, dan penyandang disabilitas”, namun demikian BPOM juga

mendukung pada Asta Cita Lainnya yaitu Asta Cita 2, 3 dan S sebagaimana dijelaskan
pada gambar di atas.

Memperhatikan hal tersebut, maka dirumuskan misi Balai POM di Tasikmalaya
untuk mencapai visi Balai POM di Tasikmalaya tahun 2025-2029 adala sebagai berikut:

1. Membangun SDM unggul terkait Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa.

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur
ekonomi yang produktif dan berdaya saing.

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui kolaborasi pemerintah, pelaku
usaha, dan masyarakat.

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan
pelayanan publik yang prima di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

C. Sasaran Kegiatan

Dalam rangka mengimplementasikan visi dan misi, serta mewujudkan kondisi
yang secara nyata yang akan dicapai oleh Balai POM di Tasikmalaya, sesuai dengan
tantangan dan peluang yang ditimbulkan oleh dinamika lingkungan strategis nasional dan
global, Balai POM di Tasikmalaya telah merumuskan sejumlah sasaran strategis untuk
periode 2025 — 2029. Sasaran- sasaran ini dirancang untuk memperkuat fondasi dan
fungsi pengawasan BPOM, serta meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat dan
pelaku usaha di bidang obat dan makanan. Berikut adalah sasaran strategis Balai POM

di Tasikmalaya 2025 - 2029 berikut dengan penjelasannya, yang mencakup berbagai

aspek kunci dari pengawasan hingga edukasi publik, dalam upaya mencapai keamanan,

kualitas, dan kemandirian di sektor obat dan makanan.

1. Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya: Sasaran kegiatan ini difokuskan untuk
memperkuat kemampuan Balai POM di Tasikmalaya dalam mengidentifikasi dan
merespons secara cepat dan akurat terhadap potensi risiko kesehatan dari obat dan
makanan yang beredar. Strategi seperti optimalisasi teknologi dan digitalisasi,
pengembangan sistem data dan analisisuntuk pengawasan proaktif, dan peningkatan
kapasitas laboratorium mendukung pencapaian sasaranini dengan memperbaiki
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infrastruktur dan sistem pengawasan agar lebih responsif dan efektif. Selainmengukur
ketercapaian dalam kepatuhan dari para pelaku usaha terhadap regulasi yang berlaku.
Strategi memperluas kerjasama lintas sektor dan optimalisasi koordinasi antar
lembaga dimaksudkan untukmenciptakan lingkungan usaha yang kondusif, di mana
aturan dan standar keamanan produk ditegakkan dengan tegas dan adil.

2. Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi:
Sasaran kegianan ini difokuskan untuk melakukan pengawasan untuk mengukur
sejauh mana ketercakupan pemeriksaan sarana produksi pangan fortifikasi di wilayah
kerja masing-masing UPT yang ditindak lanjuti berdasarkan pedoman pemeriksaan
atau ketentuan yang berlaku. Sarana Produksi Pangan Fortifikasi adalah sarana
produksi pangan yang memproduksi minyak goreng sawit, garam konsumsi dan
tepung terigu baik skala usaha mikro, skala usaha kecil, skala usaha menengah dan
skala usaha besar.

3. Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja Balai POM di
Tasikmalaya: Sasaran kegiatan ini difokuskan pada peningkatan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat terhadap standar keamanan dan kualitas obat serta makanan.
Melalui strategi pengembangan programedukasi publik dan peningkatan komunikasi
dan edukasi publik, Balai POM di Tasikmalaya berupaya membangun pemahaman
yang kuat di kalangan konsumen tentang pentingnya memilih produk yang aman dan
bermutu.

4. Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan
dan mutu: Sasaran kegiatan ini difokuskan untuk mendukung dan memfasilitasi
industri obat dan makanan agar lebih inovatif dan mandiri. Strategi mendorong
inovasi dan adaptasi industri serta pengoptimalkan sistem data dan analisis untuk
pengawasan proaktif, dirancanguntuk memberikan bimbingan dan dukungan kepada
industri dalam mengembangkan produk yang inovatif dan kompetitif.

5. Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang efektif di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya: Sasaran kegiatan ini
memfokuskan pada peningkatan kemampuan Balai POM di Tasikmalaya dalam
mendeteksi dan menindak tegas pelaku kejahatan di sektor obat dan makanan. Strategi
seperti meningkatkan pengawasan e-commerce dan mengintensifkan pengawasan
produk impor merupakan bagian dari upaya untuk memerangi praktik ilegal yang

merugikan kesehatan publik dan ekonomi.
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6. Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya: Sasaran
kegiatan ini memfokuskan pada Analisis Penelusuran Siber adalah Hasil Kegiatan
Patroli Siber dan Penjejakan Digital (Profiling Siber) yang dilakukan berdasarkan
identifikasi pelanggaran terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai
peredaran Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diperjual-belikan atau
didistribusikan secara daring di lingkup wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya
BPOM.

7. Layanan Publik UPT yang Prima: Sasaran strategis ini menekankan pada
peningkatan kualitas layanan yang diberikan BPOM kepada masyarakat dan
stakeholder lainnya. Strategi pembaharuan kurikulum dan metode pelatihan SDM
serta memperkuat sistem registrasi produk diarahkan untuk memastikan proses
layanan yang efisien, transparan, dan mudah diakses oleh semua pihak.

8. Terwujudnya tatakelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal: Sasaran ini
ditujukanuntuk membangun Balai POM di Tasikmalaya sebagai lembaga yang kuat,
fleksibel, dan berintegritas tinggi. Strategimemperkuat kerangka hukum dan regulasi
serta optimasi dan redistribusi SDM, ditargetkan untuk meningkatkan kualitas tata
kelola organisasi yang mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan strategis dan

operasional.

Setiap sasaran kegiatan ini secara langsung terkait dengan rencana strategis yang telah
dirumuskan berdasarkan analisis SWOT, memastikan bahwa Balai POM di Tasikmalaya dapat
merespons secara efektif terhadap kekuatan dan peluang yang ada, serta mengatasi kelemahan
dan ancaman yang dihadapi. Pada triwulan III, terdapat beberapa perubahan pada sasaran
kegiatan dan indikator kinerja yang telah disesuaikan dengan arahan dari sekretaris utama pada
nota dinas nomor PR.07.2.08.25.451 tanggal 14 Agustus 2025. Perubahan yang dilakukan
diantaranya adalah pengurangan sasaran kegiatan, penambahan indikator kinerja baru, dan
terdapat penyesuaian target pada beberapa indikator kinerja. Perubahan-perubahan tersebut

secara lebih lengkap dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

o]
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Tabel 2. Sasaran Kegiatan dan Indikator Balai POM di Tasikmalaya 2025
SASARAN STRATEGIS INDIKATOR

SK 1 | Meningkatnya efektivitas IKSK | Persentase Sediaan Farmasi yang diperiksa dan

Pengawasan produk 1.1 | diuji sesuai standar

IKSK | Persentase sarana pelayanan kesehatan yang

Sediaan Farmasi dan 1.2 | telah melaporkan KTD/ESO ke BPOM
Pangan Olahan di wilayah IKSK | Persentase pangan olahan dalam kemasan yang
kerja Balai POM di 1.3 | diperiksa dan diuji sesuai standar
Tasikmalaya IKSK | Persentase sampel KLB keracunan pangan

1.4 | yang diuji sesuai standar

IKSK | Persentase PIRT yang diperiksa dan diuji
1.5 | sesuai standar

IKSK | Persentase rekomendasi hasil pengawasan
1.6 | Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
disampaikan ke stakeholder tepat waktu

IKSK | Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi
1.7 | yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

IKSK | Persentase sarana produksi Pangan Olahan
1.8 | yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

IKSK | Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi
1.9 | yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

IKSK | Persentase sarana distribusi Pangan Olahan
1.10 | yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

IKSK | Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan
1.11 | olahan yang diawasi sesuai ketentuan

IKSK | Presentase Kabupaten/Kota yang didampingi
1.12 | dalam pencapaian Kabupaten/Kota pangan
aman

IKSK | Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
1.13 | Farmasi dan Pangan Olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan Laboratorium

IKSK | Presentase Pemenuhan Target Pengendalian
1.14 | AMR di Wilayah UPT

IKSK | Presentase Label Produk Tembakau Dan/Atau
1.15 | Rokok Elektronik yang Diawasi Sesuai

Standar
SK 2 | Meningkatnya Efektifitas IKSK | Persentase sarana produksi pangan fortifikasi
Pengawasan Sarana 2.1 | yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
Produksi Pangan Fortifikasi ketentuan
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SK 3 | Terlaksananya Penindakan | IKSK | Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan
Kejahatan Sediaan Farmasi 3.1 | Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT
dan Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja
Balai POM di Tasikmalaya

SK 4 | Terlaksananya kegiatan IKSK | Jumlah Laporan Analisis Kejahatan Sediaan
deteksi kejahatan di bidang 4.1 | Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan
Sediaan Farmasi dan oleh UPT
Pangan Olahan yang efektif
di wilayah kerja Balai POM
di Tasikmalaya

SK 5 | Meningkatnya efektivitas IKSK | Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan
KIE di masing-masing 5.1 | Pangan Olahan di wilayah kerja Balai POM di
wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya
Tasikmalaya

IKSK | Jumlah sekolah pangan jajanan anak usia
5.2 | sekolah (PJAS) aman

IKSK | Jumlah desa pangan aman
5.3

IKSK | Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas
5.4

SK 6 | Meningkatnya IKSK | Persentase UMKM yang didampingi dan
pendampingan UMKM 6.1 | memperoleh rekomendasi sertifikat cara
dalam pemenuhan standar pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP
keamanan dan mutu CPPOB pangan olahan

SK 7 | Layanan Publik UPT yang IKSK | Indeks Pelayanan Publik UPT
prima 7.1

SK 8 | Terwujudnya tatakelola IKSK | Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM
pemerintah Unit Organisasi 8.1
yang optimal IKSK | Nilai AKIP UPT BPOM

8.2

IKSK | Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM
8.3

IKSK | Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM
8.4

2.2. Rencana Kinerja Tahun 2025

Untuk mewujudkan perencanaan yang selaras antara Rencana Strategis (Renstra)

dengan penyusunan anggaran, maka disusunlah Rencana Kinerja Tahun (RKT) 2025

sebagai dasar penyusunan anggaran tahun 2025. Pada triwulan III terdapat perubahan

Perjanjian Kinerja (PK) dan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) sesuai dengan

arahan dari sekretaris utama pada nota dinas nomor PR.07.2.08.25.451 tanggal 14 Agustus

%)
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2025. Sehingga dalam hal ini terdapat beberapa penyesuaian sasaran kegiatan,
penambahan indikator kinerja, serta perubahan target pada beberapa indikator kinerja.
Oleh karena itu RKT berikut tidak dilakukan penyesuaian sehingga untuk melihat
perubahan-perubahan tersebut bisa dilihat pada PK dan RAPK yang terlampir pada
Lampiran 2 dan Lampiran 3 pada laporan ini. Rencana Kinerja Tahun 2025 dapat dilihat
pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Rencana Kinerja Balai POM di Tasikmalaya Tahun 2025

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
1 Meningkatnya efektivitas Persentase Sediaan Farmasi yang diperiksa (100
Pengawasan produk Sediaan dan diuji sesuai standar
Farmasi dan Pangan Olahan di Persentase sarana pelayanan 26
wilayah kerja UPT kesehatan yang telah melaporkan
KTD/ESO ke BPOM
Persentase pangan olahan dalam 100
kemasan yang diperiksa dan diuji sesuai
standar
Persentase sampel KLB keracunan 100
pangan yang diuji sesuai standar
Persentase PIRT yang diperiksa 100
dan diuji sesuai standar
Meningkatnya tindaklanjut Persentase rekomendasi hasil pengawasan (100
2 rekomendasi hasil pengawasan olehSediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
lintas sektor disampaikan ke stakeholder tepat waktu
3. |Meningkatnya efektivitas Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi100
pemeriksaan sarana produksi dan |yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
distribusi Sediaan Farmasi dan ketentuan
Pangan Olahan

Persentase sarana produksi Pangan Olahan (100
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase sarana distribusi Sediaan 100
Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan {100
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase iklan sediaan Farmasi dan 100
Pangan Olahan yang diawasi sesuai
ketentuan

4. |Meningkatnya Efektifitas Persentase sarana produksi pangan 100
Pengawasan Sarana Produksi fortifikasi yang diperiksa dan
Pangan Fortifikasi ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
5. Menguatnya Lab Pengawasan Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan (14
Sediaan Farmasi dan Pangan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai
Olahan di wilayah Standar Kemampuan Laboratorium
kerja UPT
6 |Meningkatnya efektivitas KIE di  {Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi 87
masing-masing wilayah kerja UPT dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT
Jumlah sekolah pangan jajanan 5
anak usia sekolah (PJAS) aman
Jumlah desa pangan aman 1
Jumlah pasar pangan aman 1
berbasis komunitas
7 Meningkatnya pendampingan Persentase UMKM yang didampingi dan |85
UMKM dalam pemenuhan standar memperoleh rekomendasi sertifikat cara
keamanan dan mutu pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB Pangan Olahan
8 [Terlaksananya Penindakan Persentase Keberhasilan Penyidikan 85
Kejahatan Sediaan Farmasi dan ~ [Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Pangan Olahan yang efektif di Olahan di UPT
wilayah kerja UPT
9 [Terlaksananya kegiatan 14
pemantauan siber dan deteksi Jumlah Laporan Analisis Kejahatan
kejahatan di bidang Sediaan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
Farmasi dan Pangan Olahan yang (diselesaikan oleh UPT
efektif
10 |Layanan Publik UPT yang Prima [Indeks Pelayanan Publik UPT 4,51
11 [Terwujudnya Tatakelola Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM 75
Pemerintah Unit Organisasi yang
Optimal
Nilai AKIP UPT BPOM 75
Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 87
Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 3,2

2.3. Perjanjian Kinerja Balai POM di Tasikmalaya 2025
Berdasarkan Rencana Strategis Balai POM di Tasikmalaya 2025-2029, maka disusunlah

perjanjian kinerja Balai POM di Tasikmalaya pada Tahun 2025. Terdapat beberapa perubahan
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perjanjian kinerja pada triwulan III sesuai dengan arahan dari sekretaris utama pada nota dinas
nomor PR.07.2.08.25.451 tanggal 14 Agustus 2025. Perubahan pada perjanjian kinerja tersebut
diantaranya adalah penambahan indikator kinerja baru, pengurangan sasaran kegiatan, dan
terdapat penyesuaian target pada beberapa indikator kinerja.

Sasaran kegiatan yang dihapuskan adalah Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan di Wilayah Kerja UPT sudah dihapuskan. Hal ini dikarenakan indikator
kinerja Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan Laboratorium dipindahkan ke sasaran kegiatan pertama yaitu
Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan diwilayah kerja
UPT. Selain hal tersebut dilakukan penambahan 3 indikator kinerja baru diantaranya yaitu
Persentase labelproduk tembakaudan/atau rokokelektronik yang diawasisesuai standar,
Persentase pemenuhan targetpengendalian AMR diwilayah UPT, dan Persentase
Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupaten/KotaPangan Aman. Selain itu,
terdapat 6 Indikator kinerja yang dilakukan perubahan target diantaranya indikator Persentase
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder; Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan; Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan; Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan; Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan
olahan yang diawasi sesuai ketentuan; dan Persentase UMKM yang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau I[P CPPOB
pangan olahan. Perjanjian kinerja yang telah dilakukan perubahan terdapat pada Tabel 4
berikut.
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Tabel 4. Perjanjian Kinerja Balai POM di Tasikmalaya 2025

NO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang 825
ditindaklanjuti sesuai ketentuan ’
Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah 26
melaporkan KTD/ESO
Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang 75
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji 100
sesuai standar
Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti 85
sesuai ketentuan
Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang 82
ditindaklanjuti oleh stakeholder
Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang 93

Meningkatnya efektivitas diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
1 pengawasan Sediaan Farmasi | Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang 30
dan Pangan Olahan diwilayah | diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
kerja UPT Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang 90.63
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan i
Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang 85
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan 3113
yang diawasi sesuai ketentuan i
Persentase label produk tembakau dan/atau rokok 30
elektronik yang diawasi sesuai standar
Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di 100
wilayah UPT
Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan
Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan 14
Laboratorium
Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam 20
pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman
Meningkatnya Efekifitas . Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi
2 | Pengawasan Sarana Produksi ane dineriksa dan ditindaklaniuti ketentu 60
Pangan Fortifikasi yang diperiks anjuti sesuai ketentuan
Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan 36.04
Olahan di wilayah kerja UPT i
Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan 4
Meningkatnya efektivitas KIE | keamanan pangan
3 | di masingmasing wilayah kerja
UPT Jumlah desa pangan aman 1
Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas
1
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NO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
Meningkatnya pendampingan | Persentase UMKM yang didampingi dan
4 | UMKM dalam pemenuhan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan 16
standar keamanan dan mutu OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan
Terlaksananya Penindakan
5 Kejahatan Sediaan Farmasi Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan 33
dan Pangan Olahan yang Farmasi dan Pangan Olahan di UPT
efektif di wilayah kerja UPT
Terlaksananya kegiatan deteksi
kejahatan di bidang Sediaan Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan
6 | Farmasi dan Pangan Olahan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai 90
yang efektif di wilayah kerja standar
UPT
7 quanan Publik UPT yang Indeks Pelayanan Publik UPT 4.4
prima
Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM (Balai Besar/Balai
POM) 76
Terwujudnya tata kelola Nilai AKIP UPT BPOM (Satker) 78,5
8 | pemerintah Unit Organisasi
yang optimal Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM (Satker) 5
Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 2,85

2.4. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Balai POM di Tasikmalaya 2025

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Balai POM di Tasikmalaya tahun 2025 yang mengacu
pada Rencana Strategis Balai POM di Tasikmalaya 2025-2029, maka disusunlah Rencana Aksi
Perjanjian Kinerja (RAPK) Balai POM di Kota Tasikmalaya pada Tahun 2025. Pada triwulan
III, terdapat perubahan sesuai dengan arahan dari sekretaris utama pada nota dinas nomor
PR.07.2.08.25.451 tanggal 14 Agustus 2025. Perubahan pada perjanjian kinerja tersebut
diantaranya adalah penambahan indikator kinerja baru, pengurangan sasaran kegiatan, dan
terdapat penyesuaian target pada beberapa indikator kinerja. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
(RAPK) yang telah dirubah tersebut terdapat pada Tabel 5 sebagai berikut.

Tabel 5. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Balai POM di Tasikmalaya 2025

No | Indikator Target Anggaran

Kinerja B01 | BO | BO | BO | BO | BO | BO | BO | B0 | BI | Bl | B1 | (Rupiah)
2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2

1 | Persentase 82. | 82. | 82. | 82. | 82. | 82. | 82. | 82. | 82. | 82. | 117.181.000
sampel Sediaan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Farmasi berisiko
yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
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No | Indikator Target Anggaran
Kinerja B01 | BO | BO | BO | B0 | BO | BO | BO | B0 | B1 | Bl | B1 (Rupiah)
2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2
2 | Persentase 26 | 49.600.000
fasilitas
pelayanan
kesehatan yang
telah
melaporkan
KTD/ESO

3 | Persentase 75 175 |75 |75 7S | TS5 | TS | IS | 75 | 75 | TS 17.094.500
sampel Pangan
Olahan berisiko
yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
4 | Persentase 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 11.877.500
sampel KLB
keracunan
pangan yang
diuji sesuai
standar oleh
UPT

5 | Persentase 8 | 8 | 85 | 8 | & | 8 | 8 | 8 | 85 | 85 | 85 17.094.500
sampel PIRT
berisiko  yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
6 | Persentase 5 10 | 25 | 35 | 40 | 45 | 50 | 82 | 82 | 82 | 82 | 82 11.203.200
keputusan/reko
mendasi  hasil
pengawasan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti
oleh stakeholder
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No | Indikator Target Anggaran
Kinerja B01 | BO | BO | BO | BO | BO | BO | B0 | BO | B1 | B1 | Bl | (Rupiah)

2 3 4 5 6 7 8 | 9 0 1 2
7 | Persentase 93 93 | 93 | 93 | 93 | 93 | 93 | 93 | 93 | 93 | 93 | 93 34.732.400

sarana produksi
Sediaan Farmasi
yang diperiksa
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

8 | Persentase 80 | 80 | 80 | 80 | 80 | 80 | 91 | 91 | 91 | 91 | 91 34.732.400
sarana produksi
Pangan Olahan
yang diperiksa
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
9 | Persentase 90.6 | 90. | 90. | 90. | 90. | 90. | 90. | 94. | 94. | 94. | 94. | 94. | 159.826.000
fasilitas 3 63 | 63 | 63 | 63 | 63 | 63 | 63 | 63 | 63 | 63 | 63
distribusi
Sediaan Farmasi
yang diperiksa
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
10 | Persentase 85 8 | 8 | 85 | 8 | & | 85 | 90 | 90 | 90 | 90 | 90 | 159.826.000
sarana distribusi
Pangan Olahan
yang diperiksa
dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
11 | Persentase iklan | 81.1 | 81. | 81. | 81. | 81. | 81. | 81. | 91 | 91 | 91 | 91 | 91 18.060.000
sediaan farmasi 3 13 113 | 13 | 13 | 13 | 13

dan pangan
olahan yang
diawasi  sesuai
ketentuan
12 | Persentase label 80 | 80 | 80 | 80 | 80 12.644.000
produk
tembakau

dan/atau  rokok
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No | Indikator Target Anggaran
Kinerja B01 | BO | BO | BO | BO | BO | BO | B0 | BO | B1 | B1 | Bl | (Rupiah)
2 3 4 5 6 7 8 | 9 0 1 2

elektronik yang
diawasi  sesuai
standar

13 | Persentase 100 | 25.590.000
pemenuhan
target
pengendalian
AMR di wilayah
UPT

14 | Nilai pemenuhan 7 7 7 10 | 10 | 10 | 12 | 12 | 12 | 14 | 1.694.957.00
Lab Pengujian 0
Sediaan Farmasi
dan Pangan
olahan UPT
sesuai  Standar
Kemampuan
Laboratorium
15 | Persentase 20 11.877.500
Kabupaten/Kota
yang didampingi
dalam
pencapaian
Kabupaten/Kota
Pangan Aman
16 | Persentase 20 | 20 | 20 | 60 | 60 | 60 | 60 4.066.000
cakupan sarana
produksi pangan
fortifikasi yang
diperiksa  dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
17 | Tingkat 86. | 86. | 86. | 86. | 86. | 86. | 86. | 86. | 86. | 86. | 118.867.000
efektivitas KIE 04 |04 |04 |04 | 04| 04| 04| 04| 04| 04
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan di
wilayah  kerja
UPT

18 | Jumlah sekolah 70 | 70 | 70 | 95 | 100 | 100 | 100 | 100 | 4 150.771.000
yang
melaksanakan
pembudayaan
keamanan
pangan
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No | Indikator Target Anggaran
Kinerja B01 | BO | BO | BO | B0 | BO | BO | BO | B0 | B1 | Bl | B1 (Rupiah)
2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2
19 | Jumlah desa 50 | 70 | 80 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 1 127.155.000
pangan aman
20 | Jumlah  pasar 25 | 50 | 70 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 1 63.750.000
pangan  aman
berbasis
komunitas

21 | Persentase 2 9 12 | 42 | 52 | 62 | 72 | 75 | 85 | 85 | 85 | 16 | 32.635.000
UMKM  yang
didampingi dan
memperoleh
rekomendasi
sertifikat  cara
pembuatan
OBA, Kos yang
baik dan/atau IP
CPPOB pangan
olahan

22 | Persentase 10 10 | 20 | 40 | 40 | 50 | 55 | 65 | 70 | 75 | 80 | 83 | 218.804.000
Keberhasilan
Penyidikan
Kejahatan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan di UPT
23 | Persentase 50 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 50 | 90 | 52.835.000
Laporan Analisis
Kejahatan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan yang
diselesaikan
sesuai standar
24 | Indeks 44 | 68.734.000
Pelayanan
Publik UPT
25 | Nilai 76 | 20.122.000
Pembangunan ZI
UPT BPOM
26 | Nilai AKIP UPT 78. | 27.156.000
BPOM 5
27 | Nilai  Kinerja 5 | 4.677.545.00
Anggaran UPT 0
BPOM
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No | Indikator Target Anggaran
Kinerja B01 | BO | BO | BO | BO | BO | BO | B0 | BO | B1 | B1 | Bl | (Rupiah)
2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2
28 | Indeks 2.8 | 11.462.000
Manajemen 5
Risiko UPT
BPOM

2.5. Metode Pengukuran

Keberhasilan suatu sasaran kegiatan dapat diukur melalui capaian indikator sasaran
kegiatan atau yang biasa disebut indikator kinerja. Seluruh Indikator Kinerja Kegiatan
Kota Tasikmalaya merupakan Indikator Kegitan Utama. Pengukuran indikator kinerja
dilakukan dengan cara menghitung realisasi setiap indikator dari setiap sasaran kegiatan
sesuai definisi operasional indikator yang ditetapkan pada saat perencanaan kinerja.
Selanjutnya dihitung persentase capaian kinerja untuk masing-masing indikator, dengan
cara membandingkan realisasi dan target yang telah ditetapkan pada perjanjian kinerja,

dengan rumus dibawabh ini:

Pengukuran INDIKATOR POSITIF (semalkin finggl realizasinya, semakin baik knedanya)
dihtung dengon menggunokon rumus sebagai berkut:

Realisasi

%Capmml = W x100%

Pengukuran INDIKATOR NEGATIF (seamakin finggi realisasinyo, semakin buruk kineqanya)
yong sctuannya dolom % dopat dibitung dengan menggunaokan rumus sebogai
berikut:

(100 — Realisasi)

C 1 - ——
o Ciapmnan (100 — Target) x

Penguicuron INDIKATOR NEGATIF [semakin finggi reaisasinyo. semakin buruk kineqonya)
yorg sotuannya BUKAN DALAM % dapoi dinifung dengan menggunakan rumus
sebogal berkut:

(2 x Target) — Realisasi

% Capaian = Target x100%

Untuk kegiatan yang memiliki lebih dari 1 (satu) indikator, nilai pencapaian sasaran
dihitung berdasarkan capaian rata-rata indikator dari sasaran. Indikator kinerja utama
(IKU) diberi bobot lebih tinggi (2 kali) karena mempunyai kontribusi yang lebih besar
terhadap pencapaian sasaran. Kriteria Pencapaian Indikator Kinerja (X) yang digunakan

adalah sebagai berikut:
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Tabel 6.Kriteria Pencapaian Indikator Kinerja

@, @ @ O @

Tidak Dapat . .
Disimpulkan Sangat Baik Baik Cukup Kurang
X >110% 100% <X <110% 90% <X <100% 60% < X<90% <60%
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja Organisasi

Sesuai dengan yang tercantum dalam Penetapan Kinerja (PK) dan Rencana Aksi Perjanjian
Kinerja (RAPK) Balai POM di Tasikmalaya tahun 2025 yang memuat 9 (Sembilan) sasaran
kegiatan dan 25 indikator kinerja sampai dengan triwulan II. Terdapat perubahan PK dan
RAPK pada triwulan III sesuai dengan arahan dari sekretaris utama pada nota dinas nomor
PR.07.2.08.25.451 tanggal 14 Agustus 2025. Perubahan PK dan RAPK tersebut merubah
jumlah sasaran kegiatan menjadi 8 (delapan) sasaran dan 28 (dua puluh delapan) indikator
kinerja. Oleh karena itu maka didapatkan perbandingan target dan realisasi setiap indikator

kinerja utama dari masing-masing sasaran kegiatan dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Perbandingan Target, Realisasi dan Persentase Capaian dan Pencapaian Indikator
Kinerja Utama Triwulan III Tahun 2025

Nilai
. . Target | Realisasi | Pencapaian . | Kriteria
No | Sasaran Kegiatan Indikator (%) (%) Indikator Konversi Chpsin
(%)
1 | Persentase sampel Sediaan
e bershoyne | s | ovs | s || Sy
ketentuan
2 | Persentase fasilitas pelayanan
kesehatan yang telah _ _ _ _ _
melaporkan KTD/ESO
3 | Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang Sangat
Meningkatnya ditindaklanjuti sesuai 75 84,91 13,21 110 Baik
>, ketentuan
peefl‘f;gg:;n 4 | Persentase sampel KLB
1 Sediaan Farmasi keracpnan pangan yang diuji 100 - - - -
dan Pangan Olahan sesuai standar
diwilavah keria 5 | Persentase sampel PIRT Saneat
[}/PT ] berisiko yang ditindaklanjuti 85 97 114,12 110 Ba?k
sesuai ketentuan
6 | Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
G Pangan Olabanyang | 82| %73 | 10333 | 10333 | S
ditindaklanjuti oleh
stakeholder
7 | Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang 93 100 10753 | 107,53 | Sangat
Baik
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diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

8 | Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

9 | Persentase fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

10 | Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

11 | Persentase iklan sediaan
farmasi dan pangan olahan
yang diawasi sesuai
ketentuan

12 | Persentase label produk
tembakaudan/atau Sangat
rokokelektronik yang 80 93.87 117,34 110 Baik
diawasisesuai standar

13 | Persentase Pemenuhan
Target Pengendalian AMR di
Wilayah UPT

Sangat

91 100 109,89 109,89 Baik

Sangat

94,63 99,25 104,88 104,88 Baik

Sangat

90 98,33 109,26 109,26 Baik

Sangat

91 99,86 109,74 109,74 Baik

14 | Persentase Kabupaten/Kota
yang didampingi dalam
pencapaianKabupaten/Kota
Pangan Aman

15 | Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi
dan Pangan olahan UPT 12 12,14 101,17 101,17
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

2 | Meningkatnya 16 | Persentase cakupan sarana
Efektifitas produksi pangan fortifikasi
Pengawasan yang diperiksa dan 60 60 100 100 Baik
Sarana Produksi ditindaklanjuti sesuai
Pangan Fortifikasi ketentuan

3 | Meningkatnya 17 | Tingkat efektivitas KIE
efektivitas KIE di Sediaan Farmasi dan Pangan | g¢ o4 86.12 100.09 100.09 Sangat
masingmasing Olahan di wilayah kerja UPT ’ ’ ’ ’ Baik
wilayah kerja UPT

Sangat
Baik

18 | Jumlah sekolah yang
melaksanakan pembudayaan 100 87,5 87,5 87,5 Cukup
keamanan pangan

19 | Jumlah desa pangan aman

100 100 100 100 Baik

20 | Jumlah pasar pangan aman )
berbasis komunitas 100 100 100 100 Baik
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4 | Meningkatnya 21 | Persentase UMKM yang
pendampingan didampingi dan
UMKM dalam memperoleh rekomendasi Saneat
pemenuhan standar sertifikat cara pembuatan 85 88,75 104,41 104,41 Ba?k
keamanan dan OBA, Kos yang baik
mutu dan/atau IP CPPOB pangan
olahan
5 | Terlaksananya 22 | Persentase Keberhasilan
Penindakan Penyidikan Kejahatan
Kejahatan Sediaan Sediaan Farmasi dan Pangan
Farmasi dan Olahan di UPT 70 66,67 95,24 95,24 Cukup
Pangan Olahan
yang efektif di
wilayah kerja UPT
6 | Terlaksananya 23 | Persentase Laporan Analisis
kegiatan deteksi Kejahatan Sediaan
kejahatan di Farmasi dan Pangan Olahan
bidang Sediaan yang diselesaikan sesuai
Farmasi dan standar
Pangan Olahan
yang efektif di
VTVﬂayah kerja UPT 50 50 100 100 Baik
erlaksananya
kegiatan deteksi
kejahatan di
bidang Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan
yang efektif di
wilayah kerja UPT
7 | Layanan Publik 24 | Indeks Pelayanan Publik
UPT yang prima UPT ) ) ) - -
8 | Terwujudnya tata 25 | Nilai Pembangunan ZI UPT
kelola pemerintah BPOM (Balai Besar/Balai - - - - -
Unit Organisasi POM)
yang optimal 26 | Nilai AKIP UPT BPOM
(Satker) ) ) i ) )
27 | Nilai Kinerja Anggaran UPT
BPOM (Satker) . ) ) ) )
28 | Indeks Manajemen Risiko
UPT BPOM ) ) i ) )
Total Capaian PK 1601,02 -
Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) 102,05 Sg;ﬁft

Hasil pencapaian kinerja Balai POM di Tasikmalaya pada triwulan III Tahun 2025, dari 8
sasaran kegiatan terdapat sebanyak 1 (satu) sasaran dengan kriteria Sangat baik yaitu
“Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan

mutu”. Sebanyak 2 (baik) sasaran dengan kriteria Baik yaitu “Meningkatnya Efektifitas
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Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi" dan “Terlaksananya kegiatan deteksi
kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja
UPT Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT”, sebanyak 2 (dua) sasaran dengan kriteria cukup
yaitu “Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja UPT’ dan
“Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja UPT”, sebanyak 1 (satu) sasaran dengan kriteria tidak dapat
disimpulkan yaitu “Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan diwilayah kerja UPT”, dan Sementara itu, 2 (dua) sasaran lainnya belum dilakukan

pengukuran pada periode ini.

3.1.1. Sasaran Kegiatan Ke-1
Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan diwilayah
kerja UPT

Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dari 15 (Lima Belas) indikator yang seluruhnya
merupakan indikator kinerja utama (IKU). Dari perhitungan keempat indikator tersebut,
diperoleh nilai pencapaian sasaran sebesar 109,25% dengan kriteria Sangat Baik. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Capaian Kinerja Sasaran Strategis Ke-1 Triwulan III Tahun 2025

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
1. Persentase sampel Sediaan
F.a1.*rna51 PG?SIkO yans 82,5 91,89 111,38 T%d.a k Dapat
ditindaklanjuti sesuail Disimpulkan O
ketentuan
2. Persentase fasilitas
pelayanan kesehatan yang
telah melaporkan ) ) ) i i
KTD/ESO
3. Persentase sampel Pangan
().le.lhan ‘t.>er.151ko yang 75 84.91 11321 T%d.ak Dapat
ditindaklanjuti sesuail Disimpulkan O
ketentuan
4. Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang| 100 - -
diuji sesuai standar i i
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Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
5. Persentase sampel PIRT
berisiko yang Tidak Dapat
114,12
ditindaklanjuti sesuai 83 o7 ’ Disimpulkan O

ketentuan

6. Persentase
keputusan/rekomendasi

hasil pengawasan Sediaan 22 84,73 103,33

Farmasi dan  Pangan Sangat Baik ‘
Olahan yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder

7. Persentase sarana produksi
Sediaan  Farmasi  yang

diperiksa dan| 93 100 107,53 '

’ t Baik
ditindaklanjuti sesuai Sangat Bai L
ketentuan

8. Persentase sarana produksi
Pangan  Olahan  yang

diperiksa dan| 91 100 109,89 Sangat Baik
ditindaklanjuti sesuai '
ketentuan

9. Persentase fasilitas
distribusi Sediaan Farmasi

an diperiksa dan| 94,63 | 99,25 104,88 .

Zitifdaklanjll)lti sesuai Sangat Baik | (@)
ketentuan

10. Persentase sarana
distribusi Pangan Olahan
yang diperiksa dan| 90 98,33 109,26 )
ditindaklanjuti  sesuai Sangat Baik | @)
ketentuan

11. Persentase iklan

sediaan farma§1 dan Pangag 91 99.86 109,74 '
olahan yang diawasi sesuai Sangat Baik ‘
ketentuan

12.  Presentase Label
Produk Tembakau
Dan/Atau Rokok| 80 93,87 117,34 .
Elektronik Yang Diawasi Sangat Baik ‘
Sesuai Standar
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Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator

13. Persentase Pemenuhan
Target Pengendalian AMR - - - - -
di Wilayah UPT

14.  Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi
dan Pangan olahan UPT| 12 12,14 101,17 )
sesuai Stagndar Kemampuan Sangat Baik ‘
Laboratorium

15.  Persentase
Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam - - - - -
pencapaianKabupaten/Kota
Pangan Aman

Nilai Pencapaian Sasaran 109,25 Sangat Baik .

Penjelasan mengenai capaian indikator sasaran kegiatan kesatu, sebagai berikut:

3.1.1.1. Persentase sampel sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Sediaan farmasi meliputi obat, obat bahan alam, obat kuasi, suplemen
kesehatan, dan kosmetik. Sampel sediaan farmasi berisiko adalah sampel yang dipilih
menggunakan metode targeted atau purposive sampling dan diklasifikasikan
berdasarkan hasil analisis risiko sebagaimana diatur melalui pedoman sampling dan
pengujian. Tindak lanjut pada sampel melibatkan beberapa tahap, dimulai dari
pelaksanaan sampling, penanganan sampel, pengawasan penandaan/label,
pelaksanaan pengujian, hingga pelaporan hasil. Sampling dilakukan terhadap Obat
beredar berdasarkan Data Survei Produk Beredar berdasarkan kerangka sampling acak
di tahun berjalan. Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat, meliputi: (1) Tidak memiliki
NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kadaluarsa nomor izin edar); (2) Produk
keadaluarsa; (3) Produk rusak; (4) Tidak memenuhi ketentuan penandaan dan (5)
Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. Alur pemeriksaan hasil sampling Obat
dilakukan secara berjenjang dan berurutan mulai dari kriteria poin 1 hingga poin 5.
Obat yang dinilai memenuhi ketentuan pada kriteria poin 1 akan dilakukan
pemeriksaan untuk kriteria poin 2 dan seterusnya dilakukan dengan pola yang sama

hingga kriteria poin 5. Jumlah produk Obat TMS dihitung berdasarkan satuan bets.
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Jika termasuk poin 1 atau 2 atau 3, maka tidak dilakukan pengujian, namun apabila
termasuk poin 4, maka sampel tetap diuji. Jika ditemukan sampel Obat yang TMS
ilegal atau TMS rusak/kedaluwarsa atau TMS pengujian dan/atau TMK penandaan
maka dihitung 1 sampel TMS. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Capaian Kinerja Indikator “Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan” Triwulan III Tahun 2025

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Persentase sampel | 82,5 91,89 111,38 Tidak Dapat O
Sediaan Farmasi Disimpulkan
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

1) Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025
Target yang ditetapkan pada triwulan III tahun 2025 adalah sebesar 82,5%
sesuai dengan target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
Tahun 2025. Realisasi Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan III tahun 2025 sebesar 91,89% dan jika
nilai realisasi tersebut dihitung terhadap target triwulan III maka nilai pencapaian
indikator tersebut diatas adalah sebesar 111,38% dengan kriteria Tidak Dapat
Disimpulkan.
2) Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Triwulan Sebelumnya

Tabel 10. Perbandingan Realisasi Triwulan II dan Triwulan III Indikator “Persentase
sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan” Tahun 2025

Periode Target |Realiasasi| % Capaian Kriteria
Triuwulan II Tahun 2025| 82,5 98,51 119,41 Tidak Dapat O
Disimpulkan
Triuwulan IIT Tahun 2025 82,5 91,89 111,38 Tidak Dapat O
Disimpulkan

Capaian realisasi indikator persentase sampel sediaan farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada triwulan II adalah sebesar 98,51 dengan nilai
pencapaian indikator tersebut sebesar 119,41 sedangkan pada triwulan III memiliki
penurunan jika dibandingkan triwulan II dengan nilai realisasi sebesar 91,89 dan
nilai pencapaian indikator sebesar 111,38 dengan kriteria pada triwulan II dan III

sama-sama Tidak Dapat Disimpulkan.
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3) Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Target
Tahunan
Target tahun 2025 yang ditetapkan pada indikator sasaran strategis adalah
sebesar 82,5%. Capaian yang diperoleh untuk indikator ini pada triwulan III tahun
2025 adalah sebesar 91,89%. Jika nilai pencapaian sasaran pada triwulan III tahun
2025 dihitung terhadap target tersebut, maka capaian kinerja triwulan III tahun
2025 adalah sebesar 111,38% dengan kriteria tercapai. Secara lengkap dapat
dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Perbandingan Realisasi triwulan III tahun 2025 terhadap target tahunan
“Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan”

Indikator Kinerja Target Realiasasi %. Kriteria
Tahunan Capaian
Persentase sampel Sediaan Farmasi 82,5 91,89 111,38 |Tercapai A
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

4) Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Padaawal tahun 2025, terdapat pemblokiran anggaran dan relaksasi sehingga
terdapat penyesuaian pelaksanaan sampling pada tahun 2025.

e Pelaksanaan sampling oleh Balai POM di Tasikmalaya telah dilaksanakan
sesuai rencana pelaksanaan. Rencana pelaksanaan sampling dibuat
menyesuaikan dengan kemampuan balai penguji yaitu Balai Besar POM di
Bandung dan balai penguji lain di region Semarang.

e Hingga triwulan III, Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan
sampling terhadap 189 sampel sediaan farmasi dari total target dalam 1 tahun
sejumlah 250 sampel (75,6%); dengan rincian 53 sampel obat, 45 sampel
obat bahan alam, 13 sampel suplemen kesehatan dan 78 sampel kosmetik.

e Berdasarkan hasil pembahasan Manual IKU yang dilaksanakan pada akhir
bulan Juni, terdapat kesalahan persepsi dalam melakukan perhitungan
pengujian terhadap sampel sediaan farmasi yang berisiko, untuk jumlah
sampel yang diuji merupakan sampel yang dilakukan pengujian oleh
Laboratorium Balai POM di Tasikmalaya, sedangkan untuk sampel yang
dilakukan pengujian di laboratorium regional akan diklaim oleh balai
regional yang melakukan pengujian sampel tersebut. Oleh karena itu pada

triwulan 2 terdapat perbaikan dalam melakukan perhitungan (sampel yang
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dilakukan pengujian tidak dilakukan perhitungan). Pada Triwulan III terdapat
6 sampel Obat yang dilakukan pengujian di Laboratorium Balai POM di
Tasikmalaya dengan menggunakan metode Rapid Test. Terdapat 2 sampel
yang tidak memenuhi syarat rapid test sehingga dikirimkan ke balai regional
untuk dilakukan uji konfirmasi. Hasil uji sampel yang dilakukan uji
konfirmasi adalah memenubhi syarat. Pengujian sampel sediaan farmasi selain
Obat yaitu Obat Bahan Alam, Obat Kuasi, dan Kosmetik belum bisa
dilakukan pengujian di Balai POM di Tasikmalaya karena keterbatasan
instrumen. Sampel Sediaan Farmasi telah selesai uji dengan parameter uji
sesuai dengan pedoman sampling. Sampel sediaan farmasi yang dilaporkan
merupakan sampel selesai sebelum tanggal 6 September 2025. Terdapat
sampel sediaan farmasi yang masuk pada Bulan Juni belum selesai uji namun
pada saat pelaporan sampel tersebut masih masuk timeline pengujian dan
pelaporan. Oleh karena itu, sampel sediaan farmasi yang belum selesai akan
dilaporkan pada bulan selanjutnya.

e Seluruh sampel Obat dan Suplemen Kesehatan yang selesai uji dan
dilaporkan pada triwulan III telah memenuhi syarat pengujian dna dilaporkan
melalui SIPT.

e Pada sampel Obat Bahan Alam terdapat 14 sampel dinyatakan Tidak
Memenuhi Syarat. Delapan sampel tidak memenuhi syarat tersebut terdiri
dari 4 sampel merupakan tidak memenuhi syarat uji, 2 sampel merupakan
tidak memenubhi syarat uji dan tidak memenuhi ketentuan penandaan, dan 8
sampel merupakan tidak memenuhi ketentuan penandaan. Enam sampel
TMS hasil uji karena 1 sampel mengandung Metil Salisilat, 1 sampel
melebihi syarat Angka Lempeng Total/ALT, 3 sampel mengandung
Enterobacteriaceae, 1 sampel mengandung Sildenafil, Obat Bahan Alam
yang mengandung Bahan Kimia Obat tersebut merupakan sampel kasus yang
perlu dilakukan sampling dan pengujian. Berdasarkan hasil pengujian
tersebut dapat dilihat bahwa produsen Obat Bahan Alam tersebut tidak
menjalankan Cara Produksi Obat Bahan Alam yang Baik sehingga produk
akhir yang dihasilkan tidak sesuai dengan ketentuan. Produsen dari Obat
Bahan Alam yang tidak memenuhi syarat tersebut berada di wilayah kerja
Balai POM di Tasikmalaya. Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan
pembinaan terhadap sarana yang memproduksi Obat Bahan Alam yang
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dinyatakan Tidak Memenuhi Syarat tersebut untuk dapat melaksanakan
penerapan Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik secara konsisten.
Terhadap sampel yang tidak memenuhi syarat tersebut telah dilaporkan ke
Badan POM melalui SIPT.

e Pada sampel Kosmetik terdapat 4 sampel dinyatakan Tidak Memenuhi
Syarat. Empat sampel tersebut terdiri dari 1 sampel tidak memenuhi syarat
uji dan 3 sampel tidak memenuhi ketentuan penandaan, yaitu tidak
mencantumkan nomor bets dan netto pada kemasan primer. Sehingga sampel
tersebut dinyatakan tidak memenuhi syarat meskipun hasil pengujian
memenuhi syarat. Satu sampel tidak memenuhi syarat uji adalah
mengandung kadar metanol yang melebihi persyaratan. Terhadap sampel
yang tidak memenuhi syarat tersebut telah dilaporkan ke Badan POM melalui
SIPT.

e Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan monitoring rekomendasi dari
pusat terkait pemantauan penarikan obat; pembinaan terhadap sarana yang
memproduksi obat bahan alam yang dinyatakan tidak memenuhi syarat
berdasarkan hasil pengujian sebelumnya; serta pemantauan pembersihan
produk obat tradisional, suplemen kesehatan, dan kosmetik.

Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian
kinerja sasaran tersebut antara lain:

e Melakukan monitoring kesesuaian rencana pelaksanaan sampling.

e Melakukan monitoring kesesuaian evaluasi penandaan oleh petugas.

e Melakukan monitoring ketepatan waktu pengambilan sampel.

e Melakukan monitoring tindak lanjut rekomendasi penarikan produk dari
pusat.

e Meningkatkan komunikasi ke balai penguji agar sampel Obat, Obat Bahan
Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik dapat dilakukan
pengujian sesuai pedoman sampling dan selesai dilaporkan tepat waktu
sesuai timeline melalui SIPT.

e Seluruh produk tersampling telah dilaporkan melalui SIPT termasuk hasil

pengawasan penandaan/label.
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5) Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Pada awal tahun 2025, seluruh petugas sampling Balai POM di Tasikmalaya
telah mengikuti e-learning terkait pelaksanaan sampling tahun 2025 untuk
seluruh komoditi, sehingga membantu petugas dalam memahami mekanisme
sampling tahun 2025 dan meminimalisir kendala dalam pelaksanaan
sampling.

e Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan monitoring kesesuaian
sampling, timeline pelaporan, dan tindak lanjut rekomendasi dari pusat.

e Balai POM di Tasikmalaya telah menindaklanjuti rekomendasi dari pusat
terkait penarikan produk tidak memenuhi syarat, dengan melaksanakan
pemantauan penarikan produk TMS dan melaporkannya ke Badan POM
pusat.

e Adanya monitoring dan evaluasi sampling yang diselenggarakan oleh
Direktorat Pengawasan Kosmetik dan Direktorat Pengawasan Obat
Tradisional dan Suplemen Kesehatan secara berkala yang membahas terkait
evaluasi sampling dan pengujian yang dilakukan oleh UPT sehingga UPT
dapat memperbaiki ketidaksesuaian dari hasil evaluasi.

e Laporan terhadap sampel TMS dan TMK penandaan telah dilaporkan ke
Badan POM melalui SIPT.

3.1.1.2. Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO

Fasilitas Pelayanan Kesehatan (Fasyankes) adalah tempat dan/atau alat yang
digunakan untuk menyelenggarakan Pelayanan Kesehatan kepada perseorangan
ataupun masyarakat dengan pendekatan promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif,
dan/atau paliatif yang dilakukan oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan/atau
masyarakat. (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2024
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang
Kesehatan). Kejadian Tidak Diinginkan (KTD) adalah kejadian medis yang tidak
diinginkan yang terjadi selama terapi menggunakan obat tetapi belum tentu
disebabkan oleh obat tersebut. (Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
15 Tahun 2022 tentang Penerapan Farmakovigilans). Efek Samping Obat (ESO)
adalah respon terhadap suatu obat yang merugikan dan tidak diinginkan dan yang

terjadi pada dosis yang biasanya digunakan pada manusia untuk pencegahan,
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diagnosis, atau terapi penyakit atau untuk modifikasi fungsi fisiologik. (Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 15 Tahun 2022 tentang Penerapan
Farmakovigilans).

Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO
dihitung dengan cara persentase pembagian dari jumlah fasilitas pelayanan Kesehatan
yang telah melaporkan KTD/ESO ke BPOM berdasarkan jumlah fasilitas pelayanan
Kesehatan yang diberikan KIE Farmakovigilans oleh Balai POM di Tasikmalaya
pada tahun berjalan dibagi dengan jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang
diberikan KIE Farmakovigilans. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 11.
Penilaian persentase fasilitas pelayanan Kesehatan yang telah melaporakan KTD/ESO

belum dilakukan pada triwulan ini dan akan dilakukan pada akhir triwulan IV.

3.1.1.3. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Sampel Pangan Olahan Berisiko adalah sampel yang dipilih berdasarkan evaluasi dan
kajian risiko sesuai Pedoman Sampling. Ketentuan pedoman tindak lanjut
pengawasan diantaranya adalah : (1) Tindak Lanjut terhadap produk TIE dan/atau
Rusak dan/atau Kedaluwarsa dan TMS Pengujian; (2) Pembinaan terhadap Sarana
Distribusi dan/atau Sarana Produksi; (3) Pemeriksaan Sarana Produksi dan/atau
Sarana Distribusi terhadap implementasi CPPOB/ CPerPOB terkait dengan hasil
sampling dan pengujian produk TMS; (4) Koordinasi pusat dan lintas UPT terkait
penyampaian hasil uji produk TMS; (5) Tindak lanjut terhadap sampel TIE/ rusak/
kedaluwarsa termasuk dalam bentuk persuasi kepada pelaku usaha untuk melakukan
pemusnahan secara sukarela terhadap produk, serta upaya lain untuk memastikan
produk tidak beredar. Parameter perhitungan Persentase sampel Pangan Olahan
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan dilakukan dengan memperhatikan 6
aspek diantaranya yaitu kesesuaian target sampel UPT; kesesuaian parameter uji;
ketepatan pengambilan Kesimpulan; ketepatan waktu pengambilan sampel; ketepatan
pelaporan sampling dan pengujian; dan tindak lanjut sesuai pedoman tindak

lanjut/ketentuan lainnya. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 12.
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Tabel 12. Capaian Kinerja Indikator “Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan” Triwulan III Tahun 2025

Nilai Pencapaian

Indikator Target| Realisasi Indikator Kriteria
Persentase sampel | 75 84,91 113,21 Tidak Dapat O
Pangan Olahan berisiko Disimpulkan

yang  ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025
Target yang ditetapkan pada triwulan III tahun 2025 adalah sebesar 75%

sesuai dengan target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
Tahun 2025. Realisasi Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan III tahun 2025 sebesar 84,91% dan jika
nilai realisasi tersebut dihitung terhadap target triwulan III maka nilai pencapaian
indikator tersebut diatas adalah sebesar 113,21% dengan kriteria Tidak Dapat
Disimpulkan.

2). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Triwulan Sebelumnya

Tabel 13. Perbandingan Realisasi Triwulan II dan Triwulan III Indikator “Persentase
sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan” Tahun 2025

Periode Target | Realiasasi| % Capaian Kriteria
Triuwulan II Tahun 2025 75 98,08 130,77 Tidak Dapat O
Disimpulkan
Triuwulan IIT Tahun 2025 75 84,91 113,21 Tidak Dapat O
Disimpulkan

Capaian realisasi indikator Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada triwulan II adalah sebesar 98,08% dari target
75% dengan nilai pencapaian indikator tersebut sebesar 130,77%, sedangkan pada
triwulan III memiliki penurunan jika dibandingkan triwulan II dengan nilai
realisasi sebesar 84,91% dari target 75% dan nilai pencapaian indikator sebesar
113,21% dengan kriteria pada triwulan II dan III sama-sama Tidak Dapat
Disimpulkan.

3). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Target
Tahunan
Target tahun 2025 yang ditetapkan pada indikator sasaran strategis adalah

sebesar 75%. Capaian yang diperoleh untuk indikator ini pada triwulan III tahun
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2025 adalah sebesar 84,91%. Jika nilai pencapaian sasaran pada triwulan III tahun
2025 dihitung terhadap target tersebut, maka capaian kinerjanya adalah sebesar
113,21% dengan kriteria tercapai. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Perbandingan Realisasi triwulan III tahun 2025 terhadap target tahunan “Persentase
sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan”

Indikator Kinerja Target Realiasasi %. Kriteria
Tahunan Capaian
Persentase sampel Pangan Olahan 75 84,91 113,21 |Tercapai A
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Padaawal tahun 2025, terdapat pemblokiran dan relaksasi anggaran sehingga
terdapat penyesuaian pelaksanaan sampling pada tahun 2025.

e Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan monitoring kesesuaian
sampling, timeline pelaporan, dan tindak lanjut rekomendasi dari pusat.

e Pelaksanaan sampling oleh Balai POM di Tasikmalaya telah dilaksanakan
sesuai rencana pelaksanaan. Rencana pelaksanaan sampling dibuat
menyesuaikan dengan kemampuan balai penguji yaitu Balai Besar POM di
Bandung dan balai penguji lain di region Semarang.

e Hingga triwulan III, Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan
sampling terhadap 82 sampel produk pangan olahan dari total target dalam 1
tahun sejumlah 115 sampel (71,30%).

e Berdasarkan hasil pembahasan Manual IKU yang dilaksanakan pada akhir
bulan Juni, terdapat kesalahan persepsi dalam melakukan perhitungan
pengujian terhadap sampel pangan olahan yang berisiko, untuk jumlah
sampel yang diuji sesuai dengan pedoman sampling merupakan sampel yang
dilakukan pengujian oleh Laboratorium Balai POM di Tasikmalaya,
sedangkan untuk sampel yang dilakukan pengujian di laboratorium regional
akan diklaim oleh balai regional yang melakukan pengujian sampel tersebut.
Oleh karena itu pada Triwulan II terdapat perbaikan dalam melakukan
perhitungan. Sampel Pangan Olahan yang telah selesai uji dengan parameter
uji sesuai dengan pedoman sampling dan tepat dalam pengambilan

keputusan. Sampel pangan olahan yang dilaporkan merupakan sampel selesai
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dilaporkan sebelum tanggal 6 bulan September 2025. Pada TW III, terdapat
13 sampel yang dilakukan uji di Laboratorium Balai POM di Tasikmalaya
menggunakan metode rapid test kit dengan parameter uji Identifikasi As,
Identifikasi Pb, Identifikasi Boraks dan Identifikasi Formalin. Terdapat
sampel pangan olahan yang masuk pada Bulan September belum selesai uji
namun pada saat pelaporan monev sampel tersebut masih ada yang masuk
timeline pengujian dan pelaporan. Sehingga akan dilaporkan pada monev
bulan selanjutnya.

e Berdasarkan hasil pengujian terhadap sampel pangan olahan yang sudah
dilaporkan, terdapat 7 sampel yang Tidak Memenuhi Syarat. Satu sampel
mengandung Aflatoksin B1 dan Aflatoksin Total Bl B2 G1 G2, 1 sampel
tidak memenuhi kadar Sulfit, 1 sampel tidak memenuhi kadar Bromat, 4
sampel tidak memenuhi Angka Lempeng Total/ALT, 1 sampel tidak
memenuhi angka Koliform, dan 1 sampel tidak memenuhi syarat Angka
Enterobacteriaceae. Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat dilihat bahwa
produsen Pangan Olahan belum menjalankan Cara Produksi Pangan Olahan
yang Baik sehingga produk akhir yang dihasilkan masih belum sesuai dengan
ketentuan. Semua laporan hasil pemeriksaan dan pengujian produk telah
dilaporkan ke Badan POM melalui SIPT.

e Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan monitoring rekomendasi dari
pusat terkait penarikan produk pangan olahan.

Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian
kinerja sasaran tersebut antara lain:

e Melakukan monitoring kesesuaian rencana pelaksanaan sampling.

e Melakukan monitoring tindak lanjut rekomendasi penarikan produk dari
pusat.

e Meningkatkan komunikasi ke balai penguji agar sampel dapat dilakukan
pengujian sesuai pedoman sampling dan selesai dilaporkan tepat waktu
sesuai timeline melalui SIPT.

e Seluruh produk tersampling telah dilaporkan melalui SIPT termasuk hasil
pengawasan penandaan/label.

e Meningkatkan komunikasi antara fungsi pemeriksaan dan fungsi pengujian

terkait sampel yang dinyatakan tidak memenuhi syarat, untuk selanjutnya
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dilakukan tindak lanjut ke sarana produksi dan ke UPT lain jika sarana berada
di luar wilayah Balai POM di Tasikmalaya.
5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Pada awal tahun 2025, seluruh petugas sampling Balai POM di Tasikmalaya
telah mengikuti e-learning terkait pelaksanaan sampling tahun 2025 untuk
seluruh komoditi, sehingga membantu petugas dalam memahami mekanisme
sampling tahun 2025 dan meminimalisir kendala dalam pelaksanaan
sampling.

e Balai POM di Tasikmalaya telah menindaklanjuti rekomendasi dari pusat
terkait penarikan produk tidak memenuhi syarat, dengan melaksanakan
pemantauan penarikan produk TMS dan melaporkannya ke Badan POM
pusat.

e Laporan terhadap sampel TMS dan TMK penandaan telah dilaporkan ke
Badan POM melalui SIPT.

e Sampel yang dinyatakan tidak memenuhi syarat dilakukan tindak lanjut
dengan bersurat ke UPT wilayah produsen sampel TMS untuk dilakukan

pembinaan.

3.1.1.4. Persentase sampel KLLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar

Sampel KLB Keracunan Pangan adalah sampel pangan yang diduga sebagai
penyebab KLB keracunan pangan berdasarkan hasil investigasi atau diduga sebagai
penyebab dua orang atau lebih menderita sakit dengan gejala yang sama atau hampir
sama setelah mengonsumsi pangan dari lokasi yang sama, dan berdasarkan analisis
epidemiologi, pangan tersebut diidentifikasi sebagai sumber keracunan. Sampel dapat
berupa pangan olahan dalam kemasan atau pangan olahan siap saji yang diuji oleh
laboratorium BPOM dengan sampel berasal dari internal BPOM dan/atau dari
eksternal BPOM (Dinas dan K/L). kesesuaian parameter pengujian sesuai dengan
hasil penelusuran dugaan KLB KP berupa kesesuaian dengan gejala korban, masa
inkubasi agen penyebab, kesesuaian antara pasangan bahaya dengan pangan, atau
sesuai dengan parameter permintaan uji Dinas Kesehatan. Lebih lanjut untuk PODK
juga memperhatikan kesesuaian dengan standar dalam regulasi terkait pangan
dimaksud dan parameter dalam Pedoman Sampling dan Pengujian Pangan Olahan

BPOM.
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Parameter perhitungan Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji
sesuai standar terdiri dari beberapa aspek diantaranya adalah jumlah parameter sampel
yang diuji sesuai dengan hasil investigasi/ total parameter dugaan agen penyebab dari
hasil investigasi; jumlah parameter yang diuji sesuai dengan pedoman sampling/ total
parameter uji dalam pedoman sampling; dan Jumlah parameter yang terkonfirmasi/
total parameter dugaan agen penyebab dari hasil investigasi terkonfirmasi .

Sampai dengan Triwulan II belum terdapat sampel KLB yang masuk ke Balai
POM di Tasikmalaya sehingga belum dilakukan pengukuran kinerja. Hal ini
disebabkan karena pengujian sampel KLB dilakukan oleh Dinas Kesehatan
setempat melalui Laboratorium Kesehatan Daerah (Labkesda), sehingga tidak
ada sampel yang dikirim ke laboratorium Balai POM untuk dilakukan
pengujian. UPT tetap melakukan koordinasi dengan instansi atau pihak terkait
untuk memastikan kesiapan laboratorium dan mekanisme pengujian sampel
KLB apabila diperlukan, sehingga pelaksanaan pengujian dapat sesuai standar

yang berlaku.

3.1.1.5. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) adalah pangan olahan hasil produksi Industri
Rumah Tangga Pangan. Sampel PIRT berisiko adalah sampel yang dipilih
menggunakan metode targeted berbasis analisis risiko sesuai pedoman sampling.
sesuai pedoman sampling yang dimaksud adalah sampling dan pengujian dilakukan
sesuai dengan pedoman sampling (kesesuaian target sampel UPT, kesesuaian
parameter uji, ketepatan waktu pengambilan sampel dan ketepatan pelaporan).
Perhitungan dari realisasi Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan dengan cara memperhatikan beberapa aspek diantaranya adalah Kesesuaian
target sampel PIRT; Kesesuaian Parameter Uji; Ketepatan Pengambilan Kesimpulan;
Ketepatan waktu pengambilan sampel; Ketepatan waktu pelaporan; dan Tindak lanjut

Sampel PIRT. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 15.
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Tabel 15. Capaian Kinerja Indikator “Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan” Triwulan III Tahun 2025

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Persentase sampel 85 97 114,12 Tidak Dapat O
PIRT berisiko yang Disimpulkan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025
Target yang ditetapkan pada triwulan III tahun 2025 adalah sebesar 85% sesuai
dengan target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2025.
Realisasi Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
triwulan III tahun 2025 sebesar 97% dan jika nilai realisasi tersebut dihitung
terhadap target triwulan III maka nilai pencapaian indikator tersebut diatas adalah
sebesar 114,12% dengan kriteria Sangat Baik.

2). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Triwulan Sebelumnya

Tabel 16. Perbandingan Realisasi Triwulan II dan Triwulan III Indikator “Persentase
sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan” Tahun 2025

Periode Target | Realiasasi| % Capaian Kriteria
Triuwulan IT Tahun 2025 85 97 114,12 Tidak Dapat O
Disimpulkan
Triuwulan IIT Tahun 2025 85 97 114,12 Tidak Dapat O
Disimpulkan

Capaian realisasi indikator  Persentase sampel PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada triwulan II adalah sebesar 97% dengan nilai
pencapaian indikator tersebut sebesar 114,12%, sedangkan pada triwulan III jika
dibandingkan triwulan II dengan nilai realisasi sebesar 97% dan nilai pencapaian
indikator sebesar 114,12% dengan kriteria pada triwulan II dan III sama-sama
Sangat Baik.

3). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Target
Tahunan

Target tahun 2025 yang ditetapkan pada indikator sasaran strategis adalah

sebesar 85%. Capaian yang diperoleh untuk indikator ini pada triwulan III tahun

2025 adalah sebesar 97%. Jika nilai pencapaian sasaran pada triwulan III tahun

62

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



_ Laporan Kinerja Interim Triwulan Il Tahun 2025

2025 dihitung terhadap target tersebut, maka capaian kinerjanya adalah sebesar
114,12% dengan kriteria tercapai. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17. Perbandingan Realisasi triwulan III tahun 2025 terhadap target
tahunan “Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan”
. .. Target . 9 Kriteri
Indikator Kinerja AECY 1 Realiasasi A’. e
Tahunan Capaian
Persentase sampel PIRT berisiko yang 85 97 114,12 |Tercapai ‘
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Padaawal tahun 2025, terdapat pemblokiran anggaran dan relaksasi sehingga
terdapat penyesuaian pelaksanaan sampling pada tahun 2025.

e Pelaksanaan sampling oleh Balai POM di Tasikmalaya telah dilaksanakan
sesuai rencana pelaksanaan. Rencana pelaksanaan sampling dibuat
menyesuaikan dengan kemampuan balai penguji yaitu Balai Besar POM di
Bandung dan balai penguji lain di region Semarang.

e Hingga triwulan III, Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan
sampling terhadap 10 sampel PIRT dari total target dalam 1 tahun sejumlah
10 sampel (100%).

e Berdasarkan hasil pembahasan Manual IKU yang dilaksanakan pada akhir
bulan Juni, terdapat kesalahan persepsi dalam melakukan perhitungan
pengujian terhadap sampel PIRT yang berisiko, untuk jumlah sampel yang
diuji sesuai dengan pedoman sampling merupakan sampel yang dilakukan
pengujian oleh Laboratorium Balai POM di Tasikmalaya, sedangkan untuk
sampel yang dilakukan pengujian di laboratorium regional akan diklaim oleh
balai regional yang melakukan pengujian sampel tersebut. Oleh karena itu
pada Triwulan II terdapat perbaikan dalam melakukan perhitungan. Sampel
PIRT yang telah selesai uji dengan parameter uji sesuai dengan pedoman
sampling dan tepat dalam pengambilan keputusan. Sampel PIRT telah selesai
dilaporkan pada TW II. Terdapat 3 dari 10 sampel PIRT yang dilaporkan
melalui SIPT melewati tanggal 15 pada bulan selanjutnya, sehingga
ketepatan waktu pelaporan sebesar 70%.

e Berdasarkan hasil pengujian terhadap total 10 sampel PIRT berisiko telah

selesai uji dengan parameter uji sesuai dengan pedoman sampling. Dari 10

o]
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sampel PIRT tersebut, terdapat 3 sampel tidak memenuhi syarat, yaitu 1
sampel mengandung cemaran logam Arsen (As) melebihi persyaratan; 1
sampel tidak memenuhi syarat kimia dan mikrobiologi yaitu rasio Bahan
Tambahan Pangan berupa pewarna yang melebihi persyaratan dan
mengandung Bacillus cereus; 1 sampel tidak memenuhi syarat kadar Benzoat
yang melebihi persyaratan. Terhadap sampel yang tidak memenuhi syarat
tersebut merupakan sampel PIRT yang berasal dari wilayah kerja Balai POM
di Tasikmalaya. Tindak lanjut terhadap sampel tidak memenuhi persyaratan
tersebut berupa pemberian surat rekomendasi kepada Dinas Kesehatan
terkait untuk dapat dilakukan pembinaan dan telah dilaksanakan.

e Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan monitoring rekomendasi
tindak lanjut PIRT yang tidak memenuhi syarat dari pusat dan UPT Badan
POM lain. Pada triwulan II, terdapat rekomendasi dari Balai POM di
Yogyakarta terkait hasil uji PIRT yang TMS. Balai POM di Tasikmalaya
telah meneruskan tindak lanjut ke Dinas Kesehatan Kabupaten Ciamis untuk
memberikan pembinaan ke sarana IRTP terkait.

e Berdasarkan sampel PIRT yang diambil oleh Balai POM di Tasikmalaya,

Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian
kinerja sasaran tersebut antara lain:

e Melakukan monitoring kesesuaian rencana pelaksanaan sampling.

e Melakukan monitoring tindak lanjut rekomendasi terkait produk PIRT tidak
memenuhi syarat dari pusat maupun UPT BPOM lain.

e Meningkatkan komunikasi dengan UPT lain terkait rekomendasi PIRT yang
dinyatakan tidak memenubhi syarat.

e Meningkatkan komunikasi dengan Dinas Kesehatan setempat terkait
rekomendasi pembinaan terhadap produk yang dinyatakan tidak memenuhi
Syarat.

e Meningkatkan komunikasi ke balai penguji agar sampel dapat dilakukan
pengujian sesuai pedoman sampling dan selesai dilaporkan tepat waktu
sesuai timeline melalui SIPT.

e Seluruh produk tersampling telah dilaporkan melalui SIPT termasuk hasil

pengawasan penandaan/label.
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5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja.

e Pada awal tahun 2025, seluruh petugas sampling Balai POM di Tasikmalaya
telah mengikuti e-learning terkait pelaksanaan sampling tahun 2025 untuk
seluruh komoditi, sehingga membantu petugas dalam memahami mekanisme
sampling tahun 2025 dan meminimalisir kendala dalam pelaksanaan
sampling.

e Terhadap sampel PIRT yang dinyatakan tidak memenuhi ketentuan, akan
ditindaklanjuti dengan memberikan rekomendasi pembinaan kepada Dinas
Kesehatan setempat pada bulan April 2025, karena hasil pengujian PIRT baru
diketahui pada akhir bulan Maret 2025.

e Laporan terhadap sampel TMS dan TMK penandaan telah dilaporkan ke
Badan POM melalui SIPT.

3.1.1.6. Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder
Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan
oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan
tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat dan Makanan. Rekomendasi
hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi, saryanfar baik yang
Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan. Keputusan/Rekomendasi
hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau
rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang
berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil
pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil
pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen. Indikator kinerja
Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder dapat dihitung dengan memperhatikan
2 aspek yaitu jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha atau jumlah
rekomendasi yang diberikan kepada pelaku usaha dan jumlah rekomendasi yang
ditindaklanjuti oleh lintas sektor atau jumlah rekomendasi yang diberikan kepada

lintas sektor. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 18.
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Tabel 18. Capaian Kinerja Indikator “Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder” Triwulan III Tahun 2025

Nilai Pencapaian

Indik T o o
ndikator arget | Realisasi Indikator Kriteria
Persentase 82 84,73 103,33 Sangat Baik
keputusan/rekomendasi hasil ‘

pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025

Target yang ditetapkan pada triwulan III tahun 2025 adalah sebesar 82% sesuai
dengan target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2025.
Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder triwulan III tahun 2025
sebesar 84,74% dan jika nilai realisasi tersebut dihitung terhadap target triwulan
III maka nilai pencapaian indikator tersebut diatas adalah sebesar 103,33%
dengan kriteria Sangat Baik.

2). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Triwulan Sebelumnya

Tabel 19. Perbandingan Realisasi Triwulan II dan Triwulan III Indikator “Persentase
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder” Tahun 2025

Periode Target | Realiasasi| % Capaian Kriteria
Triwulan II Tahun 2025 45 79,25 176,11 Tidak Dapat O
Disimpulkan
Triwulan III Tahun 2025 82 84,73 103,33 Sangat Baik ‘

Capaian realisasi indikator = Persentase keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder pada triwulan II adalah sebesar 79,25% dari target 45% dengan nilai
pencapaian indikator tersebut sebesar 176,11% dengan kriteria Tidak Dapat
Disimpulkan, sedangkan pada triwulan III memiliki peningkatan jika
dibandingkan triwulan II dengan nilai realisasi sebesar 84,73% dari target 82% dan
nilai pencapaian indikator sebesar 103,33 dengan kriteria pada triwulan III Sangat

Baik.
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3). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Target
Tahunan

Target tahun 2025 yang ditetapkan pada indikator sasaran strategis adalah

sebesar 82%. Capaian yang diperoleh untuk indikator ini pada tahun 2025 adalah

sebesar 84,73%. Jika nilai pencapaian sasaran pada triwulan III tahun 2025

dihitung terhadap target tersebut, maka capaian kinerjanya adalah sebesar

103,33% dengan kriteria Akan Tercapai. Secara lengkap dapat dilihat pada
Tabel 20.

Tabel 20. Perbandingan Realisasi triwulan III tahun 2025 terhadap target tahunan “Persentase
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder”

Indikator Kinerja Target Realiasasi %. Kriteria
Tahunan Capaian
Persentase keputusan/rekomendasi 82 84,73 103,33 | Tercapai
hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan A
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan sediaan farmasi dan
pangan olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder dihitung dari persentase
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan sediaan farmasi dan pangan
olahan yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha dan keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan yang ditindaklanjuti
oleh lintas sektor.

e Mulai bulan Agustus 2025, terdapat perubahan cara perhitungan
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan sediaan farmasi dan pangan
olahan, yaitu dengan memperhitungkan SLA dalam perhitungan
rekomendasi dan tindak lanjut yang masuk.

e Hingga triwulan III, Balai POM di Tasikmalaya telah mengeluarkan
sejumlah 226 rekomendasi kepada pelaku usaha dengan rincian : 117
rekomendasi terkait komoditi obat; 27 rekomendasi terkait komoditi obat
bahan alam; 43 rekomendasi terkait komoditi kosmetik; dan 84 rekomendasi
terkait komoditi pangan. Total rekomendasi yang telah ditindaklanjuti

sejumlah 157 rekomendasi dengan rincian : 121 rekomendasi terkait
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komoditi obat; 12 rekomendasi terkait obat tradisional; 1 rekomendasi terkait
komoditi suplemen kesehatan; 9 rekomendasi terkait komoditi kosmetik; dan
71 rekomendasi terkait komoditi pangan.

e Hingga triwulan III, Balai POM di Tasikmalaya telah mengeluarkan
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan kepada lintas sektor, yaitu 5
rekomendasi ke Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya terkait hasil pengujian
PIRT yang tidak memenuhi syarat dan pengawasan penandaan label PIRT
yang tidak memenuhi ketentuan; dan 2 rekomendasi ke Dinas Kesehatan
Kabupaten Tasikmalaya terkait hasil pengujian PIRT yang tidak memenuhi
syarat dan pengawasan penandaan label PIRT yang tidak memenuhi
ketentuan. Seluruh rekomendasi dari Balai POM di Tasikmalaya telah
ditindaklanjuti oleh Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya dan Dinas
Kesehatan Kabupaten Tasikmalaya.

Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian
kinerja sasaran tersebut antara lain:

e Meningkatkan monitoring dan follow up CAPA hasil pemeriksaan terhadap
pelaku usaha baik secara formal melalui surat penagihan CAPA maupun
informal melalui komunikasi melalui Whatsapp.

e Menyelenggarakan Desk CAPA terhadap sarana yang belum melakukan
pelaporan CAPA.

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Balai POM di Tasikmalaya telah melakukan monitoring dan follow up
CAPA terhadap pelaku usaha baik secara formal melalui surat maupun
informal dengan komunikasi melalui WhatsApp.

e Balai POM di Tasikmalaya telah melakukan monitoring dan follow up tindak
lanjut rekomendasi lintas sektor yaitu Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya
dan Dinas Kesehatan Kabupaten Tasikmalaya.

e Balai POM di Tasikmalaya telah menyelenggarakan kegiatan Bimbingan
Teknis Pengelolaan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian dan Desk CAPA yang
dihadiri oleh 31 sarana pelayanan kefarmasian yang telah diperiksa oleh

Balai POM di Tasikmalaya tahun 2025 dan belum mengirimkan CAPA.
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3.1.1.7. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Sarana produksi (Sarprod) sediaan farmasi yaitu meliputi: (1) Sarana Produksi Obat,
Bahan Baku Obat, Produk Biologi, dan Sarana Khusus (misal Unit Transfusi Darah,
Fasilitas Radiofarmaka, Sel Punca, dan Rumah Sakit; (2) Sarana yang melakukan
pembuatan ekstrak bahan alam, produk obat bahan alam dan/atau suplemen kesehatan
untuk semua tahapan dan/atau sebagian tahapan meliputi industri obat tradisional,
Industri Ekstrak bahan alam, Usaha Kecil Obat Tradisional, Usaha mikro obat
tradisional, industri suplemen Kesehatan; dan (3) Fasilitas produksi kosmetik, yaitu
industri kosmetik golongan A dan industri kosmetik golongan B. Pemeriksaan sarana
produksi sediaan farmasi diperiksa dan ditindaklanjuti melibatkan beberapa tahap,
dimulai dari perencanaan pengawasan, pelaksanaan inspeksi pengawasan sarana,
pelaporan hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan. Perhitungan
indikator Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan dilakukan dengan cara persentase rata-rata dari
Sarprod Obat, persentase Sarprod Obat Bahan Alam dan Suplemen Kesehatan,
persentase Sarprod Kosmetik yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan.
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 21.

Tabel 21. Capaian Kinerja Indikator “Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan” Triwulan III Tahun 2025

Indikator Target | Realisasi Nilai Pe.bncapalan Kriteria
Indikator
Persentase sarana 93 100 107,53 Sangat ‘
produksi Sediaan Baik
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025
Target yang ditetapkan pada triwulan III tahun 2025 adalah sebesar 93% sesuai
dengan target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2025.
Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan triwulan III tahun 2025 sebesar 100% dan jika nilai realisasi
tersebut dihitung terhadap target triwulan III maka nilai pencapaian indikator

tersebut diatas adalah sebesar 107,53% dengan kriteria Sangat Baik.
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2). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Triwulan Sebelumnya

Tabel 22. Perbandingan Realisasi Triwulan II dan Triwulan III Indikator “Persentase
sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan”

Tahun 2025
Periode Target | Realiasasi| % Capaian Kriteria
Triuwulan II Tahun 2025 93 100 107,53 Sangat Baik ‘
Triuwulan III Tahun 2025 93 100 107,53 Sangat Baik ‘

Capaian realisasi indikator Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada triwulan II adalah sebesar 100%
dari target 93% dengan nilai pencapaian indikator tersebut sebesar 107,53%,
sedangkan pada triwulan III memiliki nilai yang sama jika dibandingkan triwulan
IT dengan nilai realisasi sebesar 100% dari target 93% dengan nilai pencapaian
indikator tersebut sebesar 107,53%, dengan kriteria pada triwulan II dan III sama-
sama Sangat Baik.

3). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Target
Tahunan
Target tahun 2025 yang ditetapkan pada indikator sasaran strategis adalah
sebesar 93%. Capaian yang diperoleh untuk indikator ini pada tahun 2025 adalah
sebesar 100%. Jika nilai pencapaian sasaran pada triwulan III tahun 2025 dihitung
terhadap target tersebut, maka capaian kinerjanya adalah sebesar 107,53% dengan
kriteria tercapai. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 23. Perbandingan Realisasi triwulan III tahun 2025 terhadap target tahunan “Persentase
sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan”

Indikator Kinerja Target Realiasasi %. Kriteria
Tahunan Capaian
Persentase sarana produksi Sediaan 93 100 107,53 |Tercapai A
Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
e Hingga triwulan III, Balai POM di Tasikmalaya melakukan pemeriksaan

terhadap 4 sarana produksi sediaan farmasi dari total target dalam 1 tahun
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sejumlah 4 sarana (100%) dengan rincian : 1 industri kosmetik; 2 Usaha Kecil
Obat Tradisional; dan 1 Usaha Mikro Obat Tradisional.

e Berdasarkan hasil pemeriksaan, industri kosmetik dinyatakan memenuhi
ketentuan dengan sanksi peringatan; 1 Usaha Kecil Obat Tradisional
dinyatakan tidak memenuhi ketentuan dengan sanksi pembinaan; 1 Usaha
Kecil Obat Tradisional dinyatakan tidak memenuhi ketentuan dengan sanksi
peringatan; dan Usaha Mikro Obat Tradisional dinyatakan tidak memenuhi
ketentuan dengan sanksi peringatan.

e Balai POM di Tasikmalaya telah melakukan pembinaan kepada sarana pada
saat pemeriksaan rutin. Terhadap temuan dari pemeriksaan yang
dilaksanakan oleh Balai POM di Tasikmalaya, sarana diminta melakukan
perbaikan dan melaporkan CAPA. Saat ini, ketiga sarana sedang dalam
proses CAPA.

e Seluruh hasil pemeriksaan telah ditindaklanjuti oleh Balai POM di
Tasikmalaya sesuai dengan pedoman yang berlaku.

e Seluruh hasil pemeriksaan telah dilaporkan ke pusat melalui SIPT sesuai
timeline.

Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian
kinerja sasaran tersebut antara lain:

e Melakukan monitoring pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi sediaan
farmasi agar dapat terlaksana sesuai dengan yang direncanakan.

e Refreshment pedoman tindak lanjut pemeriksaan sarana produksi sediaan
farmasi untuk meningkatkan kompetensi petugas dalam menindaklanjuti
hasil pemeriksaan sesuai pedoman.

e Monitoring kesesuaian tindak lanjut dari hasil evaluasi pusat.

e Monitoring ketepatan waktu tindak lanjut hasil pemeriksaan.

e Monitoring ketepatan waktu pelaporan melalui SIPT.

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Balai POM di Tasikmalaya telah secara intensif melaksanakan monitoring
kesesuaian pencapaian target pemeriksaan sarana produksi sediaan farmasi.

e Balai POM di Tasikmalaya telah secara intensif melakukan monitoring
terkait ketepatan waktu tindak lanjut dan pelaporan hasil pemeriksaan
melalui SIPT.
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e Adanya monitoring dan evaluasi pemeriksaan yang diselenggarakan oleh
Direktorat Pengawasan Kosmetik dan Direktorat Pengawasan Obat
Tradisional dan Suplemen Kesehatan secara berkala yang membahas terkait
evaluasi hasil pemeriksaan sarana yang dilakukan oleh UPT sehingga UPT

dapat memperbaiki ketidaksesuaian dari hasil evaluasi.

3.1.1.8. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Indikator Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan mengukur sejauh mana tindak lanjut yang dilakukan
terhadap pemeriksaan sarana produksi pangan olahan termasuk IRTP yang dianggap
berisiko, berdasarkan pedoman pemeriksaan atau ketentuan yang berlaku. termasuk
pengelolaan data sarana produksi pangan olahan. Fasilitas produksi pangan olahan
meliputi fasilitas produksi pangan olahan, baik yang memproduksi pangan olahan
dengan izin edar MD, izin edar IRTP maupun pangan olahan untuk ekspor atau bahan
baku produksi sarana lain. Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan oleh UPT,
dilihat dari ketersediaan data sarana produksi pangan olahan yang dikelola,
pemenuhan berdasarkan regulasi perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan
pemeriksaan sarana produksi, pedoman tindak lanjut hasil pengawasan, SOP terkait
dan pedoman lainnya, meliputi: (1) Ketepatan waktu tindak lanjut dan (2) Kesesuaian
tindak lanjut termasuk koordinasi dengan lintas sektor terkait hasil pengawasan .

Tabel 24. Capaian Kinerja Indikator “Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan” Triwulan III Tahun 2025

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator

Persentase sarana 91 100 109,89 Sangat Baik ‘
produksi Pangan

Olahan yang diperiksa

dan  ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025
Target yang ditetapkan pada triwulan III tahun 2025 adalah sebesar 91% sesuai
dengan target yang ditetapkan pada Revisi Perjanjian Kinerja yang yang telah

disahkan pada bulan Agustus 2025. Persentase sarana produksi Pangan Olahan
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yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan III tahun 2025
sebesar 100% dan jika nilai realisasi tersebut dihitung terhadap target triwulan III
maka nilai pencapaian indikator tersebut diatas adalah sebesar 109,89% dengan

kriteria Sangat Baik.

2). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Triwulan Sebelumnya

Tabel 25. Perbandingan Realisasi Triwulan II dan Triwulan III Indikator
“Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan” Tahun 2025

Periode Target | Realiasasi| % Capaian Kriteria
Triuwulan IT Tahun 2025 80 100 125 Tidak Dapat Q
Disimpulkan
Triuwulan III Tahun 2025 91 100 109,89 Sangat Baik ‘

Capaian realisasi indikator Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada triwulan II adalah sebesar 100%
dari target 80% dengan nilai pencapaian indikator tersebut sebesar 125% dengan
kriteria pada triwulan II yaitu Tidak Dapat Disimpulkan, sedangkan pada
triwulan III mengalami penurunan jika dibandingkan triwulan II dengan nilai
realisasi sebesar 100% dari target 91% dengan nilai pencapaian indikator tersebut
sebesar 109,89%, dengan kriteria pada triwulan III yaitu Sangat Baik.

3). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Target
Tahunan
Target tahun 2025 yang ditetapkan pada indikator sasaran strategis adalah
sebesar 91%. Capaian yang diperoleh untuk indikator ini pada tahun 2025 adalah
sebesar 100%. Jika nilai pencapaian sasaran pada triwulan III tahun 2025 dihitung
terhadap target tersebut, maka capaian kinerjanya adalah sebesar 109,89% dengan
kriteria tercapai. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 26.

Tabel 26. Perbandingan Realisasi triwulan III tahun 2025 terhadap target
tahunan “Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan”

Indikator Kinerja Target Realiasasi %. Kriteria
Tahunan Capaian
Persentase sarana produksi Pangan 91 100 109,89 |Tercapai A
Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Pada triwulan I terdapat pemblokiran anggaran dan juga relaksasi anggaran,
sehingga terdapat penyesuaian rencana pelaksanaan pemeriksaan sarana
produksi pangan olahan.

e Hingga triwulan III, Balai POM di Tasikmalaya telah melakukan
pemeriksaan terhadap 27 sarana produksi pangan olahan dengan rincian 23
industri pangan MD dan 4 industri rumah tangga pangan dari total target
dalam 1 tahun sejumlah 34 sarana (79,41%).

e Berdasarkan hasil pemeriksaan, 10 sarana dinyatakan memenuhi ketentuan
dan 14 sarana dinyatakan tidak memenuhi ketentuan. Sejumlah 4 sarana
diberikan tindak lanjut berupa peringatan keras, 10 sarana diberikan tindak
lanjut peringatan, dan 10 sarana diberikan tindak lanjut berupa pembinaan
tertulis.

e Balai POM di Tasikmalaya telah melakukan pembinaan kepada sarana pada
saat pemeriksaan rutin. Terhadap temuan dari pemeriksaan yang
dilaksanakan oleh Balai POM di Tasikmalaya, sarana diminta melakukan
perbaikan dan melaporkan CAPA. Sejumlah 1 sarana telah dinyatakan
Closed CAPA.

e Seluruh hasil pemeriksaan telah dilaporkan ke pusat melalui SIPT sesuai
timeline.

e Berdasarkan penilaian ketepatan tindak lanjut, terdapat 1 laporan yang dinilai
tidak tepat karena terdapat pelaporan pada SIPT yang tidak tepat yang
berakibat laporan dikembalikan dari supervisor ke operator.

Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian
kinerja sasaran tersebut antara lain:

e Meningkatkan monitoring pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi pangan
olahan agar dapat terlaksana sesuai dengan yang direncanakan.

e Refreshment pedoman tindak lanjut pemeriksaan sarana produksi pangan
olahan untuk meningkatkan kompetensi petugas dalam menindaklanjuti hasil
pemeriksaan sesuai pedoman.

e Monitoring kesesuaian tindak lanjut dari hasil evaluasi pusat.

e Monitoring ketepatan waktu tindak lanjut hasil pemeriksaan.
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e Monitoring ketepatan waktu pelaporan melalui SIPT.
5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan penyesuaian rencana
pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi pangan olahan beserta target
pemeriksaan seiring dengan pemblokiran anggaran.

e Balai POM di Tasikmalaya telah secara intensif melaksanakan monitoring
kesesuaian pencapaian target pemeriksaan sarana produksi pangan olahan.

e Balai POM di Tasikmalaya telah secara intensif melaksanakan monitoring
ketepatan waktu tindak lanjut serta pelaporan hasil pemeriksaan melalui

SIPT.

3.1.1.9. Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Sarana distribusi sediaan farmasi adalah sarana/fasilitas yang memiliki
kewenangan dan melakukan distribusi sediaan farmasi, yang meliputi: (1) Fasilitas
yang memiliki kewenangan distribusi obat dan bahan obat meliputi Pedagang Besar
Farmasi dan Fasilitasi Pengelolaan Kefarmasian; (2) Fasilitas yang memiliki
kewenangan penyerahan obat meliputi Rumah Sakit, Klinik, Puskesmas, Apotek,
Toko Obat dan fasilitas lain sesuai ketentuan peratuaran perundang-undangan; (3)
Sarana yang melakukan distribusi obat bahan alam dan suplemen kesehatan yang
terdiri dari usaha perorangan, badan usaha di bidang pemasaran suplemen kesehatan,
distributor, agen, swalayan, apotik, toko obat, depot jamu, stokis MLM, dan pengecer;
dan (4) Fasilitas distribusi sediaan farmasi meliputi fasilitas distribusi kosmetik, yaitu
fasilitas distribusi pemilik notifikasi dan fasilitas distribusi bukan pemilik
notifikasi. Diperiksa dan ditindaklanjuti melibatkan beberapa tahap, dimulai dari
perencanaan pengawasan, pelaksanaan pengawasan sarana, pelaporan hasil
pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan. Perhitungan indikator persentase
sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
menggunakan beberapa aspek diantaranya adalah Persentase Sarana Distribusi Obat
yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan; Kesesuaian Tindaklanjut; dan
Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan dihitung rata-rata dari Persentase pemenuhan target pemeriksaan dan
Persentase kesesuaian tindaklanjut.
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Tabel 27. Capaian Kinerja Indikator “Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan” Triwulan III Tahun 2025

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator

Persentase  fasilitas | 94,63 99,25 104,88 Sangat Baik ‘
distribusi Sediaan

Farmasi yang

diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025
Target yang ditetapkan pada triwulan III tahun 2025 adalah sebesar 94,63%
sesuai dengan target yang ditetapkan pada Revisi Perjanjian Kinerja yang yang
telah disahkan pada bulan Agustus 2025. Persentase fasilitas distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan III tahun
2025 sebesar 99,25% dan jika nilai realisasi tersebut dihitung terhadap target
triwulan III maka nilai pencapaian indikator tersebut diatas adalah sebesar
104,88% dengan kriteria Sangat Baik.

2. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Triwulan Sebelumnya

Tabel 28. Perbandingan Realisasi Triwulan II dan Triwulan III Indikator
“Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan” Tahun 2025

Periode Target |Realiasasi| % Capaian Kriteria
Triuwulan II Tahun 2025| 90,63 99,46 109,74 Sangat Baik ‘
Triuwulan III Tahun 2025 94,63 99,25 104,88 Sangat Baik ‘

Capaian realisasi indikator Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada triwulan II adalah sebesar
99,46% dari target 90,63% dengan nilai pencapaian indikator tersebut sebesar
109,74%, sedangkan pada triwulan III mengalami penurunan jika dibandingkan
triwulan II dengan nilai realisasi sebesar 99,26% dari target 94,63% dengan nilai
pencapaian indikator tersebut sebesar 104,88%, dengan kriteria pada triwulan II

dan triwulan III yaitu Sangat Baik.
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3. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Target
Tahunan
Target tahun 2025 yang ditetapkan pada indikator sasaran strategis adalah
sebesar 94,63%. Capaian yang diperoleh untuk indikator ini pada tahun 2025
adalah sebesar 99,46. Jika nilai pencapaian sasaran pada triwulan III tahun 2025
dihitung terhadap target tersebut, maka capaian kinerjanya adalah sebesar
109,74% dengan kriteria tercapai. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 29.

Tabel 29. Perbandingan Realisasi triwulan III tahun 2025 terhadap target tahunan “Persentase
fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan”
Target Realiasasi %. Kriteria
Tahunan Capaian
Persentase fasilitas distribusi Sediaan 94,63 99,25 104,88 | Tercapai A
Farmasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Indikator Kinerja

4. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Pada triwulan I terdapat pemblokiran dan relaksasi anggaran, sehingga
terdapat penyesuaian rencana pelaksanaan pemeriksaan sarana distribusi
sediaan farmasi.

e Hingga triwulan III, Balai POM di Tasikmalaya telah melakukan
pemeriksaan terhadap 195 sarana distribusi sediaan farmasi dari total target
dalam 1 tahun sejumlah 260 sarana (75%); dengan rincian : 3 instalasi
farmasi kota/kabupaten; 8 pedagang besar farmasi; 32 apotek; 27 klinik; 23
puskesmas; 11 rumah sakit; 13 fasilitas lain; 24 distribusi obat bahan alam; 4
distribusi suplemen kesehatan; dan 50 sarana komoditi kosmetik.

e Berdasarkan hasil pemeriksaan, 2 instalasi farmasi kota/kabupaten
dinyatakan memenuhi ketentuan dan diberikan sanksi berupa peringatan; 2
instalasi farmasi kota/kabupaten dinyatakan tidak memenuhi ketentuan dan
diberikan sanksi berupa peringatan keras; 2 pedagang besar farmasi
dinyatakan memenuhi ketentuan diberikan sanksi berupa peringatan; 4
pedagang besar farmasi dinyatakan tidak memenuhi ketentuan diberikan
sanksi berupa peringatan keras; 15 sarana apotek dinyatakan memenuhi
ketentuan : 1 apotek diberikan sanksi berupa pembinaan dan 14 sarana apotek

diberikan sanksi berupa peringatan; 14 sarana apotek dinyatakan tidak
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memenuhi ketentuan : 1 apotek diberikan sanksi berupa penghentian
sementara kegiatan dan 13 apotek diberi sanksi berupa peringatan keras; 10
klinik dinyatakan tidak memenuhi ketentuan : 1 diberikan sanksi berupa
penghentian sementara kegiatan dan 9 diberikan sanksi berupa peringatan
keras; 17 klinik dinyatakan memenuhi ketentuan : 1 klinik diberikan sanksi
berupa pembinaan; 16 klinik diberikan sanksi berupa peringatan; 3 rumah
sakit dinyatakan tidak memenuhi ketentuan dan diberikan sanksi berupa
peringatan keras; 7 rumah sakit dinyatakan memenuhi ketentuan dan
diberikan sanksi berupa peringatan; 4 fasilitas lain dinyatakan tidak
memenuhi ketentuan dan diberikan tindak lanjut berupa peringatan keras; 9
fasilitas lain dinyatakan memenuhi ketentuan dan diberikan tindak lanjut
berupa peringatan; 15 sarana distribusi obat bahan alam dinyatakan tidak
memenuhi ketentuan dan diberikan sanksi berupa peringatan; 8 sarana
distribusi obat bahan alam dinyatakan memenuhi ketentuan dan diberikan
tindak lanjut berupa pembinaan; 18 sarana distribusi kosmetik dinyatakan
tidak memenuhi ketentuan dan diberikan sanksi berupa peringatan; dan 29
sarana distribusi kosmetik dinyatakan memenuhi ketentuan dan diberikan
tindak lanjut berupa pembinaan.

e Balai POM di Tasikmalaya telah melakukan pembinaan kepada sarana pada
saat pemeriksaan rutin. Terhadap temuan dari pemeriksaan yang
dilaksanakan oleh Balai POM di Tasikmalaya, sarana diminta melakukan
perbaikan dan melaporkan CAPA.

e Berdasarkan penilaian ketepatan waktu pelaporan, terdapat 3 sarana yang
terlambat dilaporkan melalui SIPT.

e Berdasarkan penilaian ketepatan tindak lanjut, terdapat 11 laporan yang
dinilai tidak tepat karena terdapat pelaporan pada SIPT yang tidak tepat yang
berakibat laporan dikembalikan dari supervisor ke operator.

e Seluruh hasil pemeriksaan telah dilaporkan ke pusat melalui SIPT sesuai
timeline.

Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian
kinerja sasaran tersebut antara lain:

e Melakukan monitoring pelaksanaan pemeriksaan sarana distribusi sediaan

farmasi agar dapat terlaksana sesuai dengan yang direncanakan.
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e Refreshment pedoman tindak lanjut pemeriksaan sarana distribusi sediaan
farmasi untuk meningkatkan kompetensi petugas dalam menindaklanjuti
hasil pemeriksaan sesuai pedoman.

e Monitoring kesesuaian tindak lanjut dari hasil evaluasi pusat.

e Monitoring ketepatan waktu tindak lanjut hasil pemeriksaan.

e Monitoring ketepatan waktu pelaporan melalui SIPT.

5. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan penyesuaian rencana
pelaksanaan pemeriksaan sarana distribusi sediaan farmasi beserta target
pemeriksaan seiring dengan pemblokiran anggaran.

e Balai POM di Tasikmalaya telah secara intensif melaksanakan monitoring
kesesuaian pencapaian target pemeriksaan sarana distribusi sediaan farmasi.

e Pelaksanaan intensifikasi pengawasan kosmetik pada bulan Februari 2025
sesuai surat edaran dari Kedeputian II dengan menargetkan badan usaha
penotifikasi kosmetik dan sarana distribusi kosmetik.

e Balai POM di Tasikmalaya telah secara intensif melaksanakan monitoring
ketepatan waktu tindak lanjut serta pelaporan hasil pemeriksaan melalui

SIPT.

3.1.1.10.Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Sarana distribusi pangan olahan adalah tempat melakukan kegiatan penerimaan,
penyimpanan, pemajangan, distribusi, pengangkutan, dan/atau penyaluran Pangan
Olahan. Tahapan pemeriksaan sarana distribusi pangan olahan adalah dimulai dari
perencanaan cangkupan pengawasan, pelaksanaan pengawasan sarana, pelaporan
hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan. Perhitungan realisasi indikator
Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang diperiksa sesuai
ketentuan adalah dengan cara Jumlah Sarana yang Diperiksa Sesuai Ketentuan di kali
100. Dan jumlah sarana yang diperiksa sesuai ketentuan yang dimaksud adalah
Jumlah sarana yang diperiksa sesuai target, ketepatan waktu pelaporan, serta

ketepatan tindak lanjut. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 30.
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Tabel 30. Capaian Kinerja Indikator “Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan” Triwulan III Tahun 2025

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator

Persentase sarana 90 98,33 109,26 Sangat Baik ‘
distribusi Pangan

Olahan yang diperiksa

dan  ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025
Target yang ditetapkan pada triwulan III tahun 2025 adalah sebesar 90% sesuai
dengan target yang ditetapkan pada Revisi Perjanjian Kinerja yang yang telah
disahkan pada bulan Agustus 2025. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan III tahun 2025
sebesar 98,33% dan jika nilai realisasi tersebut dihitung terhadap target triwulan
III maka nilai pencapaian indikator tersebut diatas adalah sebesar 109,26%
dengan kriteria Sangat Baik.

2). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Triwulan Sebelumnya

Tabel 31. Perbandingan Realisasi Triwulan II dan Triwulan III Indikator “Persentase
sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan”

Tahun 2025
Periode Target | Realiasasi| % Capaian Kriteria
Triwulan II Tahun 2025 85 98,63 116,04 Tidak Dapat O
Disimpulkan
Triwulan III Tahun 2025 90 98,33 109,26 Sangat Baik ‘

Capaian realisasi indikator Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada triwulan II adalah sebesar 98,63%
dari target 85% dengan nilai pencapaian indikator tersebut sebesar 116,04%
dengan kriteria pada triwulan II yaitu Tidak Dapat Disimpulkan, sedangkan pada
triwulan III mengalami penurunan jika dibandingkan triwulan II dengan nilai
realisasi sebesar 98,33% dari target 85% dengan nilai pencapaian indikator tersebut

sebesar 109,26%, dengan kriteria pada triwulan III yaitu Sangat Baik.
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3). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Target
Tahunan
Target tahun 2025 yang ditetapkan pada indikator sasaran strategis adalah
sebesar 90%. Capaian yang diperoleh untuk indikator ini pada tahun 2025 adalah
sebesar 98,63%. Jika nilai pencapaian sasaran pada triwulan III tahun 2025
dihitung terhadap target tersebut, maka capaian kinerjanya adalah sebesar
116,04% dengan kriteria tercapai. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 32.

Tabel 32. Perbandingan Realisasi triwulan III tahun 2025 terhadap target tahunan
“Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan”
. .. Target .. % Kriteria
Indikator Kinerja g Realiasasi °
Tahunan Capaian

Persentase sarana distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa dan 85 98,33 109,26 |Tercapai A
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Pada triwulan I terdapat pemblokiran dan relaksasi anggaran, sehingga
terdapat penyesuaian rencana pelaksanaan pemeriksaan sarana distribusi
pangan olahan.

e Hingga triwulan III, Balai POM di Tasikmalaya telah melakukan
pemeriksaan terhadap 84 sarana distribusi pangan olahan dari total target
dalam 1 tahun sejumlah 111 sarana (75,68%).

e Sesuai dengan surat edaran direktorat pengawasan peredaran pangan olahan,
hasil pengawasan berupa memenuhi ketentuan atau tidak memenuhi
ketentuan ditentukan berdasarkan rating. Sarana dengan rating A dan B
dinyatakan memenuhi ketentuan, sementara sarana dengan rating C
dinyatakan tidak memenuhi ketentuan. Tindak lanjut yang diberikan untuk
sarana dengan rating C yaitu peringatan. Tindak lanjut sarana juga diberikan
berdasarkan temuan produk. Jika terdapat temuan produk rusak dan/atau
kedaluwarsa maka diberikan tindak lanjut berupa peringatan, sementara jika
ditemukan produk tanpa izin edar maka diberikan tindak lanjut berupa

peringatan keras.
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e Berdasarkan hasil pemeriksaan, 4 sarana distribusi pangan olahan dinyatakan
tidak memenuhi ketentuan : 3 sarana diberikan sanksi berupa peringatan dan
1 sarana diberikan sanksi berupa peringatan keras; dan 79 sarana dinyatakan
memenuhi ketentuan : 5 sarana diberikan sanksi berupa peringatan keras, 25
sarana diberikan sanksi berupa peringatan, dan 49 sarana diberikan tindak
lanjut berupa pembinaan.

e Balai POM di Tasikmalaya telah melakukan pembinaan kepada sarana pada
saat pemeriksaan rutin. Terhadap temuan dari pemeriksaan yang
dilaksanakan oleh Balai POM di Tasikmalaya, sarana diminta melakukan
perbaikan dan melaporkan CAPA.

e Berdasarkan penilaian ketepatan tindak lanjut, terdapat 2 laporan yang dinilai
tidak tepat karena terdapat pelaporan pada SIPT yang tidak tepat yang
berakibat laporan dikembalikan dari supervisor ke operator.

e Seluruh hasil pemeriksaan telah dilaporkan ke pusat melalui SIPT sesuai
timeline.

Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian
kinerja sasaran tersebut antara lain:

e Melakukan monitoring pelaksanaan pemeriksaan sarana distribusi pangan
olahan agar dapat terlaksana sesuai dengan yang direncanakan.

e Refreshment pedoman tindak lanjut pemeriksaan sarana distribusi pangan
olahan untuk meningkatkan kompetensi petugas dalam menindaklanjuti hasil
pemeriksaan sesuai pedoman.

e Monitoring kesesuaian tindak lanjut dari hasil evaluasi pusat.

e Monitoring ketepatan waktu tindak lanjut hasil pemeriksaan.

e Monitoring ketepatan waktu pelaporan melalui SIPT.

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan penyesuaian rencana
pelaksanaan pemeriksaan sarana distribusi pangan olahan beserta target
pemeriksaan seiring dengan pemblokiran anggaran.

e Balai POM di Tasikmalaya telah secara intensif melaksanakan monitoring

kesesuaian pencapaian target pemeriksaan sarana distribusi pangan olahan.
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e Pelaksanaan intensifikasi pengawasan pangan pada bulan ramadhan sesuai
surat edaran dari Kedeputian III dengan menargetkan distributor dan retail
pangan.

e Balai POM di Tasikmalaya telah secara intensif melaksanakan monitoring
ketepatan waktu tindak lanjut serta pelaporan hasil pemeriksaan melalui
SIPT.

3.1.1.11.Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan

Iklan adalah setiap keterangan atau pernyataan mengenai Obat, Obat Bahan

Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang
dan/atau merek Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang dan Pangan Olahan dalam
bentuk visual, audio, audiovisual, untuk pemasaran dan/atau perdagangan Obat, Obat
Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi
Ulang dan/atau merek Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang dan Pangan Olahan.
Sediaan Farmasi dapat berupa Obat, Bahan Obat, Obat Bahan Alam, termasuk bahan
Obat Bahan Alam, kosmetik, suplemen kesehatan, dan obat kuasi. Tahapan
pelaksanaan pengawasan iklan diantaranya adalah dimulai dengan evaluasi iklan,
pelaporan hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan. Target pengawasan
iklan obat, obat bahan alam, suplemen kesehatan, obat kuasi, kosmetik dan pangan
olahan merupakan target pengawasan iklan untuk masing-masing Unit Pelaksana
Teknis (UPT) yang telah ditetapkan Pusat. Perhitungan realisasi indikator persentase
iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentua adalah dengan
memperhatikan beberapa aspek sebagai berikut diantaranya Persentase Iklan obat
yang diawasi sesuai ketentuan; Persentase iklan Obat Bahan Alam yang diawasi sesuai
ketentuan; Persentase iklan Suplemen Kesehatan yang diawasi sesuai ketentuan;
Persentase iklan kosmetik yang diawasi sesuai ketentuan; dan Persentase iklan pangan

olahan yang diawasi sesuai ketentuan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 33.
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Tabel 33. Capaian Kinerja Indikator “Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan
olahan yang diawasi sesuai ketentuan” Triwulan III Tahun 2025

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Persentase iklan
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang 91 99,86 109,74 Sangat Baik ‘
diawasi sesuai
ketentuan

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025
Target yang ditetapkan pada triwulan III tahun 2025 adalah sebesar 91% sesuai
dengan target yang ditetapkan pada Revisi Perjanjian Kinerja yang yang telah
disahkan pada bulan Agustus 2025. Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan
olahan yang diawasi sesuai ketentuan triwulan III tahun 2025 sebesar 99,86% dan
jika nilai realisasi tersebut dihitung terhadap target triwulan III maka nilai
pencapaian indikator tersebut diatas adalah sebesar 109,74% dengan kriteria
Sangat Baik.

2). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Triwulan Sebelumnya

Tabel 34. Perbandingan Realisasi Triwulan II dan Triwulan III Indikator “Persentase
iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan” Tahun 2025

Periode Target |Realiasasi| % Capaian Kriteria
Triwulan II Tahun 2025 81,13 99,49 122,63 Tidak Dapat O
Disimpulkan
Triwulan III Tahun 2025 91 99,86 109,74 Sangat Baik ‘

Capaian realisasi indikator Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan
olahan yang diawasi sesuai ketentuan pada triwulan II adalah sebesar 99,49% dari
target 81,13% dengan nilai pencapaian indikator tersebut sebesar 122,63% dengan
kriteria Tidak Dapat Disimpulkan, sedangkan pada triwulan III mengalami
kenaikan jika dibandingkan triwulan II dengan nilai realisasi sebesar 99,86% dari
target 91% dengan nilai pencapaian indikator tersebut sebesar 109,74%, dengan

kriteria Sangat Baik.
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3). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Target
Tahunan
Target tahun 2025 yang ditetapkan pada indikator sasaran strategis adalah
sebesar 91%. Capaian yang diperoleh untuk indikator ini pada tahun 2025 adalah
sebesar 99,86%. Jika nilai pencapaian sasaran pada triwulan III tahun 2025
dihitung terhadap target tersebut, maka capaian kinerjanya adalah sebesar
109,74% dengan kriteria tercapai. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 35.

Tabel 35. Perbandingan Realisasi triwulan III tahun 2025 terhadap target tahunan
“Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan”

Indikator Kinerja Target Realiasasi %. Kriteria
Tahunan Capaian
Persentase iklan sediaan farmasi dan 91 99,86 109,74 | Tercapai A
pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan

Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Hingga triwulan III, Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan
pengawasan iklan terhadap 461 sediaan farmasi dan pangan olahan dari total
target dalam 1 tahun sejumlah 607 iklan (75,95%) dengan rincian : 84 iklan
obat; 62 iklan obat bahan alam; 27 iklan suplemen kesehatan; 200 iklan
kosmetik; dan 88 iklan pangan olahan.

e Seluruh iklan telah diawasi dan dilaporkan secara tepat waktu melalui SIPT.

e Pengawasan iklan pangan olahan per media telah sesuai dengan renlak
bulanan, adapun persentase per media yang tertera pada rumus adalah
persentase dari total jumlah iklan dalam setahun.
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja
sasaran tersebut antara lain:

e Meningkatkan monitoring ketepatan pelaksanaan pengawasan iklan sesuai
rencana pelaksanaan.

e Melaksanakan monitoring ketepatan waktu pelaporan pengawasan iklan
melalui SIPT.

e Melaksanakan monitoring kesesuaian hasil pengawasan iklan sesuai

pedoman.
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e Refreshment pedoman pengawasan iklan untuk meningkatkan kompetensi
petugas pengawas iklan dalam menyimpulkan hasil pengawasan iklan.

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Balai POM di Tasikmalaya telah secara berkala melaksanakan monitoring
capaian pengawasan iklan beserta ketepatan waktu pengawasan iklan.

e Adanya monitoring oleh Direktorat Pengawasan Obat Tradisional dan
Suplemen Kesehatan terkait hasil evaluasi pengawasan iklan oleh UPT
sehingga UPT dapat memperbaiki ketidaksesuaian dari hasil evaluasi.

e Monitoring kesesuaian hasil pengawasan melalui tarikan data SIPT.

e Pada fungsi pemeriksaan, telah dilakukan pembagian tugas dalam
pengawasan iklan masing - masing komoditi, sehingga 1 orang petugas dapat
fokus mengawasi komoditi iklan yang menjadi tanggung jawabnya sehingga
monitoring dapat lebih mudah serta kompetensi petugas dapat lebih

terspesialisasi.

3.1.1.12.Presentase Label Produk Tembakau Dan/Atau Rokok Elektronik yang Diawasi
Sesuai Standar
Label Produk tembakau dan atau rokok elektronik Adalah setiap keterangan
mengenai produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang berbentuk gambar,
tulisan, kombinasi keduanya atau bentuk lain yang disertakan pada produk
tembakau, dimasukkan ke dalam, ditempatkan pada atau merupakan bagian dari
kemasan produk tembakau. Pengawasan Label dilaksanakan dengan menilai
kesesuaian terhadap standar pencantuman Peringatan Kesehatan termasuk
Informasi pada Kemasan Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik.
Pengawasan Label dilakukan terhadap kemasan sampel Produk Tembakau
dan/atau Rokok Elektronik yang diambil di peredaran (tempat penjualan dan/atau
distributor). Sesuai standar berarti pemeriksaan/evaluasi dilakukan berdasarkan
regulasi perundang-undangan mencakup peraturan pemerintah, petunjuk teknis
pelaksanaan pengawasan produk tembakau; pedoman tindak lanjut dan ketentuan
lain yang berlaku.
Produk Tembakau adalah setiap produk yang seluruhnya atau sebagian
terbuat dari daun tembakau sebagai bahan bakunya yang diolah untuk digunakan
dengan cara dibakar, dipanaskan, diuapkan, dihisap, dihirup, dikunyah, atau
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dengan cara konsumsi apapun. Produk Tembakau tersebut meliputi: a.rokok;
b.cerutu; c.rokok daun; d.tembakau iris; e.tembakau padat dan cair; dan f.hasil
pengolahan tembakau lainnya. f. Rokok Elektronik adalah hasil tembakau dan/atau
nikotin dan/atau bahan lain berbentuk cair, padat, atau bentuk lainnya yang berasal
dari pengolahan daun tembakau maupun bahan lainnya yang Dibuat dengan cara
ekstraksi atau cara lain sesuai dengan perkembangan teknologi dan selera
konsumen tanpa mengindahkan bahan pengganti atau bahan pembantu dalam
pembuatannya yang disediakan untuk konsumen akhir dalam kemasan penjualan
eceran yang dikonsumsi dengan cara dipanaskan menggunakan alat pemanas
elektronik kemudian dihisap.

Perhitungan Presentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik
yang diawasi sesuai standar = A+B/ 2 dengan Keterangan: A adalah Persentase
Pemenuhan jumlah target pengawasan label yaitu (Jumlah label produk tembakau
dan/atau rokok elektronik yang selesai diawasi / Jumlah target pengawasan label
produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi) x 100%. B: Persentase
ketepatan waktu pelaporan label yaitu (Jumlah label produk tembakau dan/atau
rokok elektronik yang seesai diawasi dan dilaporkan tepat waktu / Jumlah target
pengawasan label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi)x100%

Jumlah label yang selesai diawasi adalah jumlah label yang telah selesai
diinput melalui SIPT dan dikirimkan oleh Kepala UPT ke BPOM Pusat. Jumlah
target label yang diawasi adalah jumlah target yang ditetapkan untuk masing-
masing UPT yang telah ditetapkan BPOM pusat setiap tahunnya dan disampaikan
melalui surat edaran. Jumlah label yang dilaporkan tepat waktu adalah jumlah label
yang selesai diawasi, dilaporkan dan dikirimkan oleh Kepala UPT ke BPOM Pusat
melalui SIPT secara periodic setiap bulan paling lambat tanggal 5 pada bulan
berikutnya. Sumber data baik jumlah label maupun ketepatan waktu pelaporan

berasal dari data tarikan laporan pengawasan penandaan pada aplikasi SIPT.
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Tabel 36. Capaian Kinerja Indikator “ Presentase Label Produk Tembakau Dan/Atau
Rokok Elektronik yang Diawasi Sesuai Standar ” Triwulan III Tahun 2025

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator

Presentase Label
Produk Tembakau

Dan/Atau Rokok Tidak Dapat

Elektronik yang 80 93,87 117,34 Disimpulkan O

Diawasi Sesuai

Standar

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025
Target yang ditetapkan pada triwulan III tahun 2025 adalah sebesar 80% sesuai
dengan target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2025.
Realisasi Presentase Label Produk Tembakau Dan/Atau Rokok Elektronik yang
Diawasi Sesuai Standar triwulan III tahun 2025 sebesar 93,87% dan jika nilai
realisasi tersebut dihitung terhadap target triwulan III maka nilai pencapaian
indikator tersebut diatas adalah sebesar 117,34% dengan kriteria Tidak Dapat
Disimpulkan.

2). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Triwulan Sebelumnya

Tabel 37. Perbandingan Realisasi Triwulan II dan Triwulan III Indikator “Presentase
Label Produk Tembakau Dan/Atau Rokok Elektronik yang Diawasi Sesuai Standar”

Tahun 2025
Periode Target | Realiasasi| % Capaian Kriteria
Triuwulan IT Tahun 2025 - - - - -
Triuwulan III Tahun 2025 Tidak Dapat
117,34
80 93,87 73 Disimpulkan O

Capaian realisasi indikator Presentase Label Produk Tembakau Dan/Atau
Rokok Elektronik yang Diawasi Sesuai Standar pada triwulan II belum menjadi
target kinerja Balai POM di Tasikmalaya, sehingga baru dijadikan target pada
triwulan III dengan nilai realisasi 93,87% dari target 80% dengan nilai capaian

117,34% dan kriteria pada triwulan III yaitu Tidak Dapat Disimpulkan.
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3). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Target
Tahunan
Target tahun 2025 yang ditetapkan pada indikator sasaran strategis adalah
sebesar 80%. Capaian yang diperoleh untuk indikator ini pada tahun 2025 adalah
sebesar 93,87%. Jika nilai pencapaian sasaran pada triwulan III tahun 2025
dihitung terhadap target tersebut, maka capaian kinerjanya adalah sebesar
117,34% dengan kriteria tercapai. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 35.

Tabel 38. Perbandingan Realisasi triwulan III tahun 2025 terhadap target tahunan
“Presentase Label Produk Tembakau Dan/Atau Rokok Elektronik yang Diawasi
Sesuai Standar”

Indikator Kinerja Target Realiasasi %. Kriteria
Tahunan Capaian
Presentase Label Produk Tembakau
Dan/Atau Rokok Elektronik yang 80 93,87 117,34 |Tercapai A
Diawasi Sesuai Standar

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
e Hingga triwulan III, Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan
pengawasan penandaan rokok terhadap 106 sediaan farmasi dan pangan
olahan dari total target dalam 1 tahun sejumlah 147 penandaan (72,11%)
dengan rincian : 144 penandaan rokok biasa; dan 3 penandaan rokok
elektronik.
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja
sasaran tersebut antara lain:
e Meningkatkan monitoring ketepatan pelaksanaan pengawasan penandaan
rokok sesuai rencana pelaksanaan.
e Melaksanakan monitoring ketepatan waktu pelaporan pengawasan
penandaan rokok melalui SIPT.
e Melaksanakan monitoring kesesuaian hasil pengawasan penandaan rokok
sesuai pedoman.

e Refreshment pedoman pengawasan penandaan rokok.
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5) Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja
e Balai POM di Tasikmalaya telah secara berkala melaksanakan monitoring
capaian pengawasan penandaan rokok beserta ketepatan waktu pengawasan

penandaan rokok.

3.1.1.13. Persentase Pemenuhan Target Pengendalian AMR di Wilayah UPT

Indikator “Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT”
mengukur kesesuaian Unit Pelaksana Teknis (UPT) BPOM dalam melaksanakan
kegiatan pengendalian Antimicrobial Resistance (AMR) dan mencapai target yang
telah ditetapkan.

Target yang dimaksud adalah indikator teknis pengendalian AMR sebagaimana
tertuang dalam rencana aksi pengendalian AMR di lingkungan Badan POM.
Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di Wilayah UPT dihitung
berdasarkan rerata capaian UPT dalam melaksanakan rencana aksi pengendalian
AMR sesuai target yang ditetapkan, yaitu:1) Penggunaan Tools Pengawasan AMR
(A); 2) Pelaksanaan Bimtek (B); 3) Pelaksanaan Advokasi (C), dan 4) Pelaksanaan
Publikasi (D). Formula untuk menghitung “Persentase pemenuhan target
pengendalian AMR di wilayah UPT” yaitu: 25% A +25% B + 25% C + 25% D

Penilaian pemenuhan target pengendalian AMR dihitung dengan cara: 1) 25%
dari persentase jumlah penggunaan dan ketepatan pengisian tools antibiotik pada
pemeriksaan Apotek (A). Dihitung berdasarkan jumlah penggunaan tools antibiotic
terhadap jumlah target apotek dan ketepatan pengisian setiap pertanyaan dalam tools
antibiotic; 2) 25% dari persentase capaian pelaksanaan bimbingan teknis terkait
pengendalian resistensi antimikroba (B). Dihitung berdasarkan Jumlah kegiatan
bimbingan teknis kepada sarana pelayanan kefarmasian khususnya Apotek dengan
topik pengendalian resistensi antimikroba dibandingkan target tahunan bagi setiap
UPT; 3) 25% dari persentase capaian pelaksanaan advokasi lintas sektor terkait
pengendalian resistensi antimikroba (C). Dihitung berdasarkan Jumlah kegiatan
advokasi dengan stakeholder dalam topik pengendalian resistensi antimikroba
dibandingkan target tahunan bagi setiap UPT; 4) 25% dari persentase capaian
publikasi hasil pengawasan apotek yang menyerahkan antibiotik tanpa resep dokter
(D). Dihitung berdasarkan Jumlah publikasi hasil pengawasan apotek yang
menyerahkan antibiotik tanpa resep dokter.
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Pada Triwulan I1I , Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan publikasi hasil
pengawasan apotek yang menyerahkan antibiotik tanpa resep dokter melalui media
sosial Balai POM di Tasikmalaya seperti Instagram, tiktok, facebook dan X.
Kegiatan publikasi ini dilaksanakan sesuai dengan Petunjuk Teknis Pelaksanaan
Program Pengendalian Resistensi Antimikroba di Lingkungan Badan POM oleh
Unit Pelaksana Teknis Tahun 2025, yang mengatur bahwa publikasi dilakukan
setiap triwulan. Selain itu, untuk mendukung pencapaian indikator ini, UPT juga
mengoptimalkan Penggunaan dan Ketepatan Pengisian Tools Antibiotik pada saat
pemeriksaan apotek sebagai bagian dari Upaya pengendalian resistensi mikroba.

Pengukuran indikator ini dilakukan pada akhir tahun sehingga pada Triwulan III

belum terdapat capaian yang dapat dilaporkan.

3.1.1.14.Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT
sesuai Standar Kemampuan Laboratorium
Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) adalah standar yang ditetapkan
BPOM berdasar rencana peningkatan kemampuan laboratorium BPOM. Pemenuhan
Standar kemampuan Laboratorium Balai POM di Tasikmalaya merupakan agregasi
dari Standar Kemampuan Laboratorium Tingkat 2. Pemenuhan Standar Kemampuan
Laboratorium Tingkat 2 dan 1 terdiri dari beberapa komponen yaitu (1) Pemenuhan
terhadap Standar Ruang Lingkup; (2) Standar Peralatan; dan (3) Standar Kompetensi
Laboratorium. Cara Perhitungan nilai standar kemampuan Laboratorium dihitung
sesuai dengan tingkatan Dimana Tingkat 2 terdiri dari beberapa aspek perhitungan
diantaranya : (1) Nilai pemenuhan SRL Balai POM; (2) Nilai pemenuhan standar
peralatan Balai POM; (3) nilai pemenuhan standar kompetensi laboratorium Balai

POM; (4) Nilai Pemenuhan standar kemampuan Laboratorium Tingkat 1.
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Tabel 39. Capaian Kinerja Indikator “Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium”

Triwulan III Tahun 2025
Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Nilai pemenuhan Lab 12 12,14 101,17 Sangat Baik ‘

Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025
Target yang ditetapkan pada triwulan III tahun 2025 adalah sebesar 12% sesuai
dengan target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2025.
Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan Laboratorium triwulan III tahun 2025 sebesar 12,14% dan
jika nilai realisasi tersebut dihitung terhadap target triwulan III maka nilai
pencapaian indikator tersebut diatas adalah sebesar 101,17% dengan kriteria
Sangat Baik.

2). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Triwulan Sebelumnya

Tabel 40. Perbandingan Realisasi Triwulan II dan Triwulan III Indikator “Nilai
pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan Laboratorium” Tahun 2025

Periode Target |Realiasasi| % Capaian Kriteria
Triuwulan II Tahun 2025 10 10,71 107,10 Sangat Baik ‘
Triuwulan IITI Tahun 2025 12 12,14 101,17 Sangat Baik ‘

Capaian realisasi indikator Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi
dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium pada triwulan
IT adalah sebesar 10,71% dari target 10 dengan nilai pencapaian indikator tersebut
sebesar 107,10, sedangkan pada triwulan III mengalami kenaikan dengan nilai
realisasi sebesar 12,14 dari target 12 dengan nilai pencapaian indikator tersebut

sebesar 101,17%, dengan kriteria pada triwulan II dan III sama yaitu Sangat Baik.
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3). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Target
Tahunan
Target tahun 2025 yang ditetapkan pada indikator sasaran strategis adalah
sebesar 14. Capaian yang diperoleh untuk indikator ini pada triwulan II tahun
2025 adalah sebesar 10,71. Jika nilai pencapaian sasaran pada triwulan III tahun
2025 dihitung terhadap target tersebut, maka capaian kinerjanya adalah sebesar
76,5% dengan kriteria tercapai. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 38.

Tabel 41. Perbandingan Realisasi triwulan III tahun 2025 terhadap target
tahunan “Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan
UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium”

Indikator Kinerja Target Realiasasi %. Kriteria
Tahunan Capaian
Nilai pemenuhan Lab Pengujian 124 12,14 101,17 |Tercapai
Sediaan Farmasi dan Pangan olahan A
UPT sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
e Pada triwulan I telah melakukan perkiraan nilai dengan menggunakan tools
penilaian SKL 2025 pada setiap triwulan hingga akhir tahun. Pemenuhan
SKL terdiri dari Persentase Pemenuhan Standar Ruang Lingkup, Persentase
Pemenuhan Peralatan dan Persentase Pemenuhan Kompetensi Laboratorium.
Pemenuhan Persentase Standar Ruang Lingkup pengujian yaitu dengan
melakukan verifikasi pada metode pengujian komoditi obat, yaitu pengujian
rapid test obat. Pada TW III Laboratorium Balai POM di Tasikmalaya telah
melakukan verifikasi metode Obat sebanyak 13 metode analisis dan
melakukan pengujian terhadap produk pangan menggunakan rapid test kit
yang sudah diverifikasi sejumlah 8 metode. Pemilihan Metode Analisis yang
dilakukan verifikasi berdasarkan ketersediaan reagen yang ada dan
ketersediaan alat di Laboratorium BPOM Tasikmalaya. Balai POM di
Tasikmalaya belum melakukan pengujian kimia pada sediaan kosmetik, Obat
Bahan Alam, Suplemen Kesehatan dan Obat Kuasi karena keterbatasan alat
dan reagen serta keterbatasan kompetensi penguji dalam melakukan

verifikasi metode uji mikrobiologi.

93

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



_ Laporan Kinerja Interim Triwulan Il Tahun 2025

e Pada pemenuhan komponen SKL Persentase pemenuhan peralatan terdapat
perubahan cara penilaian dibandingkan dengan penilaian SKL pada tahun
2024, yaitu penilaian berdasarkan alat utama baik pada laboratorium kimia
maupun mikrobiologi. Penilaian yang dilakukan pada tahun 2025 pada TW 1
merupakan alat yang pengadaannya dilakukan pada tahun 2024 menjadi
baseline pada pemenuhan persentase pemenuhan peralatan, yaitu 2 Alat
Kimia yaitu Timbangan Analitik dan Spektrofotometer dan 22 alat
Mikrobiologi. Pada TW III telah dilakukan pengadaan alat berupa timbangan
mikro, disintegration tester, dan tanur sehingga nilai pemenuhan peralatan
terdapat peningkatan.

e Pada pemenuhan komponen SKL Persentase Pemenuhan Kompetensi
Laboratorium mendapatkan poin 40 yang berasal dari Aspek 2 pada komoditi
Obat dan Pangan. Kompetensi Obat dan Pangan mendapatkan nilai aspek 2
karena seluruh metode analisis yang sudah diverifikasi terdapat 2 orang yang
telah kompeten melakukan pengujian/verifikasi pada seluruh metode analisis
yang diajukan pada Pemenuhan Standar Ruang Lingkup. Data dukung
berupa Laporan Verifikasi dan Laporan Hasil Uji yang telah dilakukan oleh
personel. Balai POM di Tasikmalaya belum melakukan pengujian kimia pada
sediaan kosmetik, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan dan Obat Kuasi
karena keterbatasan alat dan reagen serta keterbatasan kompetensi penguji
dalam melakukan verifikasi metode uji mikrobiologi.

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Pada TW II telah dilakukan pengadaan beberapa rapid test kit pangan, reagen
dan media dimana dapat memperbanyak metode analisis yang dapat
dilakukan pengujian dan verifikasi sehingga mampu meningkatkan nilai
pemenuhan ruang lingkup pengujian dan kompetensi personel.

e Personel Pengujian telah mengikuti Pelatihan Verifikasi metode Kualitatif
dan Kuantitatif Mikrobiologi secara daring yang diadakan oleh PPPOMN
pada 13-14 Maret 2025 dan Bimbingan Teknis Pengembangan Kemampuan
Pengujian Kimia Laboratorium Tingkat 1 dan 2 dengan materi pengujian
dasar secara kimia, kromatografi khususnya Kromatografi Lapis Tipis,

Validasi dan Verifikasi khususnya kromatografi lapis tipis dan interpretasi
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data pada 23 April 2025 sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dalam

melakukan verifikasi metode mikrobiologi dan kimia

3.1.1.15.Presentase = Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian
Kabupaten/Kota pangan aman

Kabupaten/Kota yang didampingi adalah Kabupaten/Kota yang berpotensi
menyelenggarakan pengawasan dan pemberdayaan keamanan pangan di sepanjang
rantai pangan sesuai dengan ketentuan. Pendampingan yang dilakukan meliputi: a.
advokasi kepada Kabupaten/Kota terkait penyelenggaraan Keamanan Pangan di
daerah; b. mengaktivasi Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan
Makanan (TKPPOM) di Kabupaten/Kota; c¢. mendampingi dan memastikan
Kabupaten/Kota mengisi tools penilaian mandiri dalam kerangka kerja TKPPOM.

Kriteria Kabupaten/Kota yang berhasil didampingi: a. Kabupaten/Kota
mengisi tools penilaian mandiri secara lengkap (seluruh kriteria penilaian meliputi
Komitmen, Perencanaan, Implementasi, Monitoring dan Evaluasi serta Inovasi)
dan sesuai ketentuan; b. Kabupaten/Kota mengirimkan tools penilaian mandiri
(dengan nilai minimal 60)

Cara Perhitungan dan Formulasi: a) Dihitung dari Kab/Kota yang berhasil
didampingi sesuai pedoman; b) Merupakan Kab/ Kota di lingkup wilayah kerja
UPT; c) Jumlah target dihitung secara kumulatif; d) Formula Perhitungan.
Pengukuran indikator ini dilakukan pada akhir tahun sehingga pada Triwulan III

belum terdapat capaian yang dapat dilaporkan.

3.1.2. Sasaran Kegiatan Ke-2
Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi
Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dari 1 (satu) indikator yaitu: Persentase
cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan.
Pengukuran indikator tersebut merupakan hasil pemeriksaan sarana produksi pangan
fortifikasi. Sasaran kegianan ini difokuskan untuk melakukan pengawasan untuk mengukur
sejauh mana ketercakupan pemeriksaan sarana produksi pangan fortifikasi di wilayah kerja
masing-masing UPT yang ditindak lanjuti berdasarkan pedoman pemeriksaan atau ketentuan
yang berlaku. Sarana Produksi Pangan Fortifikasi adalah sarana produksi pangan yang
memproduksi minyak goreng sawit, garam konsumsi dan tepung terigu baik skala usaha mikro,
skala usaha kecil, skala usaha menengah dan skala usaha besar.
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Sarana Produksi Pangan Fortifikasi adalah sarana produksi pangan yang memproduksi
minyak goreng sawit, garam konsumsi dan tepung terigu baik skala usaha mikro, skala usaha
kecil, skala usaha menengah dan skala usaha besar. Sarana Pangan Fortifikasi yang Diperiksa
dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan adalah Sarana produksi pangan fortifikasi yang berada
di wilayah kerja UPT yang diperiksa dan ditindak lanjuti berdasarkan regulasi perundang-
undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi, pedoman tindak lanjut hasil
pengawasan, SOP terkait dan pedoman lainnya, meliputi kesesuaian tindak lanjut serta
koordinasi dengan lintas sektor terkait hasil pemeriksaan dan hasil uji sampling produk pangan
fortifikasi (jika diperlukan). Perhitungan realisasi indikator persentase cakupan sarana produksi
pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah dengan cara
Jumlah Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
/ Jumlah Sarana Produksi Pangan Fortifikasi Keseluruhan yang berada di wilayah UPT
dikalikan 100%.

3.1.2.1. Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Tabel 42. Capaian Kinerja Indikator “Persentase cakupan sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan” Triwulan III Tahun 2025

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Persentase  cakupan 60 60 100 Baik ‘
sarana produksi

pangan fortifikasi
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025
Target yang ditetapkan pada triwulan III tahun 2025 adalah sebesar 60% sesuai
dengan target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2025.
Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan III tahun 2025 sebesar 60% dan jika nilai
realisasi tersebut dihitung terhadap target triwulan III maka nilai pencapaian

indikator tersebut diatas adalah sebesar 100% dengan kriteria Baik.
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2). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Realisasi

Kinerja Triwulan Sebelumnya

Tabel 43. Perbandingan Realisasi Triwulan II dan Triwulan III Indikator “Persentase
cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan” Tahun 2025

Periode Target | Realiasasi| % Capaian Kriteria
Triuwulan II Tahun 2025 20 20 100 Baik O
Triuwulan III Tahun 2025 60 60 100 Baik O

Capaian realisasi indikator Persentase cakupan sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada triwulan II
adalah sebesar 20% dari target 20% dengan nilai pencapaian indikator tersebut
sebesar 100%, dan pada triwulan III nilai realisasi sebesar 60% dari target 60%
dengan nilai pencapaian indikator tersebut sebesar 100 %, dengan kriteria pada
triwulan II dan III sama yaitu Sangat Baik.

3). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Target

Tahunan

Target tahun 2025 yang ditetapkan pada indikator sasaran strategis adalah
sebesar 60%. Capaian yang diperoleh untuk indikator ini pada tahun 2025 adalah
sebesar 60%. Jika nilai pencapaian sasaran pada triwulan III tahun 2025 dihitung
terhadap target tersebut, maka capaian kinerjanya adalah sebesar 100% dengan
kriteria tercapai. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 38.

Tabel 44. Perbandingan Realisasi triwulan III tahun 2025 terhadap target tahunan
“Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan”

. .. T t . . 9 Kriteri
Indikator Kinerja AECL | Realiasasi A’. et
Tahunan Capaian
Persentase cakupan sarana produksi 60 60 100 |Tercapai

A

pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
e Target persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan tahun 2025 sebesar 60% dengan baseline
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jumlah total sarana produksi fortifikasi yang ada di wilayah kerja Balai POM
di Tasikmalaya sejumlah 5 sarana.

e Hingga triwulan III, Balai POM di Tasikmalaya telah melakukan
pemeriksaan terhadap 3 sarana produksi pangan fortifikasi.

e Sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dinyatakan memenuhi
ketentuan dan diberikan tindak lanjut berupa pembinaan. Sarana diminta
melakukan perbaikan dari hasil pemeriksaan dan melaporkan CAPA hasil
pemeriksaan kepada Balai POM di Tasikmalaya.

e Hasil pemeriksaan sarana produksi fortifikasi telah dilaporkan pada SIPT
sesuai timeline.

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Hingga triwulan III, terdapat 2 orang petugas inspeksi yang telah
mendapatkan bimbingan teknis pemeriksaan sarana produksi pangan
fortifikasi, sehingga meningkatkan kemampuan petugas dalam
melaksanakan pemeriksaan sarana produksi pangan fortifikasi.

e Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan monitoring pelaksanaan
kegiatan pemeriksaan sarana produksi pangan fortifikasi, sehingga kegiatan
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan.

e Balai POM di Tasikmalaya telah melaksanakan monitoring ketepatan waktu

pelaporan SIPT sehingga hasil pemeriksaan dapat dilaporkan tepat waktu.

3.1.3. Sasaran Kegiatan Ke-3
Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja UPT

Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dari 4 (empat) indikator yang seluruhnya
merupakan indikator kinerja utama (IKU). Dari perhitungan ke empat indikator tersebut,
diperoleh nilai pencapaian sasaran sebesar 100,02% dengan kriteria Baik. Hasil selengkapnya

dapat dilihat pada Tabel 45.
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Tabel 45. Capaian Kinerja Sasaran Strategis Ke-4 Triwulan III Tahun 2025

Nilai
Indikator Target| Realisasi |Pencapaian Kriteria
Indikator
1. Tingkat efektivitas KIE Sediaan 86,04 | 86,12 100,09 Sangat ‘
Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah Baik
kerja UPT
2. Jumlah sekolah yang melaksanakan 100 87,5 87,5 Cukup O
pembudayaan keamanan pangan
3. Jumlah desa pangan aman 100 100 100 Baik ‘
4. Jumlah pasar pangan aman berbasis 100 100 100 Baik ‘
komunitas
Nilai Pencapaian Sasaran 96,89 Baik ‘

Penjelasan mengenai capaian indikator sasaran kegiatan kedua, sebagai berikut:
3.1.3.1 Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja
UPT

Tingkat Efektivitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di Wilayah Kerja UPT adalah ukuran efektivitas pelaksanaan kegiatan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi yang dilakukan Unit Pelaksana Teknis
(UPT) berdasarkan penerimaan audiens KIE UPT terutama pada aspek
sumber/narasumber, konten/informasi, pemahaman dan manfaat KIE. Jenis ragam
KIE meliputi KIE langsung kepada masyarakat maupun melalui media diantaranya
media sosial, media cetak, media elektronik, media digital dan media luar ruang. Target
responden yaitu masyarakat penerima manfaat KIE yang menjadi peserta kegiatan KIE
yang sedang diselenggarakan UPT BPOM dan atau responden yang pernah mengakses
kanal-kanal media KIE BPOM atau menerima produk informasi BPOM dalam 1 bulan
terakhir. Indeks efektivitas KIE terdiri atas 4 indikator/kriteria yaitu : (1) Sumber atau
Narasumber KIE; (2) Konten atau Informasi KIE; (3) Pemahaman Audiens KIE; dan
(4) Manfaat KIE bagi Audiens KIE. Indeks efektivitas KIE diperoleh berdasarkan data
hasil survei efektivitas KIE langsung dan atau KIE Media yang diisi responden dan
diinput ke dalam aplikasi evaluasi KIE.

Indeks efektivitas KIE UPT dihitung secara otomatis melalui rumus/formula yang
ditetapkan dan dapat dipantau melalui dashboard utama aplikasi evaluasi KIE dengan
akun masing-masing UPT. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 30.
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Tabel 46. Capaian Kinerja Indikator “Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT” yang dilaksankanan triwulan III tahun 2025

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Tingkat efektivitas KIE | 86,04 86,12 100,09 Sangat Baik ‘
Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja UPT

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025
Target yang ditetapkan pada triwulan III tahun 2025 adalah sebesar 86,04%
sesuai dengan target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
Tahun 2025. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT triwulan III tahun 2025 sebesar 86,12% dan jika nilai realisasi
tersebut dihitung terhadap target triwulan III maka nilai pencapaian indikator
tersebut diatas adalah sebesar 100,09% dengan kriteria Sangat Baik.

2). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Triwulan Sebelumnya

Tabel 47. Perbandingan Realisasi Triwulan II dan Triwulan III Indikator “Tingkat
efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT” Tahun

2025
Periode Target |Realiasasi| % Capaian Kriteria
Triwulan II Tahun 2025 | 86,04 86,52 100,56 Sangat Baik ‘
Triwulan III Tahun 2025 | 86,04 86,12 100,09 Sangat Baik ‘

Capaian realisasi indikator Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan di wilayah kerja UPT pada triwulan II adalah sebesar 86,52% dari

target 86,04% dengan nilai pencapaian indikator tersebut sebesar 100,56%,

sedangkan pada triwulan III mengalami penurunan dengan nilai realisasi sebesar

86,12% dari target 86,04% dengan nilai pencapaian indikator tersebut sebesar
100,09%, dengan kriteria pada triwulan II dan III yaitu Sangat Baik.

3). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Target

Tahunan
Target tahun 2025 yang ditetapkan pada indikator sasaran strategis adalah
sebesar 86,04%. Capaian yang diperoleh untuk indikator ini pada triwulan III

tahun 2025 adalah sebesar 86,12%. Jika nilai pencapaian sasaran pada triwulan
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III tahun 2025 dihitung terhadap target tersebut, maka capaian kinerjanya adalah
sebesar 100,09% dengan akan tercapai. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel
45.

Tabel 48. Perbandingan Realisasi triwulan III tahun 2025 terhadap target tahunan
“Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT”

Target .. % Kriteria
Realiasasi .
Tahunan Capaian

Tingkat efektivitas KIE Sediaan 86,04 86,12 100,09 |Tercapai ‘
Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

Indikator Kinerja

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
Nilai efektivitas KIE BPOM di Tasikmalaya hingga TW III 2025 sebesar
86,12% dengan kategori interpretasi efektivitas pelaksanaan KIE secara
keseluruhan adalah Efektif. Nilai rata-rata dari setiap indikator dari kegiatan KIE
Tatap Muka adalah sebagai berikut:
a. Narasumber/Petugas sebesar 88.442
b. Konten/Informasi sebesar 86.475
c. Pemahaman Audiens sebesar 78.279
d. Manfaat sebesar 79.713
Sedangkan nilai rata-rata setiap indikator dari kegiatan KIE melalui media
sosial adalah sebagai berikut:
a. Sumber Informasi sebesar 89.967
b. Konten/ Informasi sebesar 91.557
c. Pemahaman Audiens sebesar 87.007
d. Manfaat sebesar 87.5
Berdasarkan data diatas, Indikator tertinggi pada KIE tatap muka adalah
Indikator Narasumber/ Petugas yaitu sebesar 88.442. Hal ini menunjukkan
bahwa narasumber pada KIE Tatap Muka kompeten dalam memberikan
pemahaman pada peserta, sedangkan pada KIE melalui media sosial, Indikator
tertinggi pada Konten/Informasi yaitu sebesar 91.557. Hal ini menunjukkan
bahwa Konten/ Informasi yang diberikan Balai POM di Tasikmalaya kepada

masyarakat telah disajikan secara baik dan menarik.
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Indikator terendah baik pada KIE tatap muka maupun KIE melalui media
sosial adalah terletak pada indikator pemahaman audiens, yaitu pada KIE Tatap
Muka sebesar 78.279% dan KIE melalui Media Sosial sebesar 87.0007%. Hal ini
disebabkan mayoritas responden pada indikator pemahaman audiens terkait
mengingat pesan yang telah disampaikan BPOM dan menjelaskan kembali materi
KIE dari kegiatan BPOM kepada keluarga dan kerabat memberikan penilaian
dengan nilai 3 yaitu dapat mengingat sebagian besar dan dapat menjelaskan
sebagian besar.

Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja
sasaran tersebut antara lain:

e Melaksanakan kegiatan KIE dengan metode yang disesuaikan dengan
karakteristik audiens

e Melaksanakan kegiatan KIE dengan materi yang sesuai dengan segmentasi
peserta

e Melaksanakan kegiatan KIE yang dikemas lebih menarik sesuai trend yang
ada di media sosial

e Melaksanakan kegiatan KIE dengan tema obat dan makanan yang terkini
sesuai dengan kebutuhan masyarakat

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Pada TW III1 2025, KIE Tatap Muka telah terlaksana yaitu berupa Penyebaran
Informasi “Kontribusi Saka POM dalam Upaya Mewujudkan Pangan Aman
bagi Masyarakat : bersama Generasi Muda, Wujudkan Pangan Aman Untuk
Semua. Kegiatan Tatap muka tersebut dilaksanakan bersamaan dengan juga
Pelaksanaan KIE Stunting dengan target peserta sudah sesuai dengan
perencanaan.

o KIE Melalui Media Sosial dan WA Blast akan dihitung pada akhir tahun
dengan masing-masing sebanyak 1 publikasi. Tema materi KIE melalui
media sosial telah dilakukan setiap bulan mengikuti agenda setting Badan
POM dan isu terkini Obat dan Makanan di Masyarakat. WA blast telah
dilakukan kepada masyarakat dengan materi yang menyesuaikan
dengan KIE media Sosial. Pemilihan media dan tema penyajian yang

menarik mendukung tercapainya efektivitas KIE pada TW III 2025
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3.1.3.2 Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan

Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan merupakan
kegiatan yang didalamnya ada intervensi dan pemberdayaan keamanan pangan dan
gizi kepada komunitas sekolah. Satuan Pendidikan yang dilakukan intervensi dalam
rangka pemberdayaan keamanan pangan terdiri dari SD/MI/SLB, SMP/MTS dan
SMA/SMK/MA. intervensi dalam rangka pembudayaan keamanan pangan adalah
semua tahapan sesuai petunjuk teknis yang ditetapkan meliputi tahapan advokasi
lintas sektor, Sosialisasi Keamanan Pangan, Bimtek Kader Keamanan Pangan
Sekolah, Monitoring dan Evaluasi, Sertifikasi Sekolah, dan Pengawalan sekolah yang
sudah diintervensi. Kriteria Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan
pangan adalah: (1) Memiliki SK Tim dan Kader Keamanan Pangan Sekolah aktif; (2)
Melakukan intervensi keamanan pangan kepada komunitas sekolah; dan (3)
Mempunyai dokumen rencana aksi program keamanan pangan. Tujuan intervensi
dalam rangka pembudayaan keamanan pangan yaitu memastikan anak usia sekolah
khususnya, dan komunitas sekolah umumnya, memiliki pengetahuan, sikap dan
perilaku keamanan pangan yang baik sehingga dapat melindungi dirinya dari pangan
yang tidak aman yang membahayakan kesehatan.

Tabel 49. Capaian Kinerja Indikator “Jumlah sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan” yang dilaksankanan triwulan III tahun 2025

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Jumlah sekolah yang | 100 100 100 Baik ‘
melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025
Target yang ditetapkan pada triwulan III tahun 2025 adalah sebesar 100% sesuai
dengan target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2025.
Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan triwulan III
tahun 2025 sebesar 100% dan jika nilai realisasi tersebut dihitung terhadap target
triwulan III maka nilai pencapaian indikator tersebut diatas adalah sebesar 100%

dengan kriteria Baik.
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2). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Triwulan Sebelumnya

Tabel 50. Perbandingan Realisasi Triwulan II dan Triwulan III Indikator “Jumlah
sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan” Tahun 2025

Periode Target |Realiasasi| % Capaian Kriteria
Triuwulan II Tahun 2025 70 70 100 Baik ‘
Triuwulan IIT Tahun 2025 100 87,5 87,50 Cukup O

Capaian realisasi indikator Jumlah sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan pada triwulan II adalah sebesar 70% dari target
70% dengan nilai pencapaian indikator tersebut sebesar 100% dengan kriteria Baik,
sedangkan pada triwulan III mengalami penurunan dengan nilai realisasi sebesar
87,5% dari target 100% dengan nilai pencapaian indikator tersebut sebesar 87,50%,
dengan kriteria pada III yaitu Cukup.

3). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Target
Tahunan
Target tahun 2025 yang ditetapkan pada indikator sasaran strategis adalah
sebesar 100%. Capaian yang diperoleh untuk indikator ini pada triwulan III tahun
2025 adalah sebesar 87,5. Jika nilai pencapaian sasaran pada triwulan III tahun
2025 dihitung terhadap target tersebut, maka capaian kinerjanya adalah sebesar
87,50 dengan akan tercapai. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 48.

Tabel 51. Perbandingan Realisasi triwulan III tahun 2025 terhadap target tahunan
“Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan”

. .. T .. g Kriteria
Indikator Kinerja arget Realiasasi A’.
Tahunan Capaian
Jumlah sekolah yang melaksanakan 100 87,5 87,50 | Akan if
pembudayaan keamanan pangan Tercapai

4). Analisis Penyebab Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan Kinerja Serta
Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

o Kegiatan yang menjadi target TW III 2025 pada Jumlah Sekolah yang

melaksanakan pembudayaan keamanan pangan yaitu tahapan Monitoring

dan Sertifikasi Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan

dan tahapan pengawalan.
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o Kegiatan Monitoring dan Sertifikasi Sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan telah dilakukan pada 2 sekolah dari target
setahun adalah 4 sekolah. Hal ini dikarenakan terjadi penyesuaian tahapan
sesuai dengan arahan dari Direktur Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku
Usaha Pangan Olahan dengan nomor surat B-PM.02.01.55.03.25.148 tanggal
3 Maret 2025 tentang perubahan tahapan pelaksanaan dan target program
desa pangan aman, pasar pangan aman berbasis komunitas, dan sekolah
dengan PJAS aman tahun 2025. Pada surat tersebut menyatakan bahwa
tahapan Sekolah dengan PJAS Aman di bagi menjadi 2 batch, Dimana batch
1 pada bulan Juni-Juli dan batch 2 pada bulan November-Desember. Oleh
sebab itu, 2 sekolah lagi belum dilaksanakan Monitoring dan sertifikasi
dikarenakan akan dijadwalkan pada batch 2 lebih tepatnya pada bulan
November.

e Sehubungan dengan hal tersebut realisasi indikator sekolah yang
melaksanakan pembudayaan keamanan pangan tidak bisa tercapai pada
triwulan III dikarenakan terjadi perubahan tahapan pada bulan Maret
sedangkan RAPK dibuat pada awal tahun sehingga belum dilakukan
penyesuaian target.

Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian
kinerja sasaran tersebut antara lain:

e Meningkatkan koordinasi dengan pemerintah dan OPD terkait

e Meningkatkan keterlibatan dinas pendidikan dalam seluruh tahapan kegiatan
sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan

e Meningkatkan keterlibatan wali murid, pedagang/ pengelola kantin sekolah
dalam membudayakan keamanan pangan

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Tahapan kegiatan Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan
Pangan terlaksana sesuai dengan surat edaran yang ditetapkan.

e Melaksanakan Tahapan Kegiatan selanjutnya pada Sekolah yang
Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan yaitu tahapan kegiatan
Monitoring dan Sertifikasi Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan

Keamanan Pangan.
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o Koordinasi yang intensif agar pelaksanaan dapat terencana sesuai jadwal
mengingat beberapa pelaksanaan tahapan kegiatan berdekatan dengan waktu

libur dan ujian anak sekolah.

3.1.3.3 Jumlah Desa Pangan Aman

Desa pangan aman merupakan desa yang diintervensi keamanan pangan (desa
baru) berupa advokasi, bimbingan teknis, pendampingan secara intensif dalam
pelaksanaan bimbingan teknis komunitas, serta pengawalan desa yang telah
diintervensi keamanan pangan. Desa yang diintervensi meliputi desa maju, desa
berkembang, dan desa yang menjadi lokus intervensi stunting, desa kerjasama dengan
kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, dan desa di
daerah destinasi wisata. Kegiatan yang dilakukan untuk pelaksanaan keamanan
pangan di desa meliputi, Perkuatan Kapasitas Desa, Pemberdayaan Komunitas Desa,
Monitoring dan Evaluasi. Desa pangan aman adalah desa yang memiliki: (1) kader
keamanan pangan desa yang aktif ; (2) Melakukan intervensi keamanan pangan pada
komunitas desa; (3) Mempunyai dokumen perencanaan program keamanan pangan
yang mandiri (dengan dana desa, dana mandiri atau integrasi dengan program lain)

Pengukuran Jumlah desa pangan aman berdasarkan jumlah desa baru yang
menerima intervensi pengawasan keamanan pangan dan memenuhi kriteria Desa
Pangan Aman.

Tabel 52. Capaian Kinerja Indikator “Jumlah desa pangan aman” yang dilaksankanan

triwulan III tahun 2025
Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Jumlah desa pangan aman 100 100 100 Baik ‘

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025
Target yang ditetapkan pada triwulan III tahun 2025 adalah sebesar 100% sesuai
dengan target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2025.
Jumlah desa pangan aman triwulan III tahun 2025 sebesar 100% dan jika nilai
realisasi tersebut dihitung terhadap target triwulan III maka nilai pencapaian

indikator tersebut diatas adalah sebesar 100% dengan kriteria Baik.
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2). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Triwulan Sebelumnya

Tabel 53. Perbandingan Realisasi Triwulan II dan Triwulan III Indikator “Jumlah desa
pangan aman” Tahun 2025

Periode Target |Realiasasi| % Capaian Kriteria
Triuwulan II Tahun 2025 80 70 87,50 Cukup O
Triuwulan III Tahun 2025 100 100 100 Baik ‘

Capaian realisasi indikator Jumlah desa pangan aman pada triwulan II adalah
sebesar 70% dari target 80% dengan nilai pencapaian indikator tersebut sebesar
87,50% dengan kriteria Cukup, sedangkan pada triwulan III mengalami kenaikan
dengan nilai realisasi sebesar 100% dari target 100% dengan nilai pencapaian
indikator tersebut sebesar 100%, dengan kriteria pada III yaitu Baik.

3). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Target

Tahunan

Target tahun 2025 yang ditetapkan pada indikator sasaran strategis adalah
sebesar 100%. Capaian yang diperoleh untuk indikator ini pada triwulan III tahun

2025 adalah sebesar 100%. Jika nilai pencapaian sasaran pada triwulan III tahun

2025 dihitung terhadap target tersebut, maka capaian kinerjanya adalah sebesar

100% dengan akan tercapai. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 51.

Tabel 54. Perbandingan Realisasi triwulan III tahun 2025 terhadap target tahunan
“Jumlah desa pangan aman”

. .. T .. g Kriteria
Indikator Kinerja arget Realiasasi A’.
Tahunan Capaian
Jumlah desa pangan aman 100 100 100 |Tercapai ‘

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
o Kegiatan yang menjadi target pada TW III 2025, yaitu tahapan Monitoring
dan evaluasi dan tahapan Pengawalan dan telah dilaksanakan oleh Balai
POM di Tasikmalaya.
e Seluruh tahapan desa pangan aman telah selesai semua di TW III 2025.

Faktor pendukung keberhasilan yaitu adanya koordinasi yang baik antara
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Balai POM di Tasikmalaya dengan pihak yang terlibat pada kegiatan desa
pangan aman.

Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian
kinerja sasaran tersebut antara lain:

e Meningkatkan koordinasi dengan seluruh pihak yang terlibat pada kegiatan
Desa Pangan Aman secara intensif agar pelaksanaan seluruh tahapan
kegiatan dapat terlaksana dan diimplementasikan dengan baik

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Tahapan Monitoring dan Evaluasi telah dilaksanakan pada tanggal 31 Juli
2025 yang bertempat di Aula Badan Pengelolaan Keuangan Daerah
Kabupaten Ciamis. Kegiatan ini berupa paparan dari perwakilan desa,
sekolah, dan pasar terkait rencana aksi yang akan dilakukan. Selain itu
dilakukan penandatanganan rencana aksi oleh Desa Mangkubumi, serta
pemberian plakat penghargaan kepada desa, sekolah dan pasar yang di
intervensi, termasuk kepada Pemerintah Daerah yang telah mendukung
pelaksanaan kegiatan.

e Tahapan pengawalan semula direncanakan pada bulan juni 2025, namun
belum dapat terlaksana dikarenakan APBDes baru dikeluarkan pada bulan
juni 2025, sehingga kegiatan di desa baru dapat dilakukan di bulan juli 2025
dan pengawalan dilakukan pada bulan agustus 2025.

e Tahapan Pengawalan telah dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 2025
kepada desa yang diintervensi pada tahun 2024 yaitu Desa Rajapolah
Kabupaten Tasikmalaya.

3.1.3.4 Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

Pasar adalah pasar rakyat yang diusulkan oleh OPD atau melalui mekanisme
lainnya, sebagai tempat pelaksanaan program pasar pangan aman berbasis komunitas.
Pasar pangan aman berbasis komunitas adalah pasar yang didalamnya terdapat
komitmen dan dukungan penuh dari pemangku kepentingan dan pemberdayaan
komunitas pasar dari sisi supply dan demand. Bentuk intervensi yang dilakukan dapat
berupa advokasi komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek dan penyuluhan
komunitas pasar, Sosialisasi keamanan pangan kepada komunitas pasar, pengawasan
keamanan pangan dan monitoring evaluasi pengawalan terhadap pasar yang
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diintervensi tahun sebelumnya dan/atau bentuk kegiatan lainnya. Komunitas pasar
adalah kelompok meliputi pengelola pasar, anggota asosiasi pasar , pedagang pasar,
pengunjung pasar dan/atau pihak lainnya yang melakukan kegiatan utama di dalam
pasar dalam rangka pemberdayaan pasar rakyat. Komitmen dan dukungan penuh
komunitas pasar dan pemangku kepentingan terkait dapat berupa keberlanjutan
program (replikasi pasar), pemberdayaan komunitas pasar, rencana program
pengawalan pada tahun berikutnya dan/atau bentuk kegiatan lainnya. Pemberdayaan
komunitas pasar dari sisi supply dapat berupa penerapan Cara Peredaran Pangan
Olahan yang Baik oleh pedagang pasar. Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi
demand dapat berupa kegiatan KIE kepada pengunjung pasar melalui berbagai media
komunikasi.

Pengukuran jumlah pasar panga naman berbasis komunitas dihitung dari jumlah
jumlah pasar yang mendapat seluruh tahapan intervensi menjadi pasar pangan aman
berbasis komunitas.

Tabel 55. Capaian Kinerja Indikator “Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas”
yang dilaksankanan triwulan III tahun 2025

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Jumlah pasar pangan aman | 100 100 100 Baik ‘
berbasis komunitas

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025
Target yang ditetapkan pada triwulan III tahun 2025 adalah sebesar 100% sesuai
dengan target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2025.
Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas triwulan III tahun 2025 sebesar
100% dan jika nilai realisasi tersebut dihitung terhadap target triwulan III maka
nilai pencapaian indikator tersebut diatas adalah sebesar 100% dengan kriteria

Baik.

109

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



_ Laporan Kinerja Interim Triwulan Il Tahun 2025

2). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Triwulan Sebelumnya

Tabel 56. Perbandingan Realisasi Triwulan II dan Triwulan III Indikator “Jumlah
sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan” Tahun 2025

Periode Target |Realiasasi| % Capaian Kriteria
Triuwulan II Tahun 2025 70 70 100 Baik ‘
Triuwulan III Tahun 2025 100 100 100 Baik ‘

Capaian realisasi indikator Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan pada triwulan II adalah sebesar 70% dari target 70% dengan nilai
pencapaian indikator tersebut sebesar 100%, sedangkan pada triwulan III mengalami
kenaikan dengan nilai realisasi sebesar 100% dari target 100% dengan nilai
pencapaian indikator tersebut sebesar 100%, dengan kriteria pada TW II dan III yaitu
Baik.

3). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Target

Tahunan

Target tahun 2025 yang ditetapkan pada indikator sasaran strategis adalah
sebesar 100%. Capaian yang diperoleh untuk indikator ini pada triwulan III tahun

2025 adalah sebesar 100%. Jika nilai pencapaian sasaran pada triwulan III tahun

2025 dihitung terhadap target tersebut, maka capaian kinerjanya adalah sebesar

100% dengan akan tercapai. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 57.

Tabel 57. Perbandingan Realisasi triwulan III tahun 2025 terhadap target tahunan
“Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas”

. .. T : : g Kriteria
Indikator Kinerja arget Realiasasi A’.
Tahunan Capaian
Jumlah pasar pangan aman berbasis 100 100 100 |Tercapai ‘
komunitas

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
o Kegiatan yang menjadi target pada TW III 2025, yaitu tahapan pengawasan
keamanan pangan dan monitoring evaluasi dan tahapan pengawalan. Balai
POM di Tasikmalaya telah melaksanakannya.
e Seluruh tahapan pasar pangan aman berbasis komunitas telah selesai
dilakukan pada TW III 2025. Faktor pendukung keberhasilan tersebut antara
lain koordinasi yang baik antara Balai POM di Tasikmalaya dengan
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pengelola pasar, paguyuban pasar, maupun dinas terkait dalam pelaksanaan
kegiatan PPABK.

Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian
kinerja sasaran tersebut antara lain:

e Meningkatkan koordinasi dengan seluruh pihak yang terlibat pada kegiatan
pasar pangan aman berbasis komunitas secara intensif agar pelaksanaan
seluruh tahapan kegiatan dapat terlaksana dan diimplementasikan dengan
baik.

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

e Tahapan pengawasan keamanan pangan dan monitoring evaluasi dilakukan
pada tanggal 18 Juni 2025 dan 9 Juli 2025 pada pasar yang di intervensi yaitu
Pasar Manis Ciamis. Pengawasan keamanan pangan dan monitoring evaluasi
yang dilakukan berupa pengawasan CEK KLIK , sosialisasi PIKP melalui
CEK KLIK, menyusun rencana aksi 2026, dan melakukan penilaian form
PO1.

o Tahapan pengawalan pada pasar yang diintervensi tahun 2024 yaitu Pasar
Rajapolah telah dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 2025. Kegiatan
Pengawalan yang dilakukan berupa bimbingan teknis kepada komunitas

pasar sebanyak 10 orang.

3.1.4. Sasaran Kegiatan Ke-4
Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan
mutu.

Sasaran kegiatan ini terdiri dari 1 (satu) indikator yaitu Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang
baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan. Sasaran kegiatan ini difokuskan untuk
mendukung dan memfasilitasi industri obat dan makanan agar lebih inovatif dan
mandiri. Strategi mendorong inovasi dan adaptasi industri serta pengoptimalkan sistem
data dan analisis untuk pengawasan proaktif, dirancang untuk memberikan bimbingan
dan dukungan kepada industri dalam mengembangkan produk yang inovatif dan

kompetitif.
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3.1.4.1. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan
olahan

Ruang lingkup UMKM pada pangan mencakup usaha mikro dan kecil. Ruang
lingkup UMKM pada OBA mencakup UKOT dan UMOT meliputi : 1) belum memiliki
sertifikat cpotb tahap 1; dan 2) sudah memiliki sertifikat cpotb tahap 1 dan akan
meningkat ke tahap ii atau tahap selanjutnya. MKM pada kosmetik adalah industri
kosmetik golongan A dan industri kosmetik golongan B. UMKM yang memenuhi
standar adalah UMK yang menerapkan standar keamanan dan mutu produksi adalah
UMK Pangan Olahan yang mampu menerapkan prinsip CPPOB ditandai dengan
diterbitkannya IP CPPOB skala UMK; UMKM OBA yang didampingi sehingga
mampu menerapkan prinsip cara pembuatan Obat Bahan Alam yang baik ditandai
dengan diterbitkannya Rekomendasi Sertifikat CPOTB secara Bertahap (tahap 1 atau
tahap 1 ke tahap 2 atau tahap 2 ke tahap 3); UMKM Kosmetik yang didampingi
sehingga mampu menerapkan prinsip cara pembuatan kosmetik yang baik ditandai
dengan diterbitkannya Rekomendasi Sertifikat Pemenuhan Aspek (SPA) CPKB.
Pengukuran indikator ini dilakukan dengan cara rata-rata jumlah UMK angan
Olahan yang memperoleh IP-CPPOB, jumlah rekomendasi sertifikat CPOTB
Bertahap, dan Jumlah rekomendasi SPA CPKB.

Tabel 58. Capaian Kinerja Indikator “Persentase UMKM yang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP
CPPOB pangan olahan” yang dilaksankanan triwulan III tahun 2025

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Persentase UMKM 85 88,75 104,41 Sangat Baik ‘
yang didampingi dan
memperoleh

rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA,

Kos yang baik dan/atau
[P CPPOB pangan
olahan

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025
Target yang ditetapkan pada triwulan III tahun 2025 adalah sebesar 85% sesuai
dengan target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2025.

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara
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pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau I[P CPPOB pangan olahan di wilayah
kerja UPT triwulan III tahun 2025 sebesar 88,75% dan jika nilai realisasi tersebut
dihitung terhadap target triwulan III maka nilai pencapaian indikator tersebut
diatas adalah sebesar 104,41% dengan kriteria Sangat Baik.

2). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Triwulan Sebelumnya

Tabel 59. Perbandingan Realisasi Triwulan II dan Triwulan III Indikator “Persentase
UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan

OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan” Tahun 2025
Periode Target |Realiasasi| % Capaian Kriteria
Triuwulan II Tahun 2025 62 66,67 107,53 Sangat Baik ‘
Triuwulan III Tahun 2025 85 88,75 104,41 Sangat Baik ‘

Capaian realisasi indikator Persentase UMKM yang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan olahan pada triwulan II adalah sebesar 66,67% dari target 62%
dengan nilai pencapaian indikator tersebut sebesar 107,53%, sedangkan pada
triwulan III mengalami kenaikan dengan nilai realisasi sebesar 88,75% dari target
85% dengan nilai pencapaian indikator tersebut sebesar 104,41%, dengan kriteria
pada triwulan II dan III sama yaitu Sangat Baik.

3). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Target
Tahunan
Target tahun 2025 yang ditetapkan pada indikator sasaran strategis sesuai
Perjanjian Kinerja Awal adalah sebesar 91%. Namun pada bulan Agustus 2025
dilakukan revisi Perjanjian Kinerja dimana perhitungan target tahunan
mempertimbangkan Jumlah Target UMK Pangan Olahan, UMKM OBA, dan
UMKM Kosmetik yang didampingi selama tahun 2025-2029, sehingga target
tahun 2025 menjadi sebesar 16%. Terdapat perbedaan metode perhitungan antara
target tahunan dan target bulanan. Target tahunan dihitung berdasarkan
persentase jumlah UMK yang memperoleh sertifikat atau rekomendasi
dibandingkan dengan jumlah target UMK selama periode 2025-2029. Sementara
itu, target bulanan dihitung berdasarkan progres tahapan pendampingan UMK.

Oleh karena itu, perbandingan capaian Triwulan III dengan target tahunan

113

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



_ Laporan Kinerja Interim Triwulan Il Tahun 2025

dilakukan dengan asumsi bahwa pada tahun berjalan 100% UMK telah melalui
proses pendampingan.

Capaian yang diperoleh untuk indikator ini pada triwulan III tahun 2025
adalah sebesar 88,75%. Jika nilai pencapaian sasaran pada triwulan III tahun 2025
dihitung terhadap target tersebut, maka capaian kinerjanya adalah sebesar
104,41% dengan kriteria akan tercapai. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel
57.

Tabel 60. Perbandingan Realisasi triwulan III tahun 2025 terhadap target tahunan
“Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan”

Indikator Kinerja Target Realiasasi %. Kriteria
Tahunan Capaian
Persentase UMKM yang didampingi 100 88,75 88,75 Akan
dan memperoleh rekomendasi sertifikat Tercapai A
cara pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan olahan

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
Kegiatan pembinaan UMKM oleh Balai POM di Tasikmalaya pada triwulan
berjalan telah terlaksana sesuai dengan rencana kerja yang ditetapkan. Kegiatan
tersebut meliputi:
o Penerbitan Sertifikat Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
bagi 6 UMK Pangan
e Fasilitasi pendampingan terhadap UMKM Obat Bahan Alam untuk
pemenuhan dokumen mutu serta perbaikan sarana dan prasarana, serta
e Pendampingan UMKM Kosmetik dalam proses pengajuan Sertifikat
Penerapan Aspek CPKB Golongan B.
Kegiatan tersebut berkontribusi positif pada keberhasilan kinerja pembinaan
UMKM oleh Balai POM di Tasikmalaya sehingga menjadi pengungkit utama
realisasi kinerja, sekaligus menunjukkan bahwa proses pendampingan dan
pembinaan telah berjalan secara efektif dan tepat sasaran.
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja

sasaran tersebut antara lain:
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e Menjalin komunikasi berkelanjutan dengan pemilik/penanggung jawab
untuk memastikan implementasi hasil pembinaan dapat berjalan konsisten di
lapangan

e Memfasilitasi pendaftaran produk melalui kegiatan desk terjadwal agar
seluruh produk UMKM binaan memperoleh izin edar atau notifikasi produk

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja
Keberhasilan pencapaian kinerja pendampingan UMKM oleh Balai POM di
Tasikmalaya pada triwulan berjalan tidak terlepas dari sejumlah program dan
kegiatan strategis yang telah dilaksanakan. Beberapa program/kegiatan yang
terbukti memberikan kontribusi signifikan antara lain:

1. Penerbitan Izin Penerapan CPPOB bagi UMK:
Seluruh UMK Pangan Olahan telah memperoleh Sertifikat 1zin Penerapan
CPPOB pada periode ini menjadi indikator langsung keberhasilan program,
sekaligus memberi dampak terhadap capaian persentase realisasi indikator
kinerja yang melebihi target.

2. Pendampingan Komprehensif:

Pendampingan komprehensif yang dilakukan pada UMKM Obat Bahan
Alam setelah mengalami perubahan penanggung jawab teknis pada periode
triwulan dua awal, menunjukan dampak yang signifikan, UMKM Obat
Bahan Alam telah melakukan perbaikan pada dokumen mutu maupun sarana
dan prasarana. Tren positif juga ditunjukan pada pendampingan UMKM
Kosmetik, setelah enam bulan pendampingan baiks secara konsultasi tatap
muka, konsultasi online, dan kunjungan ke sarana, UMKM yang menjadi
target telah memenuhi persyaratan administratif dan dokumen untuk
pengajuan Sertifikat Penerapan Aspek CPKB Golongan B.

3. Desk Konsultasi Penerbitan Izin Edar:

Penerbitan Sertifikat/Rekomendasi merupakan langkah untuk memenuhi
persyaratan bahwa sarana produksi telah memenuhi cara produksi yang baik
sehingga dapat melakukan pendaftaran produk, tentunya fasilitasi desk
konsultasi Penerbitan Izin Edar terhadap UMKM yang menjadi target binaan
menjadi kelanjutan dari proses pendampingan, sehingga pelaku usaha dapat

segera mendaftarkan produknya dan memperluas jangkauan pemasaran.
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3.1.5. Sasaran Kegiatan Ke-5

Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif

di wilayah kerja UPT

Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dari 1 (satu) indikator yang seluruhnya merupakan

indikator kinerja utama (IKU) yaitu Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan di UPT. Hasil capaian triwulan III tahun 2025 sebesar 93,34

dengan kategori Baik. Rincian hasil capaian pada tahun 2025 dapat dilihat pada Tabel 61.
Tabel 61. Capaian Kinerja Sasaran Strategis Ke-6 Triwulan III Tahun 2025

Nilai Pencapaian
Indikator
Persentase Keberhasilan 70 66,67 95,24 Baik ‘
Penyidikan Kejahatan Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan di
UPT

Indikator Target | Realisasi Kriteria

3.1.5.1. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di UPT
Penyidikan adalah Serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara
yang diatur dalam KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang terjadi dan
guna menemukan tersangkanya. Capaian dihitung dengan melakukan pembobotan
terhadap setiap tahap dalam proses penyelesaian berkas perkara dan pencapaian target
perkara dalam proses penyidikan, yaitu dengan pembagian bobot berturut-turut: (1)
SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan) sebesar 15%; (2) Tahap I
(Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU)) sebesar
40%; (3) P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum)
sebesar 30%; dan (4) Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada

Jaksa Penuntut Umum) sebesar 15%.
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Tabel 62. Capaian Kinerja “Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan di UPT” Triwulan III 2025

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Persentase 70 66,67 95,24 Baik ‘

Keberhasilan

Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025

Target yang ditetapkan pada triwulan III tahun 2025 adalah sebesar 70% sesuai
dengan target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2025.
Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di UPT triwulan III tahun 2025 sebesar 66,67% dan jika nilai realisasi
tersebut dihitung terhadap target triwulan III maka nilai pencapaian indikator
tersebut diatas adalah sebesar 95,24% dengan kriteria Cukup.

2). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Triwulan Sebelumnya

Tabel 63. Perbandingan Realisasi Triwulan II dan Triwulan III Indikator
“Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di UPT” Tahun 2025

Periode Target | Realiasasi| % Capaian Kriteria
Triuwulan II Tahun 2025 50 46,67 93,34 Baik ‘
Triuwulan III Tahun 2025 70 66,67 95,24 Baik ‘

Capaian realisasi indikator Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT pada triwulan II adalah sebesar 46,67%
dari target 50% dengan nilai pencapaian indikator tersebut sebesar 93,34% dengan
kriteria Baik, sedangkan pada triwulan III mengalami kenaikan dengan nilai
realisasi sebesar 66,67% dari target 70% dengan nilai pencapaian indikator tersebut
sebesar 95,24%, dengan kriteria Cukup.
3). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Target
Tahunan
Target tahun 2025 yang ditetapkan pada indikator sasaran strategis adalah

sebesar 83%. Capaian yang diperoleh untuk indikator ini pada triwulan III tahun
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2025 adalah sebesar 66,67%. Jika nilai pencapaian sasaran pada triwulan III tahun
2025 dihitung terhadap target tersebut, maka capaian kinerjanya adalah sebesar
744,30% dengan kriteria Akan Tercapai. Secara lengkap dapat dilihat pada
Tabel 64.

Tabel 64. Perbandingan Realisasi triwulan IIII tahun 2025 terhadap target tahunan
“Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di

UPT”
Indikator Kinerja Target Realiasasi %. Kriteria
Tahunan Capaian
Persentase Keberhasilan Penyidikan 83 66,67 80,33 Akan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Tercapai A
Olahan di UPT

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
Pada TW III Tahun 2025, Balai POM di Tasikmalaya telah mendapatkan
surat P-21 dari Kejaksaan Negeri Kabupaten Tasikmalaya dengan nomor surat B-
1890/M.2.33/Enz.1/08/2025  tertanggal 25 Agustus 2025 mengenai
Pemberitahuan hasil penyidikan perkara pidana perkara pertama melanggar Pasal
435 jo Pasal 138 ayat (2) dan (3) Undang-undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang
Kesehatan sudah lengkap. Terhadap perkara pertama tahun berjalan tersebut
kemudian dilaksanakan kegiatan penyerahan Tersangka dan Barang Bukti (
Tahap II ) ke Jaksa Penuntut Umum dengan nomor Surat SPTB /03 /IX /2025 /
BPOM-PPNS tertanggal 03 September 2025. Balai POM Tasikmalaya kemudian
melaksanakan kegiatan operasi penindakan terhadap perkara kedua tahun
berjalan pada tanggal 27 Agustus 2025. Terhadap perkara kedua tersebut telah
dilaksanakan pengiriman Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan (SPDP)
Ke Kejaksaan Negeri Kota Tasikmalaya dengan nomor surat SPDP/02-
25/BPOM-PPNS.14B/VIII/2025 tertanggal 27 Agustus 2025.
Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian kinerja
sasaran tersebut antara lain :
e Melakukan pengujian terhadap sampel barang bukti ke Balai Besar POM di
Bandung;
e Melakukan pemeriksaan terhadap saksi, tersangka dan ahli untuk melengkapi
berkas perkara agar segera dapat dilaksanakan pengiriman Tahap I ke Jaksa

Penuntut Umum Kejaksaan Negeri Tasikmalaya Kota.
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5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja
e Melakukan koordinasi dengan Korwas PPNS Polres Tasikmalaya Kota untuk
melengkapi berkas perkara baik secara formil maupun materiil,;
e Melakukan koordinasi dengan Jaksa Penuntut Umum Kejaksaan Negeri

Tasikmalaya Kota untuk penyelesaian berkas perkara kedua tahun berjalan

3.1.6. Sasaran Kegiatan Ke-6
Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di
bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT

Keberhasilan sasaran strategis ini diukur dari 1 (satu) indikator yang seluruhnya
merupakan indikator kinerja utama (IKU) yaitu Persentase Laporan Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar. Dari perhitungan
indikator tersebut, diperoleh hasil rata-rata capaian sebesar 100% dengan kriteria Baik. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada table 62.

Tabel 65. Capaian Kinerja Sasaran Strategis Ke-7 Triwulan III Tahun 2025

Indikator Target [Realisasi Nilai Pe.:ncapalan Kriteria
Indikator
Persentase Laporan Analisis Kejahatan 50 50 100 Baik ‘
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai standar
Nilai Pencapaian Sasaran 100 Baik .

3.1.6.1. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang diselesaikan sesuai standar
Analisis Kejahatan Obat dan Makanan terbagi menjadi 2 (dua), yaitu: Analisis
Penelusuran Siber adalah Hasil Kegiatan Patroli Siber dan Penjejakan Digital
(Profiling Siber) yang dilakukan berdasarkan identifikasi pelanggaran terhadap
ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai peredaran Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang diperjual-belikan atau didistribusikan secara daring di
lingkup wilayah kerja UPT BPOM yang dilaporkan setiap bulan kepada Direktur
Siber Obat dan Makanan sesuai dengan Keputusan Kepala BPOM Nomor
HK.02.02.1.2.02.22.97 Tahun 2022; dan Analisis hasil pelaksanaan fungsi cegah
tangkal kejahatan Obat dan Makanan di UPT sesuai dengan Keputusan Kepala
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Badan POM Nomor HK.02.02.1.2.01.22.12 Tahun 2022 tentang Pedoman
Pelaksanaan Cegah Tangkal Kejahatan Obat dan Makanan. Persentase Laporan
Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan Yang Diselesaikan Sesuai
Dengan Ketentuan dihitung berdasarkan rata-rata dari nilai: (1) Persentase
Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber (50%); (2) Persentase Nilai
Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
Kewilayahan (25%); dan (3) Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah
Tangkal oleh UPT (25%).

Tabel 66. Capaian Kinerja Indikator “Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar” Triwulan III Tahun 2025

Nilai
Indikator Target | Realisasi | Pencapaian Kriteria
Indikator
Persentase sampel 50 50 100 Baik
Persentase = Laporan ‘

Analisis  Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
diselesaikan  sesuai
standar

1). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025
Target yang ditetapkan pada triwulan III tahun 2025 adalah sebesar 50% sesuai
dengan target yang ditetapkan pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2025.
Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai standar triwulan III tahun 2025 sebesar 50% dan jika nilai
realisasi tersebut dihitung terhadap target triwulan III maka nilai pencapaian
indikator tersebut diatas adalah sebesar 100% dengan kriteria Baik.

2). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Triwulan Sebelumnya

Tabel 67. Perbandingan Realisasi Triwulan II dan Triwulan III Indikator
“Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai standar” Tahun 2025

Periode Target |Realiasasi| % Capaian Kriteria
Triuwulan II Tahun 2025 50 50 100 Baik ‘
Triuwulan IIT Tahun 2025 50 50 100 Baik ‘
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Capaian realisasi indikator Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar pada triwulan II
adalah sebesar 50% dari target 50% dengan nilai pencapaian indikator tersebut
sebesar 100%, sedangkan pada triwulan III mengalami kpenurunan dengan nilai
realisasi sebesar 50% dari target 50% dengan nilai pencapaian indikator tersebut
sebesar 100%, dengan kriteria pada triwulan II dan III yang sama yaitu Baik.

3). Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III Tahun 2025 dengan Target
Tahunan
Target tahun 2025 yang ditetapkan pada indikator sasaran strategis adalah
sebesar 90%. Capaian yang diperoleh untuk indikator ini pada triwulan III tahun
2025 adalah sebesar 50%. Jika nilai pencapaian sasaran pada triwulan III tahun
2025 dihitung terhadap target tersebut, maka capaian kinerjanya adalah sebesar
55,56% dengan Perlu Upaya keras. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 65.

Tabel 68. Perbandingan Realisasi triwulan II tahun 2025 terhadap target tahunan
“Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai standar”

Indikator Kinerja Target Realiasasi %. Kriteria
Tahunan Capaian
Persentase Laporan Analisis Kejahatan 90 50 55,56 | Perlu
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Upaya v
yang diselesaikan sesuai standar Keras

4). Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja Serta Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan

e Pada TW III Tahun 2025, petugas fungsi Penindakan Balai POM

Tasikmalaya telah melaporkan sebanyak 28 tautan temuan terkait kejahatan

Obat dan Makanan di ranah siber melalui aplikasi inawebcrawler.id. Selain

itu, petugas fungsi penindakan Balai POM Tasikmalaya telah melaporkan

kegiatan profiling sebanyak 4 laporan terhadap kejahatan Obat dan Makanan

melalui aplikasi dashboard penindakan (penindakan.pom.go.id). Terhadap

pelaksanaan pemetaan Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan telah
dilaporkan sebanyak 7 data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan
melalui aplikasi dashboard penindakan (penindakan.pom.go.id).

Alternatif Solusi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian

kinerja sasaran tersebut antara lain:
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e Melaporkan patroli siber melalui aplikasi inawbercawler.id secara tepat
waktu setiap bulannya;

e Melaporkan kegiatan profiling melalui aplikasi dashboard penindakan
(penindakan.pom.go.id) secara tepat waktu setiap bulannya;

e Melaporkan data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan melalui
aplikasi dashboard penindakan (penindakan.pom.go.id) secara tepat
waktu setiap bulannya.

5). Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja
o Petugas melakukan patroli siber terhadap kejahatan Obat dan Makanan di
ranah siber seperti Market Place/ Social Media yang kemudian dilaporkan
melalui aplikasi inawebcrawler.
e Petugas melakukan profiling terhadap kejahatan Obat dan Makanan di ranah
siber yang kemudian dapat dilaksanakan verifikasi lapangan atau

pengamatan secara langsung terhadap dugaan kejahatan Obat dan Makanan.

3.1.7. Sasaran Kegiatan Ke-7
Layanan Publik UPT yang prima
Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dari 1 (satu) indikator yang seluruhnya

merupakan indikator kinerja utama (IKU) yaitu Indeks Pelayanan Publik UPT. Indeks
Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan untuk mengukur kinerja pelayanan
publik di lingkungan K/L/D berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi: (1) Kebijakan Pelayanan
(bobot 24%); (2) Profesionalitas SDM (25%); (3) Sarana Prasarana (18%); (4) Sistem
Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (11%); (5) Konsultasi dan Pengaduan (10%); dan (6)
Inovasi (12%). Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik pada
UPP BPOM mengacu Pedoman Menteri PANRB Nomor 5 Tahun 2023 tentang Instrumen dan
Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggara Pelayanan Publik (PEKPPP).

Pengukuran indikator Indeks Pelayanan Publik UPT dilakukan penilaian oleh Tim Penilai
UPP BPOM dibawah koordinasi Biro Hukum dan Organisasi. Nilai Indeks Pelayanan
Publik: 75% Nilai Indeks FO2 + 25% Nilai Indeks FO3. Pengukuran indikator tersebut sebagian
besar merupakan hasil survey oleh Biro Hukum dan Organisasi Badan POM yang dilakukan
pada akhir tahun anggaran.. Sehingga untuk Laporan Kinerja interim Triwulan III ini belum

dapat diukur dan disajikan nilai capaiannya.
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3.1.8. Sasaran Kegiatan Ke-8
Terwujudnya tata kelola pemerintah Unit Organisasi yang Optimal

Keberhasilan sasaran strategis ini diukur dari 3 (tiga) indikator yang seluruhnya
merupakan indikator kinerja utama (IKU). Penjelasan lebih lanjut terkait 3 Indikator Kinerja

penunjang sasaran strategis ini adalah sebagai berikut :

3.1.9.1.Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM (Balai Besar/Balai POM)

Pembangunan ZI menuju WBK/WBBM merupakan salah satu langkah untuk
melakukan penataan terhadap sistem penyelenggaraan organisasi Badan Pengawas
Obat dan Makanan (Badan POM) yang baik, efektif, dan efisien, sehingga dapat
menyelenggarakan pelayanan publik kepada masyarakat secara cepat, tepat, dan
profesional dalam rangka mewujudkan good governance dan clean government menuju
Badan POM yang bersih dan bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) serta
meningkatkan kapasitas kelembagaan dan akuntabilitas kinerja.. Penilaian Nilai
Pembangunan ZI UPT BPOM (Balai Besar/Balai POM) dilakukan pada akhir Triwulan
IV.

3.1.9.2. Nilai AKIP UPT BPOM (Satker)

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya disingkat
SAKIP adalah rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang
dirancang wuntuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data,
pengklasiikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah,
dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah.
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya disingkat
evaluasi AKIP adalah aktivitas analisis yang sistematis pemberian nilai, atribut,
apresiasi, dan pengenalan permasalahan, serta pemberian solusi atas masalah yang
ditemukan untuk tujuan peningkatan akuntabilitas dan kinerja Satuan Kerja dan/atau
Unit Kerja. Penjumlahan 5 (lima) komponen penilaian AKIP, yaitu: (1) Perencanaan
Kinerja; (2) Pengukuran Kinerja; (3) Pelaporan Kinerja; (4) Evaluasi Kinerja Internal;
(5) Capaian Kinerja. Indikator Nilai AKIP tersebut dihitung melalui penilaian evaluasi
implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) Balai POM di
Tasikmalaya yang dilakukan oleh Inspektorat Badan POM RI. Penilaian nilai AKIP
UPT dilakukan pada akhir Triwulan IV.
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3.1.9.3. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM (Satker)
Nilai Kinerja Anggaran adalah merupakan penilaian terhadap kinerja anggaran
Satker/UPT yang diperoleh dari nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
dan Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA). Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) merupakan ukuran evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang
memuat 13 indikator dan mencerminkan aspek kesesuaian perencanaan dan
pelaksanaan anggaran, kepatuhan pada regulasi, serta efektifitas dan efisiensi
pelaksanaan kegiatan. 13 indikator pembentuk Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA), antara lain:(1) Revisi DIPA; (2) Deviasi Halaman III DIPA; (3) Pengelolaan
UP; (4) Rekon LPJ Bendahara; (5) Data Kontrak; (6) Penyelesaian Tagihan; (7)
Penyerapan Anggaran; (8) Retur SP2D; (9) Perencanaan Kas (Renkas); (10)
Pengembalian/Kesalahan SPM; (11) Dispensasi Penyampaian SPM; (12) Pagu Minus;
dan (13) Konfirmasi Capaian Output. Penilaian nilai kinerja anggaran UPT dilakukan

pada akhir triwulan IV.

3.1.9.4. Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM
Manajemen Risiko merupakan pendekatan sistematis yang meliputi budaya, proses, dan
struktur untuk menentukan tindakan terbaik terkait risiko yang dihadapi dalam
pencapaian tujuan /sasaran organisasi. Tingkat Maturitas adalah suatu kondisi
penerapan manajemen risiko yang terbagi dalam 5 (lima) kategori. tingkat maturitas
penerapan manajemen risiko menunjukkan tingkat kematangan implementasi
manajemen risiko dalam suatu organisasi. Penilaian tingkat maturitas manajemen risiko
bertujuan untuk: (1) Mengetahui kecukupan rancangan dan efektivitas pelaksanaan
proses manajemen risiko sebagai salah satu alat manajemen dalam memberikan
keyakinan kepada stakeholder bahwa tujuan dan sasaran tercapai sebagaimana
diharapkan; (2) Memberikan umpan balik untuk peningkatan pencapaian tujuan dan
manfaat penerapan manajemen risiko; dan (3) Menjaga pemenuhan prinsip penerapan
manajemen risiko. Penilaian Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM belum dilakukan

pada triwulan II1 ini.
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3.2. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi
Tabel 69. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Triwulan III Tahun 2025
Progres Rencana Aksi
o Belum
No | Indikator | Kondisi Awal |Rekomendasi Tlrrlr;eh Rencana Aksi Rer}cana o
yang Sudah Aksi yang |Timelin Kondisi Akhir
Selesai Belum e
Selesai
1. |Nilai Terdapat Memastikan Telah dilakukan Dokumen SAKIP
AKIP dokumen dokumen pengunggahan yang sebelumnya
UPT SAKIP yang |Perencanaan dokumen SAKIP belum diformalkan
BPOM  pbelum di SAKIP yang yang telah telah ditandatangani
(Satker) [formalkan diunggah pada diformalkan/dita dan diunggah
namun sudah [subsite satuan ndatangani pada kembali ke subsite
diunggah pada kerja telah di subsite sesuai ketentuan.
subsite formalkan/dit
andatangani
2. |Nilai Terdapat Memastikan Memberikan Matriks reviu target
AKIP Matriks reviu  [Matriks reviu justifikasi pada kinerja telah
UPT target belum  ftarget kinerja saat penetapan dilengkapi dengan
BPOM  (dilengkapi telah target-target justifikasi yang
(Satker) |dengan dilengkapi yang akan di memadai pada saat
justifikasi dengan tetapkan proses penetapan
justifikasi target, justifikasi
yang memadai disusun berdasarkan
pada saat rekomendasi unit
proses pengampu, dan
penetapan capaian tahun
target. sebelumnya
sehingga
mendukung
peningkatan kualitas
erencanaan.
3. Nilai Pengisian Menyusun Melakukan Pengisian
AKIP identifikasi identifikasi pengisian identifikasi kendala
UPT kendalan dan  kendala dan identifikasi dan RTL pada
BPOM  frencana tindak [rencana tindak kendala dan aplikasi Simetris
(Satker) |lanjut pada lanjut per rencana tindak telah dilakukan
aplikasi bulan pada lanjut pada secara tertib. Hal ini
simetris belum [aplikasi aplikasi simetris meningkatkan
dilakukan SIMETRIS secara tertib kualitas pemantauan
secara tertib  |secara tertib dan evaluasi kinerja.
4. Nilai Masih terdapat Menyusun Telah dilakukan Laporan kinerja
AKIP kekurangan  |laporan penyusunan telah disusun
UPT dalam kinerja laporan kinerja berdasarkan
BPOM  penyusunan  dengan dengan pedoman SAKIP.
(Satker) [laporan kinerja jmemerhatikan memerhatikan Kekurangan pada
diantaranya edoman edoman SAKIP eriode sebelumnya
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Progres Rencana Aksi
o Belum
No | Indikator | Kondisi Awal |Rekomendasi Tlrrlr;eh Rencana Aksi Rer}cana o
yang Sudah Aksi yang |Timelin Kondisi Akhir
Selesai Belum e
Selesai

belum memuat SAKIP dan telah diperbaiki.
- Analisis menyajikan Dengan perbaikan
efisiensi atas - Analisis tersebut, diharapkan
penggunaan |efisiensi atas kualitas laporan
sumber daya  penggunaan kinerja meningkat
per sasaran sumber daya
- Matriks tindakjper sasaran
lanjut atas - Matriks
seluruh rencana ftindak lanjut
aksi periode  jatas seluruh
sebelumnya  frencana aksi
- Penjelasan  periode
terkait adanya [sebelumnya
penambahan |- Penjelasan
indikator terkait adanya
kinerja penambahan
- Analisis indikator
program/kegiat kinerja
an yang - Analisis
menunjang program/kegial
keberhasilan  tan yang
atau kegagalan menunjang
pencapaian keberhasilan
kinerja secara jatau
memadai kegagalan

pencapaian

kinerja secara

memadai

5. [Nilai Masih terdapat Memastikan Menyusun Ketidaksesuaian
AKIP perbedaan keselarasan matriks antara target dan
UPT penulisan targetjpenyajian identifikasi realisasi dapat
BPOM  (dan realisasi  [target dan penyebab dijelaskan secara
(Satker) |kinerja pada  [realisasi perbedaan target transparan dalam

dokumen kinerja pada dan realisasi matriks tersebut dan
SAKIP seluruh pada dokumen menjadi dasar
dokumen SAKIP perbaikan dalam
SAKIP. perencanaan kinerja
berikutnya.

6. |[PersentasePetugas Meningkatkan Petugas Pelaksanaan
sampel  [sampling pemahaman sampling sampling telah
Sediaan |kurang petugas melaksanakan dilaksanakan sesuai
Farmasi jmemahami pengambil pelatihan dengan Pedoman
berisiko |konsep sampel dalam sampling secara Sampling
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Progres Rencana Aksi
o Belum
No | Indikator | Kondisi Awal |Rekomendasi Tlrrlr;eh Rencar;a gxkhSl il(er}cana .
ang Suda si yan imelin . :
g Sglesai Beh}llm ¢ e Kondisi Akhir
Selesai
yang sampling sesuaimelaksanakan mandiri untuk
ditindakla jpedoman sampling memahami
njuti sampling yang [sesuai dengan konsep sampling
sesuai berlaku pedoman sesuai dengan
ketentuan sampling pedoman yang
berlaku
7. [Persentase[Kesesuaian Meningkatkan Refreshment Pelaksanaan
sampel  |hasil kompetensi peraturan terkait pengawasan
Sediaan pengawasan  |petugas dalam pengawasan penandaan sesuai
Farmasi [penandaan pengawasan penandaan pedoman
berisiko |Obat oleh penandaan sampel
yang petugas UPT  [sampel
ditindakla |[dengan evaluasisediaan
njuti pusat rendah  farmasi
sesuai
ketentuan
8. [Persentase Petugas  [Meningkatkan Petugas Pelaksanaan
sampel sampling |[pemahaman sampling sampling telah
Pangan kurang petugas melaksanakan dilaksanakan sesuai
Olahan memahami pengambil pelatihan dengan Pedoman
berisiko konsep sampel dalam sampling secara Sampling
yang sampling sesuaimelaksanakan mandiri untuk
ditindakla| pedoman [sampling memahami
njuti sampling yang [sesuai dengan konsep sampling
sesuai berlaku  pedoman sesuai dengan
ketentuan sampling pedoman yang
berlaku
9. PPersentase| Kesesuaian [Meningkatkan Refreshment Pelaksanaan
sampel hasil kompetensi peraturan terkait pengawasan
Pangan pengawasan |petugas dalam pengawasan penandaan sesuai
Olahan penandaan |pengawasan penandaan pedoman
berisiko | Pangan olahan penandaan sampel
yang oleh petugas [sampel
ditindakla | UPT dengan [pangan olahan
njuti evaluasi pusat
sesuai rendah
ketentuan
10 |PersentasePerkara belum [Meningkatkan Melakukan Telah terdapat surat
Keberhasildilaksanakan  tata hubungan koordinasi P-21 dari Kejaksaan
an lengkap oleh  |kerjasama dengan Criminal negeri ciamis
Penyidika Jaksa Penuntut dengan para Justice System Nomor B — 489/
n Umum stakeholders yaitu Jaksa M.2.25 / Eku.1/01
Kejahatan dibidang Penuntut Umum 2025 tentang
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Progres Rencana Aksi
o Belum
No | Indikator | Kondisi Awal |Rekomendasi Tlrrlr;eh Rencana Aksi Rer}cana o
yang Sudah Aksi yang |Timelin Kondisi Akhir
Selesai Belum e
Selesai
Sediaan [penananganan dan Korwas Pemberitahuan hasil
Farmasi perkara Polres guna penyidikan perkara.
dan percepatan
Pangan penyelesaian
Olahan di berkas perkara
UPT yang ditangani
PPNS Balai
POM
Tasikmalaya
11 Tingkat [Masih terdapat Meningkatkan Dilakukan Peningkatan jumlah
sfektivita |beberapa awareness publikasi followers pada
s KIE masyarakat masyarakat mengenai peran sosial media
Sediaan  [yang belum  melalui BPOM di media Instagram yang
Farmasi  jmengetahui ada berbagai sosial yang dimiliki oleh Balai
lan UPT Balai aktivitas dimiliki Balai POM di
Pangan  POM di publikasi POM di Tasikmalaya yang
Dlahan di wilayah kerja |mengenai Tasikmalaya menandakan
wilayah  [Balai POM di peran BPOM, diantaranya semakin banyaknya
Kerja Tasikmalaya, [diantaranya terkait Masyarakat yang
UPT sehingga tugas pengawasan Pengawasan mengetahui Balai
dan fungsi obat dan yang telah POM di
BPOM belum |makanan serta dilakukan, Tasikmalaya.
tersampaikan melibatkan penyebaran Jumlah Followers
dengan baik  jorganisasi informasi terkait IG Januari : 2266
pemerintah obat dan Jumlah Followers
daerah makanan. serta IG April : 2327
sebagai mitra. kegiatan
pendampingan
elaku usaha.
12 Tingkat  [Masih terdapat Meningkatkan Telah dilakukan
sfektivita |beberapa awareness koordinasi
s KIE masyarakat masyarakat dengan
Sediaan  [yang belum  melalui pemerintah
Farmasi  jmengetahui ada berbagai daerah di
lan UPT Balai aktivitas wilayah kerja
Pangan  POM di publikasi seperti
Dlahan di wilayah kerja |mengenai Kabupaten
wilayah  [Balai POM di peran BPOM, Tasikmalaya
Kerja Tasikmalaya, [diantaranya terkait
UPT sehingga tugas pengawasan pembahasan
dan fungsi obat dan TKPPOM
BPOM belum makanan serta
melibatkan
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Progres Rencana Aksi
o Belum
No | Indikator | Kondisi Awal |Rekomendasi Tlrrlr;eh Rencana Aksi Rer}cana o
yang Sudah Aksi yang |Timelin Kondisi Akhir
Selesai Belum e
Selesai
tersampaikan jorganisasi
dengan baik  pemerintah
daerah
sebagai mitra.
13 |PersentasePenyebaran Meningkatkan Rebranding Publikasi program
UMKM  finformasi publikasi terhadap SUKMA di
yang pendampingan (terkait program Instagram dan
didampinglUMKM oleh  kegiatan pendampingan dibuka pendaftaran
i dan Balai POM di pendampinga dan pelaku usaha untuk
memperol Tasikmalaya n UMKM meningkatkan ikut serta dalam
ch belum yang publikasi pembinaan Balai
rekomend diketahui dilakukan terhadap POM di
asi pelaku usaha |oleh Balai pendampingan Tasikmalaya
sertifikat POM di melalui bit.ly
cara Tasikmalaya
pembuata untuk
n OBA, menjaring
Kos yang pelaku usaha
baik yang lebih
dan/atau luas
IP CPPOB
pangan
olahan
14 |PersentaseMonitoring Meningkatkan Membuat sistem Permohonan
UMKM terhadap monitoring kerja anggota tim| sertifikasi telah
yang permohonan  terhadap sertifikasi dimonitoring sesuai
didampingsertifikasi permohonan dengan link dengan pembagian
i dan masih belum sertifikasi monitoring untuk komoditi
memperol optimal sertifikasi yang
ch diupdate secara
rekomend berkala oleh
asi ketua tim, serta
sertifikat melaksanakan
cara pembagian tim
pembuata pelayanan
n OBA, sertifikasi
Kos yang
baik
dan/atau
IP CPPOB
pangan
olahan
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Progres Rencana Aksi
o Belum
No | Indikator | Kondisi Awal |Rekomendasi Tlrrlr;eh Rencana Aksi Rer}cana o
yang Sudah Aksi yang |Timelin Kondisi Akhir
Selesai Belum e
Selesai
15 |Persentase(Terdapat risiko [Meningkatkan Monitoring Telah dilakukan
keputusan/rekomendasi  monitoring tindak lanjut oleh| monitoring terhadap
rekomend yang belum  |dan follow up PIC pemeriksaan seluruh rekomendasi
asi hasil |ditindaklanjuti [tindak lanjut telah dan telah
pengawas sesuai dengan frekomendasi diselesaikan ditindaklanjuti
an timeline. sesuai timeline
Sediaan
Farmasi
dan
Pangan
Olahan
yang
ditindakla
njuti oleh
stakeholde
r
16 [Nilai Laporan Melakukan Laporan Laporan evaluasi
AKIP evaluasi optimalisasi Evaluasi Internal internal telah
UPT internal belum |dalam telah disusun terdapat hasil
BPOM ferdapat hasil melakukan secara monitoring dan
(Satker) monitoring dan monitoring komprehensif tindak lanjut
tindak lanjut  frekomendasi dengan
dan menyampaikan
tindak lanjut hasil monitoring
rekomendasi dan
rindak lanjut
yang
disampaikan
17 |Nilai Laporan kinerjaMenyusun Laporan Kinerja Laporan kinerja
AKIP belum memuat |laporan telah dibuat telah memuat
UPT analisis yang  [kinerja yang dengan analisis analisis yang
BPOM  menggambarka dapat yang lebih menggambarkan
(Satker) n pencapaian |menggambark mendalam agar pencapaian kinerja
kinerja an kondisi dapat organisasi.
pencapaian menggambarkan
kinerja pencapaian
kinerja
18 |Persentase|Terdapat Pada Bulan | Melakukan - - Telah dilakukan
sampel  [sampel yang  |April terdapat perhitungan pelaporan dan
Sediaan  |belum 1 sampel timeline dan monitoring evaluasi
Farmasi (fterlaporkan OBA yang kesesuaian perhitungan timeling|
berisiko belum selesai parameter uji dan dan kesesuaian
yang engujian. dilaporkan pada arameter uji pada
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Progres Rencana Aksi

telah
melaporkan
tersebut adalah
Rumah Sakit
Prasetya
Bunda, Klinik
MMC, dan
Rumah Sakit
Respati.
Sementara itu,
input data dari
fasilitas
pelayanan
kesehatan lain,
seperti
Puskesmas,
belum dapat
dilakukan
karena belum
adanya
pemantauan
dan pendataan

yang memadai.

walikota dan
KMEI

- Dibuat
sertifikat
apresiasi
kepada
sarana yang
telah
melaporkan

Belum
No | Indikator | Kondisi Awal |Rekomendasi Tlrrlr;eh Rencar;a ?1;51 il(er}cana .
ang Suda si yan imelin . )
g Silesai Beh}llm ¢ e Kondisi Akhir
Selesai

ditindakla Perhitungan bulan sampel OBA di
njuti timeline dan selanjutnya. bulan mei
sesuai kesesuaian
ketentuan parameter uji

akan

dilaporkan

pada bulan

selanjutnya.

19 PersentaseSampai TW III Melakukan |Desem - Membuat |Desemb
fasilitas [tercatat baru 3 |Pendekatan |ber surat resmi |er 2025
pelayanan [fasilitas Formal Lintas 2025 kepada
kesehatan ppelayanan Sektor dan sarana
yang telah kesehatan yang [Pemberian dengan
melaporkatelah IApresiasi tembuasan
n melakukan Dinkes/
KTD/ESO pelaporan atas Pemda
KTD/ESO. setempat dan
Sarana yang bupati/

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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Progres Rencana Aksi
o Belum
No | Indikator | Kondisi Awal |Rekomendasi Tlrrlr;eh Rencana Aksi Rer}cana o
yang Sudah Aksi yang |Timelin Kondisi Akhir
Selesai Belum e
Selesai

20 |PersentaseSampai TW III Melakukan |Desem Membuat  |[Desemb
sampel  |belum Justifikasi ber dan er 2025
KLB mendapat Mengenai 2025 mengajukka
keracunan sampel KLB  [Sampel KLB n surat resmi
pangan kepada Biro
yang diuji Perencanaan
sesuai dan
standar Keuangan.

Surat ini
akan
berfungsi
sebagai
justifikasi
resmi atas
capaian nol
atau tidak
adanya
sampel
KLB.

21 |Persentase(Terjadi Menindaklanj |- Telah melakukan/- - Keseluruhan sampel
sampel  |kerusakan pada uti akibat dari koordinasi pangan olahan telah
PIRT alat [CPMS di |kerusakan alat dengan BBPOM selesai dan
berisiko [BBPOM ICPMS di Bandung terkait dilaporkan melalui
yang Bandung yang BBPOM sampel yang SIPT dengan
ditindakla terjadi pada  |[Bandung belum selesai parameter uji sesuai
njuti tanggal 10 dilaporkan dengan pedoman
sesuai Februari 2025- melalui SIPT sampling dan tidak
ketentuan 20 Maret 2025. melebihi timeline

20HK

22 |PersentasePerkara carry [Melakukan |- Telah - - Tersangka telah
Keberhasilover dalam penjadwalan dilaksanakan dihadapkan dengan
an proses tahap 11 kegiatan Tahap Jaksa Penuntut
Penyidika pemenuhan dengan 11 pada tanggal umum untuk
n untuk tahap II. |korwas ppns 17 April 2025 ke dilaksanakan tahap
Kejahatan [Tersangka dan jpu Kejaksaan 2. Perkara carry
Sediaan  |kurang Negeri Ciamis over dapat
Farmasi [kooperatif dilanjutkan.
dan sehingga tahap
Pangan  [[I belum dapat
Olahan di |dilaksanakan.

UPT

23 |PersentasePelaksanaan - Dilakukan - - Telah dikeluarkan

KeberhasilPenyerahan engambilan surat perintah
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Progres Rencana Aksi
o Belum
No | Indikator | Kondisi Awal |Rekomendasi Tlrrlr;eh Rencana Aksi Rer}cana o
yang Sudah Aksi yang |Timelin Kondisi Akhir
Selesai Belum e
Selesai

an Tersangka dan Keputusan oleh penghentian
Penyidika arang bukti PPNS BPOM di penyidikan
n (tahap II) Tasikmalaya berdasarkan gelar
Kejahatan dipertimbangka setelah adanya perkara bersama
Sediaan |n Kembali atau pendapat dari dengan Korwas
Farmasi elum dapat Korwas Polres PPNS Polres Ciamis
dan dilaksanakan, Ciamis dan dan PPNS Balai
Pangan  (dikarenakan PPNS BBPOM Besar POM di
Olahan di |hasil di Bandung Bandung.
UPT pemeriksaan melalui

yang mekanisme gelar

bersangkutan perkara.

pada pokoknya

tersangka

dan yang

bersangkutan

dalam keadaan

sakit

kejiwaannya

24 |Persentase|Telah Akan Juli  Melakukan Perkara pertama
Keberhasildilaksanakan  (dilaksanakan 2025 [pemenuhan tahun berjalan telah
an kegiatan tahap Ikegiatan berkas perkara mendapat P-21
Penyidika fterhadap pemenuhan baik secara (berkas perkara
n perkara berkas perkara formil maupun lengkap) dari Jaksa
Kejahatan pertama tahun |baik secara materiil sesuai Penuntut Umum
Sediaan |berjalan dan  |formil petunjuk tim
Farmasi jakan dilakukan maupun Jaksa Penuntut
dan Tahap 11 materiil sesuai Umum dalam P-

Pangan petunjuk tim 19. Proses Tahap
Olahan di Jaksa 11 direncanakan
UPT Penuntut terlaksana pada

Umum dalam bulan berikutnya.

P-19. Proses

Tahap II

direncanakan

terlaksana

pada bulan

berikutnya.

25 |Persentase(Tahap II belum Melakukan  [Septe [Dilakukan Tahap II telah
Keberhasildapat perkuatan mber |kegiatan dilaksanakan pada
an dilaksanakan |koordinasi konsultasi dan 03 September 2025
Penyidika jpada bulan Juli, dengan Tim koordinasi dan tersangka sudah
n dikarenakan  [Jaksa enanganan diserahkan ke JPU
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Progres Rencana Aksi
o Belum
No | Indikator | Kondisi Awal |Rekomendasi Tlrrlr;eh Rencana Aksi Rer}cana o
yang Sudah Aksi yang |Timelin Kondisi Akhir
Selesai Belum e
Selesai
Kejahatan posisi berkas  [Penuntut perkara dengan
Sediaan |perkara masih [Umum tim JPU (Jaksa
Farmasi (dalam tahap  [Kejaksaan Penuntut Umum)
dan penelitian oleh [Negeri
Pangan  ftim Jaksa Kabupaten
Olahan di [Penuntut Tasikmalaya
UPT Umum Kejari
Kabupaten
Tasik.
26 |Persentase|Terhadap Melakukan [Septe [Terhadap - - Telah dilakukan
Keberhasilperkara koordinasi  mber [perkara pertama penyerahan
an pertama tahun |dengan JPU [2025 tahun berjalan tersangka dan
Penyidika berjalan telah |(Jaksa telah barang bukti pada
n mendapat P-21 [Penuntut dilaksanakan bulan September
Kejahatan (berkas perkara [Umum) untuk penyerahan
Sediaan |belum lengkap) pelaksanaan tersangka dan
Farmasi (dari JPU dan  |kegiatan barang bukti
dan belum penyerahan pada Bulan
Pangan  (dilakukan tersangka dan September 2025
Olahan di [penyerahan barang bukti ( ke Jaksa
UPT tersangka dan (Tahap II) di Penuntut Umum.
barang bukti  |jawal Bulan
(Tahap II) September
27 |Persentase(Terhadap Terhadap Akan Oktober
Keberhasilperkara kedua perkara kedua dilaksanakan2025
an tahun berjalan tahun berjalan pemenuhan
Penyidika pelum dapat  harap terhadap
n dilakukan dilakukan berkas
Kejahatan [Tahap I pemenuhan perkara
Sediaan [sehubungan  |berkas perkara kedua tahun
Farmasi [dengan belum |aik secara berjalan baik
dan tersedianya formil secara formil
Pangan |hasil pengujian maupun dan materiil
Olahan di |barang bukti  materiil. sehingga
UPT Obat Bahan dapat
Alam dilakukan
pengiriman
Tahap I pada
bulan
Oktober
2025
28 [Tingkat [Nilaisurvey [Metode KIE |- Dilakukan - - Nilai survey
efektivitas efektivitas KIE |disesuaikan enyesuaian efektivitas KIE telah
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Progres Rencana Aksi
o Belum
No | Indikator | Kondisi Awal |Rekomendasi Tlrrlr;eh Rencana Aksi Rer}cana o
yang Sudah Aksi yang |Timelin Kondisi Akhir
Selesai Belum e
Selesai
KIE belum dengan metode KIE mencapai target
Sediaan |mencapai targetkarakteristik sesuai dengan yang ditetapkan.
Farmasi |yang audiens karakteristik
dan ditetapkan. audiens
Pangan
Olahan di
wilayah
kerja UPT
29 [Tingkat [Belum terdapat Melakukan |- Dilakukan - - Sudah terdapat
efektivitas perencanaan  [perencanaan Penyebaran perencanaan KIE
KIE KIE langsung [KIE pada Informasi secara langsung yang
Sediaan pada TW 1 triwulan 2 langsung pada dilaksanakan pada
Farmasi Bulan Mei 2025 TW?2
dan
Pangan
Olahan di
wilayah
kerja UPT
30 |PersentasePelaksanaan  [Menjadwalka |- Melaksanakan |- - Pelaksanaan Bimtek
UMKM Bimtek CPPOBpn ulang Bimtek CPPOB CPPOB sudah
yang tidak berjalan pelaksanaan sesuai dengan berjalan sesuai
didampingjsesuai timeline [Bimtek arahan dari dengan arahan dari
i dan dikarenakan ~ [CPPOB sesuai PMPU terkait PMPU
memperol mendapatkan |dengan arahan penggunaan
ch bantuan Orang |dari PMPU anggaran dari
rekomend [Tua Asuh terkait OTA.
asi UMK Pangan penggunaan
sertifikat jagar anggaran dari
cara pelaksanaan  |OTA.
pembuata dilakukan
n OBA, [secara luring.
Kos yang
baik
dan/atau
IP CPPOB
pangan
olahan
31 |PersentasePendampingan Melakukan Sept [Seluruh umkm Seluruh UMKM
UMKM |[UMKM masih pembinaan 2025 [telah dilakukan telah mendapatkan
yang dilakukan kepada endampingan endampingan
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Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

Progres Rencana Aksi
o Belum
No | Indikator | Kondisi Awal |Rekomendasi Tlrrlr;eh Rencar;a 2&1;151 Ifker.lcana .
ang Suda si yan imelin .. )
g Silesai Beh}llm ¢ e Kondisi Akhir
Selesai
didampingjsecara umum |[UMKM yang secara
i dan dan belum didampingi komprehensif
memperol merata. Banyak dengan lebih melalui final
ch UMKM yang [intensif assesmen dan
rekomend pelum desk pendaftaran
asi mendapatkan produk yang
sertifikat |bimbingan dilaksanakan
cara yang pada bulan
pembuata berkelanjutan September 2025
n OBA, |dan mendalam
Kos yang
baik
dan/atau
IP CPPOB
pangan
olahan
32 [PersentaseProses Memberikan |- - Memberikan [Novemb
UMKM pendampingan pendampinga pendamping fer 2025
yang CPOTB Tahap n secara an secara
didamping|ll terhambat |intensif intensif
i dan karena terdapat kepada kepada
memperol perubahan penanggungja penanggungj
ch penanggungjaw wab teknis awab teknis
rekomend jab teknis saranabaru baru
asi UMK OBA
sertifikat
cara
pembuata
n OBA,
Kos yang
baik
dan/atau
IP CPPOB
pangan
olahan
33 |Persentasepersentase Penyesuaian |- Telah dilakukan |- - Presentase CAPA
keputusan/CAPA yang  [rencana penyesuaian yang masuk sudah
rekomend masuk lebih  pemeriksaan, rencana sesuai perencanaan
asi hasil |dari ekspektasi |dan tetap pemeriksaan awal
pengawas pada saat melakukan dengan
an erencanaan  |monitoring mengedepankan
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Progres Rencana Aksi
o Belum
No | Indikator | Kondisi Awal |Rekomendasi Tlrrlr;eh Rencana Aksi Rer}cana o
yang Sudah Aksi yang |Timelin Kondisi Akhir
Selesai Belum e
Selesai
Sediaan |dikarenakan |dan follow up prinsip berbasis
Farmasi [jadanya CAPA kepada risiko serta
dan pemblokiran  |sarana ditetapkan sistem
Pangan  janggaran, monitoring dan
Olahan  [jumlah sarana follow up CAPA
yang yang diperiksa secara berkala
ditindakla |berkurang kepada sarana
njuti oleh [karena dihold,
stakeholderekomendasi
r yang
dikeluarkan
lebih sedikit,
lebih
termonitor
follow up ke
sarana
34 |PersentaseMasih terdapat Memfasilitasi |- Dilakukan Desk |- - Beberapa pelaku
keputusan/beberapa pelaku usaha CAPA untuk usaha sudah
rekomend pelaku usaha  untuk sarana pelayanan menindaklanjuti
asi hasil |yang tidak menindaklanj kefarmasian rekomendasi yang
pengawas menindaklanjut juti disampaikan oleh
an i rekomendasi rekomendasi BPOM di
Sediaan |yang yang Tasikmalaya
Farmasi (disampaikan | disampaikan
dan oleh BPOM di
Pangan  [Tasikmalaya.
Olahan  |Perlu upaya
yang untuk
ditindakla memfasilitasi
njuti oleh pelaku usaha
stakeholdejagar dapat
r menindaklanjut
i rekomendasi
yang
disampaikan
35 |Persentase Meningkatkan|- - Melaksanaka[Novemb
keputusan/| koordinasi n kegiatan  |er 2025
rekomend lintas sektor forum
asi hasil terkait koordinasi/
pengawas rekomendasi advokasi
an tindak lanjut dengan lintas
Sediaan hasil sektor
Farmasi emeriksaan
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Progres Rencana Aksi
o Belum
No | Indikator | Kondisi Awal |Rekomendasi Tlrrlr;eh Rencana Aksi Rer}cana o
yang Sudah Aksi yang |Timelin Kondisi Akhir
Selesai Belum e
Selesai
dan
Pangan
Olahan
yang
ditindakla
njuti oleh
stakeholde
r
36 [PersentasePada awal Menyesuaian |- Dilakukan - - Pada TW II target
sarana  [tahun terdapat [perencanaan penyesuaian telah tercapai sesuai
produksi pemblokiran  |kegiatan dan target dan dengan yang telah di
Sediaan |anggaran dalamfanggaran rencana rencanakan
Farmasi [rangka efisiensisecara lebih pelaksanaan
yang fleksibel di
diperiksa awal tahun,
dan dengan
ditindakla mempertimba
njuti ngkan potensi
sesuai pemblokiran
ketentuan anggaran,
sehingga
pelaksanaan
program tetap
dapat berjalan
optimal
37 Persentase(Terdapat Meningkatkan|- Melaksanakan |- - Pelaku usaha sudah
sarana  |beberapa pemahaman kegiatan memahami
produksi pelakuusaha pelaku usaha sosilasisai/bimbi menerapkan
Sediaan  |belum dalam ngan teknis bagi ketentuan cara
Farmasi jmemahami menerapkan pelaku usaha produksi yang baik
yang ketentuan cara |ketentuan cara dalam memenuhi
diperiksa [produksi yang [produksi yang ketentuan cara
dan baik baik produksi yang
ditindakla baik
njuti
sesuai
ketentuan
38 [PersentasePada awal Menyesuaian |- Dilakukan - - Pada TW II target
sarana  [tahun terdapat |perencanaan penyesuaian telah tercapai sesuai
produksi pemblokiran  |kegiatan dan target dan dengan yang telah di
Pangan  janggaran dalamjanggaran rencana rencanakan
Olahan  [rangka efisiensi|secara lebih pelaksanaan
yang fleksibel di
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Progres Rencana Aksi
o Belum
No | Indikator | Kondisi Awal |Rekomendasi Tlrrlr;eh Rencana Aksi Rer}cana o
yang Sudah Aksi yang |Timelin Kondisi Akhir
Selesai Belum e
Selesai
diperiksa awal tahun,
dan dengan
ditindakla mempertimba
njuti ngkan potensi
sesuai pemblokiran
ketentuan anggaran,
sehingga
pelaksanaan
program tetap
dapat berjalan
optimal
39 Persentase(Terdapat Meningkatkan|- Melaksanakan |- - Pelaku usaha sudah
sarana  |beberapa pemahaman kegiatan memahami
produksi pelakuusaha pelaku usaha sosilasisai/bimbi menerapkan
Pangan  |elum dalam ngan teknis bagi ketentuan cara
Olahan i memahami menerapkan pelaku usaha produksi yang baik
yang ketentuan cara |ketentuan cara dalam memenuhi
diperiksa [produksi yang [produksi yang ketentuan cara
dan baik baik produksi yang
ditindakla baik
njuti
sesuai
ketentuan
40 |Persentase(Terdapat Meningkatkan|- Melaksanakan |- - Pelaku usaha sudah
cakupan |beberapa pemahaman kegiatan memahami
sarana  |pelaku usaha pelaku usaha sosilasisai/bimbi menerapkan
produksi |belum dalam ngan teknis bagi ketentuan cara
pangan i memahami menerapkan pelaku usaha produksi yang baik
fortifikasi ketentuan cara ketentuan cara dalam memenuhi
yang produksi yang |produksi yang ketentuan cara
diperiksa [baik baik produksi yang
dan baik
ditindakla
njuti
sesuai
ketentuan
41 |PersentasePada awal Menyesuaian |- Dilakukan - - Pada TW II target
fasilitas  [tahun terdapat [perencanaan penyesuaian telah tercapai sesuai
distribusi [pemblokiran  |kegiatan dan target dan dengan yang telah di
Sediaan |anggaran dalamfanggaran rencana rencanakan
Farmasi [rangka efisiensisecara lebih pelaksanaan
yang fleksibel di
diperiksa awal tahun,
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Progres Rencana Aksi
o Belum
No | Indikator | Kondisi Awal |Rekomendasi Tlrrlr;eh Rencana Aksi Rer}cana o
yang Sudah Aksi yang |Timelin Kondisi Akhir
Selesai Belum e
Selesai
dan dengan
ditindakla mempertimba
njuti ngkan potensi
sesuai pemblokiran
ketentuan anggaran,
sehingga
pelaksanaan
program tetap
dapat berjalan
optimal
42 |Persentase Meningkatkan|- MeningkatkaNovemb
fasilitas koordinasi n koordinasi jer 2025
distribusi lintas sektor dengan lintas
Sediaan terkait sektor, baik
Farmasi rekomendasi dalam
yang tindak lanjut kegiatan
diperiksa hasil forum
dan pemeriksaan koordinasi
ditindakla maupun
njuti advokasi
sesuai
ketentuan
43 |PersentasePada awal Menyesuaian |- Dilakukan - - Pada TW II target
sarana  [tahun terdapat |perencanaan penyesuaian telah tercapai sesuai
distribusi [pemblokiran  |kegiatan dan target dan dengan yang telah di
Pangan anggaran dalamjanggaran rencana rencanakan
Olahan  [rangka efisiensi|secara lebih pelaksanaan
yang fleksibel di
diperiksa awal tahun,
dan dengan
ditindakla mempertimba
njuti ngkan potensi
sesuai pemblokiran
ketentuan anggaran,
sehingga
pelaksanaan
program tetap
dapat berjalan
optimal
44 |Indeks  [Masih terdapat Optimalisasi |- Melakukan - - Sarana dan
Pelayanan beberapa saranasarana dan pengadaan Prasarana telah
Publik  dan prasarana [prasana yang sarana penunjang tersedia
UPT tersedia dan elayanan publik
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Progres Rencana Aksi
o Belum
No | Indikator | Kondisi Awal |Rekomendasi Tlrrlr;eh Rencar;a 2&1;151 Ifker.lcana .
ang Suda si yan imelin . )
g Silesai Beh}llm ¢ e Kondisi Akhir
Selesai
yang belum  jmelakukan diantaranya
tersedia permohonan seperti :
penambahan Televisi/Monitor
sarana , Marking Tabs
penunjang. secara berkala,
Stiker khusus
kelompok rentan
pada kursi
tunggu

45 |Nilai Terdapat Meningkatkan|- Telah - - Seluruh pegawai
Pembangu [Penurunan kualitas dilaksanakan telah mengetahui
nan ZI  [Kualitas pelaksanaan sosialisasi program RB di
UPT Program RB  program RB kembali terkait Tasikmalaya
BPOM  [BPOM di di Balai POM implementasi RB
(Balai Tasikmalaya [Tasikmalaya
Besar/Bal
ai POM)

46 |Nilai Pelaksanaan  [Menyesuaikan- Melakukan Pelaksanaan
PembanguPembangunan pelaksanaan tindak Pembangunan ZI
nan ZI  [ZI belum Pembangunan lanjut hasil telah dilaksanakan
UPT dilaksanakan [ZI sesuai Evaluasi sesuai dengan
BPOM  sesuai dengan (dengan Pelaksanaan ketentuan
(Balai ketentuan ketentuan Pembangunan ZI
Besar/Bal Balai POM di
ai POM) Tasikmalaya

Tahun

2024 sesuai surat
Inspektur Utama
No. B-
P1.06.06.7.11.24.
674

tanggal 28
November 2024

47 Nilai Masih terdapat Memastikan |- Melakukan - - Masih terdapat data
AKIP data yang tidak perhitungan verifikasi secara yang tidak valid
UPT valid pada hasil capaian teliti pada pada hasil capaian
BPOM  [capaian kinerja (angka sumber data
(Satker) pembilang penyusun

dan penyebut) capaian agar

yang tidak terjadi

tercantum kekeliruan pada
ada hasil capaian
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Progres Rencana Aksi
o Belum
No | Indikator | Kondisi Awal |Rekomendasi Tlrrlr;eh Rencana Aksi Rer}cana o
yang Sudah Aksi yang |Timelin Kondisi Akhir
Selesai Belum e
Selesai
Rekapitulasi
Hasil
Pelaksanaan
Kegiatan
(RHPK)/kerta
s kerja dapat
ditelusur/sesu
ai dengan
dokumen
monev
(sumber data)

48 |Nilai Lemahnya Memastikan |- Melakukan Data hasil capaian
AKIP sistem penggunaan monitoring telah diverifikasi
UPT verifikasi pada sumber data terhadap dan ditelusuri
BPOM  sumber data  |yang valid verifikasi sumber sampai ke sumber
(Satker) |penyusun dalam data oleh tim data penyusun

capaian kinerja melakukan SAKIP Balai capaian kinerja.
pengukuran POM di Proses verifikasi
kinerja Tasikmalaya dilakukan untuk
sehingga memastikan akurasi
tidak terjadi dan keabsahan data
perbedaan yang digunakan
penyajian dalam penyusunan
realisasi capaian kinerja.
kinerja pada
SKP
Pimpinan,
aplikasi
SIMETRIS,
Laporan
Evaluasi
Internal, dan
Laporan
Kinerja

49 Nilai Belum seluruh [Merencanaka |- Membuat - Telah dibuat
AKIP tim Monitoring n rencana rencana
UPT dan Evaluasi  pengembanga pengembangan pengembangan
BPOM  dan n kompetensi kompetensi tim kompetensi tim
(Satker) |Penyusunan  |personil Tim Monitoring dan Monitoring dan

Laporan Monitoring Evaluasi dan Evaluasi dan
Kinerja dan Evaluasi Penyusunan Penyusunan
mengikuti dan Laporan Kinerja Laporan Kinerja .
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Progres Rencana Aksi
o Belum
No | Indikator | Kondisi Awal |Rekomendasi Tlrrlr;eh Rencana Aksi Rer}cana o
yang Sudah Aksi yang |Timelin Kondisi Akhir
Selesai Belum e
Selesai
pelatihan Penyusunan mengikuti Dengan
Implementasi [Laporan pelatihan jperencanaan yang
SAKIP Kinerja terkait Implementasi jelas diharapkan
implementasi SAKIP seluruh tim
SAKIP memiliki
pengetahuan terkait
implementasi
SAKIP.
50 [Nilai Peralatan yang Melakukan |- Telah melakukan Surat rekomendasi
pemenuha jada di pengajuan pengajuan alat untuk
n Lab laboratorium  rekomendasi rekomendasi alat pengadaan tahun
Pengujian Balai POM di jlat untuk tahun 2026 ke 2026 telah
Sediaan [Tasikmalaya |mendukung PPPOMN/Balai dikirimkan ke
Farmasi mayoritas pengujian Kalibrasi PPPOMN/Balai
dan adalah alat obat dan Kalibrasi. Saat ini
Pangan  pendukung makanan yang permintaan
olahan  |pengujian dilakukan di rekomendasi sedang
UPT laboratorium  [Balai POM dilakukan review
sesuai Tasikmalaya oleh
Standar sehingga PPPOMN/Balai
Kemampu mampu kalibrasi. Hasil
an meningkatkan review tersebut akan
Laboratori pemenuhan menjadi
um standar alat rekomendasi alat
untuk pengadaan di
tahun 2026.
51 Nilai Belum tersedia [Disarankan |- 1. Telah - 1. Bismuth subnitrat
pemenuha reagen bismuth melakukan dilakukan telah ada
n Lab subnitrat pengadaan pengadaan 2. Telah
Pengujian sehingga reagen reagen Bismuth berkoordinasi ke
Sediaan |pengerjaan bismuth subnitrat PPPOMN metode
Farmasi |verifikasi untuk subnitrat dan 2. Telah analisa yang belum
dan zat aktif yang |menghubungi berkoordinasi ke ada pada SIMA dan
Pangan  menggunakan [PPPOMN PPPOMN telah ditanggapi
olahan  [reagen tersebut untuk metode analisa oleh PPPOMN
UPT belum bisa melengkapi yang belum ada bahwa saat ini
sesuai dilakukan dan metode pada SIMA. masih dalam proses
Standar  |belum semua |analisa di review ulang MA
Kemampu metode rapid  [SIMA rapidtest sebelum
an test obat diunggah ke SIMA.
Laboratori terdapat di
um SIMA sebagai
referensi
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Progres Rencana Aksi
o Belum
No | Indikator | Kondisi Awal |Rekomendasi Tlrrlr;eh Rencana Aksi Rer}cana o
yang Sudah Aksi yang |Timelin Kondisi Akhir
Selesai Belum e
Selesai
penentuan
verifikasi
metode yang
tidak
menggunakan
bismut
subnitrat.
52 Nilai Melakukan |- Memetakan [Desemb
pemenuha pemenuhan kompetensi r2025
n Lab standar penguji dan
Pengujian kompetensi kebutuhan
Sediaan penguji untuk kompetensi
Farmasi meningkatkan petugas
dan kompetensi pengujian
Pangan dengan untuk
olahan mengikuti dilakukan
UPT bimbingan peningkatan
sesuai teknis maupun| kompetensi
Standar pelatihan dengan
Kemampu melaksanaka
an n bimbingan
Laboratori teknis
um maupun
elatihan
53 Nilai Belum dapat  [Meningkatkan|Septe (Telah Sudah dapat
pemenuha [dilakukan kompetensi mber (dilaksanakan dilakukan pengujian
n Lab pengujian petugas 2025 |pelatihan karena petugas
Pengujian karena pengujian internal penguji telah
Sediaan |kompetensi verifikasi metode melaksanakan
Farmasi |yang belum mikrobiologi pelatihan internal
dan memadai verifikasi metode
Pangan mikrobiologi
olahan
UPT
sesuai
Standar
Kemampu
an
Laboratori
um
54 Nilai Meningkatkan Melakukan |[Desemb
pemenuha Standar verifikasi  |er 2025
n Lab Ruang metode dan
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Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik

Progres Rencana Aksi
o Belum
No | Indikator | Kondisi Awal |Rekomendasi Tlrrlr;eh Rencana Aksi Rer}cana o
yang Sudah Aksi yang |Timelin Kondisi Akhir
Selesai Belum e
Selesai
Pengujian Lingkup melakukan
Sediaan Pengujian pengujian
Farmasi sesuai dengan sesuai
dan roadmap dengan
Pangan roadmap
olahan
UPT
sesuai
Standar
Kemampu
an
Laboratori
um
55 [PersentasePada awal Menyesuaian |- Dilakukan - - Pada TW II target
iklan tahun terdapat perencanaan penyesuaian telah tercapai sesuai
sediaan  [pemblokiran  |kegiatan dan target dan dengan yang telah di
farmasi  |anggaran dalamjanggaran rencana rencanakan
dan rangka efisiensisecara lebih pelaksanaan
jpangan fleksibel di
olahan awal tahun,
yang dengan
diawasi mempertimba
sesuai ngkan potensi
ketentuan pemblokiran
anggaran,
sehingga
pelaksanaan
program tetap
dapat berjalan
optimal
56 |Persentase{Jumlah tarikan |Agar Melakukan Jumlah tarikan data
iklan data hasil melakukan pelaporan pada hasil pengawasan
sediaan  |[pengawasan  pelaporan ITSM iklan obat dari SIPT
farmasi  [iklan obat dari [[TSM untuk sudah sesuai dengan
dan SIPT tidak kendala yang jumlah data yang
pangan  sesuai dengan (erjadi saat dilaporkan
olahan  [jumlah data  |penarikan data|
yang yang SIPT (Jumlah
diawasi |dilaporkan yang
sesuai dilaporkan
ketentuan dan jumlah
iklan obat
yang ditarik
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Progres Rencana Aksi

o Belum
No | Indikator | Kondisi Awal |Rekomendasi Tlrrlr;eh Rencana Aksi Rer}cana o
yang Sudah Aksi yang |Timelin Kondisi Akhir
Selesai Belum e
Selesai
pada laporan
berbeda)

57 {Jumlah  [Tahapan Pelaksanaan Melaksanakan Sudah dilakukan
sekolah  [Bimtek Kader [Tahapan kegiatan Bimtek Tahapan Bimtek
yang Keamaanan  Bimtek Kader Kader Sekolah. Kader Keamaanan
melaksanaPangan Sekolah[Keamanan Pangan Sekolah
kan direncanakan di[Pangan pada Bulan Mei
pembuday Bulan April Sekolah 2025
aan 2025, Namun |dilakukan
keamanan tidak dapat pada Bulan
pangan fterlaksana Mei 2025

karena
bersamaan
dengan tahapan
advokasi dan
Sosialisasi
Keamanan
Pangan.

58 Jumlah [Pelaksanaan  [Monitoring |- Melakukan [Novemb
sekolah  [Tahapan dan sertifikasi monitoring |er 2025
yang Monitoring dan terhdap 2 dan
melaksana Sertifikasi sekolah sertifikasi
kan Sekolah yang |lainnya akan kepda 2
pembuday melaksanakan |dilaksanakan sekolah lagi
aan pembudayaan |pada batch 2 pada batch 2
keamanan keamanan sesuai dengan
pangan  pangan baru  penyesuaian

dilakukan pada [tahapan yang

2 sekolah disampaikan
oleh Direktur
PMPU dalam
surat No B-
PM.02.01.55.
03.25.148
tanggal 3
Maret 2025.

59 {Jumlah  [Pelaksanaan = |Menjadwalan Juli  Melaksanakan | - Pelaksanaan
desa Kegiatan desa [ulang tahapan 2025 |pengawalan desa pengawalan rencana
pangan  |aru dilakukan pengawalan pada bulan aksi desa telah
aman di bulan Juli  |yang telah agustus dengan dilaksanakan, sesuai

Sehingga disesuaikan metode dengan jadwal ulang
elaksanaan  |dengan wawancara yang telah dibuat
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Progres Rencana Aksi
o Belum
No | Indikator | Kondisi Awal |Rekomendasi Tlrrlr;eh Rencana Aksi Rer}cana o
yang Sudah Aksi yang |Timelin Kondisi Akhir
Selesai Belum e
Selesai

pengawalan  |kegiatan dengan kader

rencana aksi  frencana aksi desa dalam

desa belum desa pertemuan secaraj

dapat tatap muka

dilaksanakan

60 Jumlah [Keterbatasan [Meningkatkan Menyebarkan Pemahaman dari

pasar pemahaman  jumlah informasi pedagang meningkat
pangan (dari pedagang [penerima sosialisasi
aman dikarenakan  finformasi keamanan
berbasis pemdistribusianjsosialisasi pangan pada
komunitas informasi keamanan berbagai

melalui pangan pada WhatsApp Grup

WhatsApp kalangan di kalangan

Grup pedagang pedangang

asar
3.3. Realisasi Anggaran

Pada tahun 2025 Balai POM di Tasikmalaya memperoleh anggaran sebesar Rp.
36.430.090.000,- (Tiga puluh enam milyar empat ratus tiga puluh juta sembilan puluh
ribu rupiah) (DIPA Awal). Pada tanggal 22 Februari 2025 Balai POM di Tasikmalaya
melakukan pemblokiran mandiri sebesar Rp 31.473.643.000,00- (Tiga puluh satu
milyar empat ratus tujuh puluh tiga juta enam ratus empat puluh tiga ribu rupiah)
sehingga anggaran Balai POM di Tasikmalaya yang tidak terblokir sebesar
Rp.4.956.447.000,- (Empat milyar sembilan ratus lima puluh enam juta empat ratus
empat puluh tujuh rupiah). Pada tanggal 10 Maret 2025 Balai POM di Tasikmalaya
melakukan revisi optimalisasi anggaran belanja modal dengan tidak merubah Pagu
Anggaran. Pada tanggal 21 Maret 2025 terdapat relaksasi anggaran sebesar Rp.
1.018.279.000,-(Satu milyar delapan belas juta dua ratus tujuh puluh sembilan ribu
rupiah) sehingga anggaran Balai POM di Tasikmalaya yang tidak terblokir menjadi
Rp.5.974.726.000,- (Lima milyar sembilan ratus tujuh puluh empat juta tujuh ratus dua
puluh enam ribu rupiah). Pada tanggal 7 Juli 2025 terdapat pengembalian anggaran ke
pusat pada akun belanja modal sebesar Rp28.651.930.000,- (Dua puluh delapan milyar

enam ratus lima puluh satu juta sembilan ratus tiga puluh ribu rupiah) penambahan
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belanja pegawai sebesar Rp 172.038.000,- (Seratus Tujuh Puluh Dua Juta Tiga Puluh
Delapan Ribu Rupiah) sehingga anggaran Balai POM di Tasikmalaya yang tidak
terblokir menjadi Rp6.146.764.000,- (Enam Milyar Seratus Empat Puluh Enam Juta
Tujuh Ratus Enam Puluh Empat Ribu Rupiah). Dengan demikian maka nilai capaian
realisasi anggaran sampai dengan triwulan III adalah sebesar 58,76%. Berdasarkan
hasil pengukuran Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran berdasarkan indikator
Sasaran kegiatan secara kumulatif masuk dalam kategori efisien dengan nilai TE = 0,80.
dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 70. Realisasi Anggaran Balai POM di Tasikmalaya Triwulan III Tahun 2025

Jenis Belanja Pagu TA 2025 Realisasi sd September | Capaian Realisasi
2025 (SAKTI) (%) (SAKTI)
Belanja Pegawai 1.837.187.000 1.367.576.026 74.44
Belanja Barang 4.327.937.000 2.043.921.942 47.23
Belanja Modal 1.785.074.000 1.259.779.938 70.57
Total 7.950.198.000 4.671.277.906 58.76
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Berikut adalah alokasi dan realisasi anggaran berdasarkan indikator sasaran kegiatan:

Tabel 71. Alokasi dan Realisasi Anggaran Berdasarkan Indikator Sasaran Kegiatan

Triwulan III Tahun 2025

n T T
! Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang 82,5 | 91,89 | 111,38 | 117.181.000 $6.601304 73,90 1,51 0.51 #VALUE!
ditindaklanjuti sesuai ketentuan ’ ’
2 Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah #VALUE!
- - - 49.600.000 1.800.000 3,63 #VALUE! | #VALUE!
melaporkan KTD/ESO
8 Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang 75 84,91 | 113,21 17.094.500 §.637.848 50,53 2.24 124 |TidakEfisien
ditindaklanjuti sesuai ketentuan i !
4 P iuji !
erse.ntase sampel KLB keracunan pangan yang diuji 100 R R 11.877.500 5520748 4901 SVALUE! | #VALUE! #VALUE
sesuai standar
s P‘etsentasesampel PIBTbenSIkD yang 85 97 114,12 17.094.500 8.637.848 50,53 2,26 1,26 Tidak Efisien
ditindaklanjuti sesuai ketentuan ” ”
6 Persentase keputusan/rekomendasi hasil Tidak Efisien
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 82 84,73 103,33 11203200 3.159.000 2820 3,66 2,66
yang ditindaklanjuti oleh stakeholder
7 P.erse.ntasesara."? pmdUk.S' S.Ed'aa". Farmasi yang 93 100 107,53 34.732.400 8.811.899 2537 4,24 3,24 Tidak Efisien
Meningkatnya efektivitas |diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan ” ”
8 penga\a{asan Sediaan P.erser\tase sarap? produk.sl Eanganlolahan yang 91 100 109,89 34.732.400 811897 2537 433 333 Tidak Efisien
Farmasi dan Pangan diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan v b
9 Olahan diwilayah kerja |Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang Tidak Efisien
UPT diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 94.63 99,25 104,88 159.826.000 66.443.129 41,57 2,52 1,52
10 P.erser\tase sara'né d|str|bu-S| i_?angar? Olahan yang 90 98,33 109,26 159.826.000 66443129 4157 263 163 Tidak Efisien
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan i !
11 Persen.tase |l.<Ian sefilaan farmasi dan pangan olahan 01 99,86 109,74 18.060.000 2238230 1239 8,85 7.85 Tidak Efisien
yang diawasi sesuai ketentuan
12 Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi Efisien
dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan 12 12,14 101,17 1.694.957.000 1.456.668.508 8594 1,18 0,18
Laboratorium
1 P tase label k t ki t: kok Efisi
8 ersentase |abel produk tembakau dan/stau roko 80 93,87 | 117,34 | 12644000 9308101 7162 1,59 0,59 isien
elektronik yang diawasi sesuai standar ’ ’
14 Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di #VALUE!
. - - - 25.590.000 7.876.259 30,78 #VALUE! | #VALUE!
wilayah UPT
15 Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam #VALUE!
) - - - 11.877.500 5.820.748 49,01 #VALUE! | #VALUE!
pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman
16 Meningkatnya Efektifitas  |Persentase cakupan sarana produksi pangan Tidak Efisien
Pengawasan Sarana fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai @ 60 100
Produksi Pangan Fortifikasi [ketentuan 4.066.000 1209450 29,75 3.36 2,36
17 Meningkat fektivit: Tingkat efektivitas KIE Sedi Fi i dan P Tidak Efisi
eningkatnya efektivitas | Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan 86,04 86,12 | 100,00 115,867,000 13351000 1123 8.91 7.01 idak Efisien
KIE di masingmasing Olahan di wilayah kerja UPT
ilayah kerja UPT i isi
18 wilay: ] Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan 100 87,5 8 150.771.000 17.170.000 1139 7.68 6.68 Tidak Efisien
keamanan pangan
19 Jumlah desa pangan aman 100 100 100 127.155.000 38.250.000 30,08 3,32 2,32 Tidak Efisien
20 Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas 100 100 100 63.750.000 8.315.000 13,04 7,67 6,67 Tidak Efisien
21 Meningkatnya Persentase UMKM yang didampingi dan Tidak Efisien
pendampingan UMKM memperoleh rekomendasi sertifikat cara
dalam pemenuhan standar |pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB 85 88,75 104,41 32.635.000 9.253.000 2835 3,68 2,68
keamanan dan mutu pangan olahan
22 Terlaksananya Penindakan |Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Tidak Efisien
Kejahatan Sediaan Farmasi |Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT
dan Pangan Olahan yang 70 66,67 95,24 218.804.000 87.095.822 39,81 2,39 1,39
efektif di wilayah kerja UPT
23 Terlaksananya kegiatan Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Tidak Efisien
deteksi kejahatan di bidang [ Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan
Sediaan Farmasi dan sesuai standar
Pangan Olahan yang efektif
di wilayah kerja UPT
Terlaksananya kegiatan 50 50 100 52.835.000 17.339.000 32,82 3,05 2,05
deteksi kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif
di wilayah kerja UPT
24 Layanan Publik UPTyang  |Indeks Pelayanan Publik UPT #VALUE!
prima (¢) - - 68.734.000 25.644.000 3731 #VALUE! | #VALUE!
25 Terwujudnya tata kelola Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM (Balai Besar/Balai #VALUE!
. N R 0 - - 20.122.000 9.294.891 46,19 #VALUE! | #VALUE!
pemerintah Unit Organisasi |POM)
26 yang optimal Nilai AKIP UPTBPOM (Satker) 0 - - 27.156.000 6.000.000 22,09 #VALUE! | #VALUE! #VALUE!
27 Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM (Satker) 0 - - 4.677.545.000 2.690.745.255 57,52 #VALUE! | #VALUE! [ #VALUE!
28 Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 0 - - 11.462.000 776.750 6,78 #VALUE! | #VALUE! #VALUE!
Jumlah 99,48 7.950.198.000 4.671.522.906 58,76 1,69 0,69 Efisien

Pada tabel 71 yang menjelaskan terkait Tingkat efisiensi anggaran maka dapat

disimpulkan bahwa Analisis Tingkat efisiensi anggaran terhadap capaian kinerja dari 28

indikator kinerja pada triwulan III tahun 2025 terdapat 17 indikator kinerja dengan

kategori tidak efisien. Hal ini dikarenakan masih terdapat gap antara capaian kinerja dan
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anggaran dengan capaian realisasi angaran lebih rendah dibandingkan capaian kinerja
sehingga penggunaan anggaran menjadi tidak efisien. Dan terdapat 9 indikator kinerja
yang belum bisa dikategorikan nilai TE dikarenakan terdapat gap antara capaian realisasi
anggaran dnegan capaian kinerja dimana belum terdapat capaian kinerja tetapi sudah
terdapat anggaran yang terserap. Serta terdapat 2 indikator kinerja dengan kategori efisien,
hal ini dikarenakan sudah tidak terdapat gap antara capaian realisasi kinerja dan capaian
realisasi anggaran. Tingkat efisisensi anggaran akan dilakukan monitoring pada periode

selanjutnya.

3.3.1 Analisis Efisiensi Kegiatan

Fokus pengukuran efisiensi adalah indikator input dan output dari suatu kegiatan.
Dalam hal ini, diukur kemampuan suatu sasaran kegiatan untuk menggunakan input yang
lebih sedikit dalam menghasilkan output yang sama/lebih besar; atau penggunaan input
yang sama dapat menghasilkan output yang sama/lebih besar; atau persentase capaian
output sama/lebih tinggi daripada persentase capaian input. Efisiensi suatu sasaran
kegiatan diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi
(SE). Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi % capaian output terhadap %

capaian input, sesuai rumus berikut:

I CAPAIAN OUTPUT
5 CAPAIAN INPUT

Sedangkan standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan dasar

dalam menilai efisiensi. Dalam hal ini, SE yang digunakan adalah indeks efisiensi sesuai

rencana capaian, yaitu 1, yang diperoleh dengan menggunakan rumus:

% RENCANA CAPAIAN OUTPUT
9% RENCANA CAPAIAN INPUT

SE =
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Selanjutnya, efisiensi suatu kegiatan diukur dengan membandingkan indeks efisiensi
(IE) terhadap standar efisiensi (SE). Efisiensi ditentukan dengan membandingkan IE
terhadap SE, mengikuti formula logika berikut:

Kemudian, terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien tersebut diukur tingkat
efisiensi (TE), yang menggambarkan seberapa besar efisiensi atau ketidakefisienan yang

terjadi pada masing-masing kegiatan, dengan menggunakan rumus berikut:

Dalam laporan kinerja ini, pengukuran tingkat efisiensi bersifat relatif, artinya
kegiatan yang dinyatakan efisien dalam laporan kinerja ini dapat berubah menjadi tidak
efisien setelah dievaluasi/diaudit oleh pihak lain, begitu pula sebaliknya. Perhitungan
efisiensi kegiatan hanya didasarkan pada rasio antara output dan input (berupa dana).

Tingkat Efisiensi Kegiatan pada triwulan I tahun 2025 dapat dilihat pada Tabel 42.
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Tabel 72. Tingkat Efisiensi Kegiatan Tahun Anggaran Triwulan III Tahun 2025

) Volume Anggaran :
N B /K an/On IE SE TE K:
° rogram/Keglatan/Qutput Target | Realisasi | Capaian Pagu (Rp) Realisasi (Rp) | Capaian (%) ategort
1 Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang 1,51 1 0,51 Efisien
.- ] q 82,5 91,89 111,38 117.181.000 86.601.394 73,90
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
2 Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah 0 1 -1,00 Tidak Efisien
= = - 49.600.000 1.800.000 3,63
melaporkan KTD/ESO
3 Pfer_sentase s_an?pel Pa_ngan Olahan berisiko yang 75 84,91 i3m0 PAGD A 053 2,24 1 1,24 Tidak Efisien
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
4 Pgrfgntasgsampel KLB keracunan pangan yang 100 _ . TS0 ST B0 0 1 -1,00 Tidak Efisien
diuji sesuai standar
5 Persentase sampel PIRT berisiko yang 2,26 1 1,26 Tidak Efisien
L L . 85 97 114,12 17.094.500 8.637.848 50,53
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
6 Persentase keputusan/rekomendasi hasil 3,66 1 2,66 Tidak Efisien
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 82 84,73 10333 11.203.200 3.159.000 28,20
yang ditindaklanjuti oleh stakeholder
7 Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang 4,24 1 3,24 Tidak Efisien
P L L . 93 100 107,53 34.732.400 8.811.899 2537
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
8 Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang 4,33 1 3,33 Tidak Efisien
- L L . 91 100 109.89 34.732.400 8.811.897 2537
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
9 Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang 2,52 1 1,52 Tidak Efisien
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 94.63 99,25 104,88 159.826.000 66.443.129 41,57
10 |Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang 2,63 1 1,63 Tidak Efisien
S o] et q 90 98,33 109,26 159.826.000 66.443.129 41,57
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
11 |Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan 8,85 1 7,85 Tidak Efisien
. . . 91 99,86 109,74 18.060.000 2238230 12,39
yang diawasi sesuai ketentuan
12 |Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi 1,18 1 0,18 Efisien
dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan 12 12,14 101,17 1.694.957.000 1.456.668.508 85,94
Laboratorium
13 |Persentase label produk tembakau dan/atau rokok 1,59 1 0,59 Efisien
. ) . ; 80 93,87 117,34 12.644.000 9.308.101 73,62
elektronik yang diawasi sesuai standar
14  |Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di 0 1 -1,00 Tidak Efisien
. - - - 25.590.000 7.876.259 30,78
wilayah UPT
15 |Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi 0 1 -1,00 Tidak Efisien
. - - - 11.877.500 5.820.748 49,01
dalam pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman
16 |Persentase cakupan sarana produksi pangan 3,36 1 2,36 Tidak Efisien
fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 60 60 100,00 4.066.000 1.209.450 29,75
ketentuan
17  |Tingkat e.fek'tlwtas KIE}Sedlaan Farmasi dan Pangan 86,04 86,12 100,09 e E.EG0 123 8,91 1 7,91 Tidak Efisien
Olahan di wilayah kerja UPT
18  |Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan 100 87,5 5 (TG 0 1139 7,68 1 6,68 Tidak Efisien
keamanan pangan
19  |Jumlah desa pangan aman 100 100 160 PSS PSOG 3008 3,32 1 2,32 Tidak Efisien
20 |Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas 100 100 160 TS RIS 13,04 7,67 1 6,67 Tidak Efisien
21 |Persentase UMKM yang dlqamglngl dan 35 88,75 10441 PR B 2835 3,68 1 2,68 Tidak Efisien
memperoleh rekomendasi sertifikat cara
22 |Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan 70 66.67 B RGIAGD TSGR a0 2,39 1 1,39 Tidak Efisien
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT ! > o S .
23 |Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan 3,05 1 2,05 Tidak Efisien
Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan 50 50 100,00 52.835.000 17.339.000 32,82
sesuai standar
24 |Indeks Pelayanan Publik UPT 0 _ AU TG 25 GG 3731 0 1 -1,00 Tidak Efisien
25 |Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM (Balai Besar/Balai 0 1 -1,00 Tidak Efisien
0 - #VALUE! 20.122.000 9.294.891 46,19
POM)
26 |Nilai AKIP UPT BPOM (Satker) 0 _ AU TS e 0000 2209 0 1 -1,00 Tidak Efisien
27 |Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM (Satker) 0 _ AU TS5, G TS 955 57.52 0 1 -1,00 Tidak Efisien
28 |Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 0 _ AT LT P 678 0 1 -1,00 Tidak Efisien
Jumlah 105,52 | 7.950.198.000 | 4.671.522.906 58,76 1,80 1 0,80 Efisien

Pada triwulan III tahun 2025, Balai POM di Tasikmalaya melaksanakan 28 (dua puluh
delapan) rincian ouput Berdasarkan perhitungan dari rata-rata capaian kegiatan nilai
efisiensi dari 28 output masuk pada kategori efisien. Berdasarkan analisis tersebut dapat
disimpulkan bahwa sudah tidak terdapat gap antara capaian output dan capaian realisasi
anggaran sehingga penggunaan anggaran dikategorikan menjadi efisien.

Namun, tingkat efisiensi adalah bersifat relatif, artinya kegiatan yang dinyatakan

efisien dapat berubah menjadi tidak efisien setelah dievaluasi/diaudit oleh pihak lain,
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begitu pula sebaliknya. Perhitungan efisien kegiatan didasarkan pada rasio antara output
dan input, dalam bentuk anggaran. Ke depan, pengukuran efisiensi kegiatan perlu

mempertimbangkan input yang lain, dengan dukungan data yang lebih memadai.
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BAB 1V
PENUTUP

4.1. Kesimpulan
Laporan Kinerja Balai POM di Tasikmalaya Triwulan III Tahun 2025 mengukur

pencapaian kinerja triwulan II tahun 2025 berdasarkan target pada Rencana Aksi
Perjanjian Kinerja Tahun 2025. Berikut hasil pencapaian sasaran strategis pada tahun
2025, yaitu:

Sasaran kegiatan yang telah ditetapkan pada Penetapan Kinerja Tahun 2025 sebanyak 8
(delapan) sasaran kegiatan dan 29 Indikator kinerja dengan rincian 4 (empat) indikator
kinerja yang kriteria pencapaiannya Tidak Dapat Ditentukan 10 (sepuluh) indikator
kegiatan yang kriteria pencapaiannya sangat baik, 4 (empat) indikator kegiatan yang
kriteria pencapaiannya baik, 1 (satu) indikator kegiatan yang kriteria pencapaiannya cukup
dan 9 (sembilan) indikator belum bisa dilakukan pengukuran pada triwulan III tahun 2025.
Dari sasaran kegiatan tersebut telah diukur berdasarkan 8 (Delapan) indikator sasaran
kegiatan, dengan hasil sebagai berikut: 1 (satu) indikator sasaran kegiatan yang kriteria
pencapaiannya sangat baik, 2 (dua) indikator sasaran kegiatan yang kriteria pencapaiannya
baik, 2 (dua) indikator sasaran kegiatan yang kriteria pencapaiannya cukup, 1 (satu)
indikator sasaran kegiatan yang kriteria pencapaiannya tidak dapat disimpulkan serta

terdapat 2 (dua) iindikator sasaran kegiata yang belum dapat dilakukan pengukuran.

4.2. Saran
Untuk melaksanakan pengawasan Obat dan Makanan dalam kondisi sumber daya

yang terbatas maka perlu langkah-langkah strategi yang tepat serta inovasi. Capaian

sasaran strategis pada triwulan I1I tahun 2025 merupakan dasar untuk menetapkan strategis

dan inovasi pada triwulan selanjutnya. Beberapa pendekatan yang dapat dilakukan oleh

UPT di wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya, antara lain:

a. Koordinasi dengan lintas sektor sehingga inpres No. 3 tahun 2017 tentang peningkatan
efektivitas pengawasan Obat dan Makanan dapat dilaksanakan dengan baik melalui
pemantapan jaringan pengawasan Obat dan Makanan di seluruh Wilayah Kerja Balai
POM di Tasikmalaya.

b. Menjalin kerjasama dengan para pemangku kepentingan terkait, sehingga instansi

yang berkomitmen dalam pengawasan Obat dan Makanan lebih banyak lagi. Selain
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itu program atau kegiatan yang merupakan tanggungjawab dari pemangku
kepentingan  didorong  agar  dilaksanakan  secara  mandiri  sehingga
kerjasama/kemitraan berjalan sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya.

c. Mengupayakan kepuasan masyarakat terhadap layanan publik dengan melakukan
berbagai inovasi yang berbasis teknologi

d. Melaksanakan area perubahan reformasi birokrasi secara terus menerus dan
berkesinambungan.

e. Melaksanakan kegiatan untuk pelaku usaha dalam rangka meningkatkan kesadaran
dan kepatuhan pelaku usaha dalam penerapan ketentuan di bidang Obat dan Makanan.

f.  Menerapkan skala prioritas dengan memusatkan pelaksanaan pada kegiatan yang
berdampak langsung terhadap pencapaian indikator kinerja utama serta memperkuat
kolaborasi lintas fungsi.

g. Mendorong peningkatan kompetensi SDM baik melalui pelatihan, bimbingan teknis,
coaching serta mentoring agar setiap pegawai dapat berkontribusi optimal sesuai

keahliannya.
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LAMPIRAN 1.
RENCANA KERJA TAHUNAN BALAI POM DI TASIKMALAYA TAHUN 2025

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI TASIKMALAYA

Jl. Dinding Ari Roya No. 11, Perum Bumi Resik Panglayungan, Kel. Pangloyungan,
Kec. Cipedes Kota Tasikmalaya 46134 Telp. ; (0265) 5305282
BADAN POM Email : bpom_tasikmalaya@pom.go.id ; Website : tasikmalaya.pom.go.id

KEPUTUSAN KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI
TASIKMALAYA

NOMOR HK.02.02.16B.09.24.84 TAHUN 2024
TENTANG

RENCANA KINERJA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI
TASIKMALAYA TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI TASIKMALAYA

Menimbang : a. bahwa untuk penyusunan rencana kerja dan
penganggaran Balai Pengawas Obat dan Makanan di
Tasikmalaya pada Tahun 2025, perlu menetapkan
Rencana Kinerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di
Tasikmalaya Tahun 2025;

b. bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan di
Tasikmalaya tentang Rencana Kinerja Balai Pengawas
Obat dan Makanan di Tasikmalaya Tahun 2025;

Mengingat 1. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang
Sinkronisasi Proses Perencanaan dan Penganggaran
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6056);

2.  Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 80);

3.  Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 180);
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0

4 Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2023
Tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Strategis
Kementerian/Lembaga Tahun 2025-2029;

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 88
Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 1569);

6. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Berita Negara Reoublik Indonesia Tahun 2023
Nomor 611);

7. Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 311 Tahun 2023 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN KEPALA BALAI PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN TENTANG RENCANA KINERJA BALAI PENGAWAS
OBAT DAN MAKANAN DI TASIKMALAYA TAHUN 2025.

Kesatu : Menetapkan dan memberlakukan Rencana Kinerja Balai
Pengawas Obat dan Makanan di Tasikmalaya Tahun 2025
yang selanjutnya disebut dengan Rencana Kinerja
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Kedua : Rencana Kinerja sebagaimana dimaksud dalam diktum
Kesatu merupakan acuan bagi Balai Pengawas Obat dan

Makanan di Tasikmalaya dalam melakukan penyusunan
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==

rencana kerja dan penganggaran tahun 2025.

Ketiga :  Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Tasikmalaya

ILTIZAM NASRULLAH
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TENTANG
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RENCANA KINERJA BALAI PENGAWAS OBAT DAN

MAKANAN

DI TASIKMALAYA TAHUN 2025

RENCANA KINERJA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

TASIKMALAYA
TAHUN 2025
NO | SASARAN KEGIATAN INDIKATOR TARGET
Persentase Sediaan Farmasi yang 100
diperiksa dan diuji sesuai standar
) Persentase sarana pelayanan 26
1 Meningkatnya kesehatan yang telah melaporkan
efektivitas Pengawasan | xrp /ESO ke BPOM
produk ‘Sediaan Persentase pangan olahan dalam 100
Farmasi dan Pangan kemasan yang diperiksa dan diuji
Olahan di wilayah sesunl standa
kerja UPT Persentase sampel KLB keracunan | 100
pangan yang diuji sesuai standar
Persentase PIRT yvang diperiksa 100
dan diuji sesuai standar
tl\:[e;;i?ka,m ga Persentase rekomendasi hasil 109
5 rerll(omea::il;lsi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan
A . | Pangan Olahan yang disampaikan
P & ke stakeholder tepat waktu
lintas sektor
o | emindans Persentase sarana produksi 100
fe;;,ngt i Sediaan Farmasi yang diperiksa
oe w.l as dan ditindaklanjuti sesuai
PeriEnkatan sardha ketentuan
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Penindakan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang

Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di
UPT

= 5=
NO | SASARAN KEGIATAN INDIKATOR TARGET
PTOd}IkSi.da“ ) Persentase sarana produksi 100
dlsmbu.s‘ Sediaan Pangan Olahan yang diperiksa dan
Farmasi dan Pangan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Olah — :
ahan Persentase sarana distribusi 100
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase sarana distribusi 100
Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase iklan sediaan Farmasi 100
dan Pangan Olahan yang diawasi
sesuai ketentuan
Meningkatnya Persentase sarana produksi pangan | 100
4 Efektifitas Pengawasan [fortifikasi yang diperiksa dan
Sarana Produksi ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Pangan Fortifikasi
Menguatnys Lab. Nilai pemenuhan Lab Pengujian e
Pengawasan Sediaan ) .
; Sediaan Farmasi dan Pangan
5 Farmasi dan Pangan K
o olahan UPT sesuai Standar
Qlalanidi valaysh Kemampuan Laboratorium
kerja UPT E
Tingkat efektivitas KIE Sediaan 87
Farmasi dan Pangan Olahan di
Meningkatnya wilayah kerja UPT
6 efektivitas KIE di Jumlah sekolah pangan jajanan 5
masing-masing anak usia sekolah (PJAS) aman
wilayah kerja UPT Jumlah desa pangan aman 1
Jumlah pasar pangan aman 1
berbasis komunitas
Menitipaips P.ersentfase. UMKM yang 85
. didampingi dan memperoleh
pendampingan UMKM ; B
rekomendasi sertifikat cara
7 | dalam pemenuhan ;
s besinas pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau [P CPPOB Pangan
dan mutu
Olahan
Terlaksananya Persentase Keberhasilan 85
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Z6s
NO | SASARAN KEGIATAN INDIKATOR TARGET
efektif di wilayah kerja
UPT
Terlaksananya 14
k.e Ehathn pemant.auan Jumlah Laporan Analisis
siber dan deteksi : ; ;
. . Kejahatan Sediaan Farmasi dan
9 | kejahatan di bidang ; ;
a . Pangan Olahan vang diselesaikan
Sediaan Farmasi dan
oleh UPT
Pangan Olahan yang
efektifl
La Publik UPT 4,51
10 ygnar} Indeks Pelayanan Publik UPT ’
yang Prima
Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM | 7°
Terwaneoya, Nilai AKIP UPT BPOM 75
11 Tat?kelola }.)em.em]tah Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM | 87
Unit Organisasi yang 3.9
Optimal Indeks Manajemen Risiko UPT ’
BPOM

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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LAMPIRAN 2.
PERJANJIAN KINERJA BALAI POM DI TASIKMALAYA TAHUN 2025

DADANPOM

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI POM DI KOTA TASIKMALAYA
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rangka mewujudkan manajeman pamerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ¢ILTIZAM NASRULLAH
Jabatan : Kepala Balal POM di Taskmalaya

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : TARUNA [KRAR

Jabatan : Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI

Selaku atasan lengsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihax Kedua

Pihak Partama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiren perjanjian ini, ¢alam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

Dalam penggunaan angqaran dilaksanakan sesual peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. Keberhasilan dan kegagaan pencapaian target kineria tersehut
menjadi tangguny jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi tethadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambll tindakan yang
diperlukan dalam tangka pamberian penghargaan dan sanksl,

Tasikmalaya, 29 August 2025

Pihak Pertama Pihak Kedua .
Kepala Balai POM di Tasikmalaya Kepala Szdan Pengaw, akanan R|

ILTIZAM NASRULLAH
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
SALAI POM DI KOTA TASIKMALAYA

Lampiran

NC. SABARAH KECIATAH

. Ot- peng Suclaan Parmasi
dan Pangan Olahan di wiayah kerja UET

2. 02 - Monlngkatnya Sleitifitas Pergawnean Sarana Produnsi
Paagan Fortifikasi

3. C4- ya efeltivitas KIE di ing-masing wikdyah
kerja UPT

4 06 - Meningkatiya gendampingan URKM dalam penrenuhan
standar keamanen dan muty

5, 0% - Terlaksatanye Penindzkan Kejehatan Sediaan Farmasi
dan Pangah Olakan yang efekiil ¢l wiayah kerjo UPT

6 07 - Tedek keglatan doteks ke & hidang
Sealaan Fanras dan Pangan Olahen yang efektil di wilaysh
keria UPT

7 08 - Layanan PUBIK UPT yang piima

8. 09 - Tervujudnya tata kelo'a 1 rintahy Unit Organisasi yang
optimal

Alokas] anggaran @hen

INDIKATOR KINERJ A KEGIATAN

01 - Persentase sampel Sedinan Farmasl hatisike yang ditivdakionjsd sesuzl
Ketentuan

02-P 1
KTO/ESO

faslias [alny

yang tolah
03 - Parsentase sampel Pangan Oiahan bericiks yang ditindaklanjutl sestial
ketenwan

04 - Parsentase sempet KLB keracunan pangan yang ciuji sgsual standar

03 - Parsentage sompel PIRT senslko yang diterdaklaniati sesyai katentuain

06 - Pergantase kept i hasit
dan Pangen Olghan yang Qitmidrianjutl ¢lah stakehalder

Sedlgan Farmast

a7 ~ Parcentase sarana preauksl Sedlaan Farmasi yang diperiksa don
ditingakianjuli seauai lketentuan

08 - Pereentasa sarana produksl Fangan Glahan yang diperssa dan
ditindaklanjuti sesuai ketertuan

09 - Fersentasc (a4llitas distribus] Sediaan Fanmesl ysag diperikae dan
ditinddaklanjuti sesuat kelentuan

10 - Pereantasc sarana distrious! Pangar Olanan yang diperiksa dan
ditindaklanjti seguai ketentuan :

11 - Persentasa ikian sediaan farmasl dan pangan ofahan yang diawasi sesual
kelentuan

12 - Bersentase abel produk tembakau donfalad rokek elekironic yang
ciawast sesual standar

13 ~ Forseniase pemenufan targes pengendallan AMR di wilayah UPT

14 - Niial pemenuban Lab Pengutian Sedisen Farmas] dan Pangan olahan UPT
sosu3l Standar Kamampuan Lacaratoiium

15 - #ersentase K MHola yang didanging) dalem
KabupalenfKota Fangan Aman

01 - Persentase cakupan sarane procduksi pangan fortifikasi yong diperksa
can ditlndakianjutl sesual ketenan

01 = “finglcat efzklivits KIE Sediean Farmast cen Pengan Glahan di wiayan
warja UPT

02 - Jumloh sekalah yang P pangan
03 - Jumilah desa pangas anian

04 « Jumiak pasar pangan aman perbasis komunlies

¢1 - Persentase UMAM yang pingi dan perole) dasi

sartilikat cara pembuaian OBA, Kos yang baik danfatau 1P CPPOB pangan
olshan

01~ Han Peny 1 Kejahalan Sediaan Farmas! dan
Pangan Oishan di UPT

01 - Persenlase Laporan Analls's Kejahatan Sectean Farmasi don Pangan
Qlahan yang tiselesailan sesuai standar

01 - Indeks Delayanan Publiz URT

01 « Nilal Pembangunan ZI UPT BPCM

02 - Nilai ARIP UPT BPOM

03 - Nilal Kinerja Anggaran UBT EPCM

04 - Indaks Manajamen Risiio UPT BPOM

2025 sevo1ar Rp. 7,950158,000 {Tujuh Miliar Sombitsn Ratus Lima Puluh Juta Seratus Semblian Fuiuh Delzpan Ribu Rugdat)
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TARGET

82.9
Parsen

286 Persen
7% Persen
100
Parsen

85 Persen

$2 Parsan
43 Pulw-n
01 Persen

9163

Pessen

60 Perzon

91 Fersen

30 Perean
10
Persen

14 Nilai
20 Parsen
€0 Perzen
£6.04
Persen

& Junlan
Tdumlah

1Jumian

16 Persen

83 Parsen

D0 Porgen

4.4 Nifal
7é Nilai
78.5 Nl
3Ni

2.85 Nilai
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ANGGARAN

4,030,592,000

NO, KEGIATAN

1. DR.2165 - Pangawasan Obat dan Mzkanan di Salurun Indonesia
2,010,608,000

2 WA5384 - Pengelolaan Sarara dan Pragarane BEOM
Tasikmalaya, 29 August 2029

Pihak Periama ) Plhak I?-:d'ua m
Kepala Balal POM di Tasikmaloya Kepals Badan Pengavpe-SoardarMakanan

T A IKRAR

ILTIZAM NASRULLAH

164

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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SASARAN

NO. KEGIATAN

1 01-
Maningkatnya
efektivitas
pengawasan
Sediazn
Farmasi dan
Pangan
Clahan di
wilayah kerja
UPT

LAMPIRAN 3.

TAHUN 2025

BADANPOM

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI POM DI KOTA TASIKMALAYA
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

TARGET
INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1 Bo2 B0O3 g04 BOS BCG BO7

01~ Persentase sampel 825 825 825 825 825
Sedisan Farmas!
berisiko yang
ditindaklanjut sesual
ketentuan

NO RO KOMP ONEN

1 DR.3165.Q01A.002 - Sampel Obat, Obat 055 - Pengujian lzboratorium

Tradisional, Kosmetlk dzn Suplemen Kesehatan
yang Dipariksa Secual Standar oleh UPT

sampel abat, obat bahan alam
kosmetika, suplemen kesehatan

2 DR.3165.G1A 002 - Sampel Obat, Obat
Tradisional, Kosmatlk dan Suplemen Kesehatan
yang Diperiksa Sesual Standar oleh UPT

053 - Pengadaan sampe | obat
obat bahan alam kosmatika,

suplemen kesehatan

3 DR.3165.Q1A.002 - Sampel Obat, Obat
Tradislonal, Kosmetik dan S
yana Diperll

055 - Pengujian Izboratorium

plemen Kesehatan  sampel obat, obat bahan alam

Sesual Standar oleh UPT kosmetika, suplemen kesehatan

02 - Persentase
fasilitas pelayanan
keseh

tan yang telsh
melaporkan KTD/ESO

NO RO KOMPONEN SUE KOMPON
1 DR.2765.60C.001 - Sarzna 051 - Pelak sanazn Pelayanan
Pelayanan Kesehatan Kesehatan (RS/PKM/KIik)

{RS/PKM/Klinik) yang diberikan
KIE Farmakovlgilans

yang diberkan KIE
Farmakowvigilans

03 - Parsantase sampel 75 75 7% 75 75 75
Pangan Olahan berisiko

yang drindakanjut

sesual ketentuan

NO RO KOMPONEN

1 DR.2165.0|A001 - Sampel Makanan yang 053 - Penau jan laboratorium
Diperiksz okh UPT sampel makanzn

2 DR.37 GIA.001 - Sampei Makanan yang 055 - Pengadaan sampal makanan

Diperiksa akh UPT

04 - Parsentase sampel 100 100 100 100 100 100 100
KLB keracunan pangan
yang diuji sesual
standal
NO RO KOMPONEN

1 DR.3165.Q1A.001 - Sampe! Makanan yang 055 - Pengadaan sampel

Diperikse okh UPT meakanan
05 - Parsentase sampel 85 85 85 85 85 85
PIRT terisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
Kketentuan
NO RO KOMPONEN

1 DR.3165.G1A 001 - Sampel Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

055 - Pengadaan sampal makanan

Sampel Makanan yang 053 - Pengujan laboratarium

sampel makanzan

165

SUB KOMPONEN
B - PENGADAAN
BAHAN
DUKUNGAN

A~ PENGADAAN

SAMPEL

A~ PENGIRIMAN
SAMPEL

EN

A - PENYEEAHRAN INFORMASI SARANA
PELAYAN AN KE SEHATAN
(RS/PKNI/KLINIK) YANG DIBERIKAN KIE
FARMAKOVIGILAN S

SUB KOMPONEN

IRIMAN

SAMPEL

A - PENGADAAN
SAMPEL

100 100

SUB KOMPONEN

A - PENGADAAN
SAMPEL

SUB KOMPONEN

A - PENGADAAN
SAMPEL

A - PENGIRIMAN
SAMPEL

Laporan Kinerja Interim Triwulan Il Tahun 2025

ANGGARAN

94,000

~
o

ANGGARAN

45,600,000

ANGGARAN

10,434,0

47,610,000

100 100

ANGGARAN

47,510,

=
)

85

ANGOARAN

47,510,000

10,434,000

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA BALAI POM DI KOTA TASIKMALAYA

ANGGARAN

117181.000

KONTRIBUSI

24,000

113,796,000

3,291,000

49600000

KONTRIBUSI

49,600,000

17094500

KONTRIBUSI

§217000

N,877500

KONTRIBUSI

1,877500

17,024,500

KONTRIBUSI

5.217.000



NO.

SASARAN
KEGIATAN

TARGET

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN 01 B02 BO3 804 BOS BO8

06 - Persentase 5 10 25 38 40 a5
keputusan/rexomendasi

hasil pengawasan

Sealaan Farmasi dan

Pangan Olahan vang

ditindak lan utl oleh

stakeholder

NO RO KOMPONEN

1. DR.3165.QI1C.001 - Sarana Produksi 053 - Palaksanaan kool
Obat dan Makanan yang Diperiksa oleh  dalam rangia pemeriksaan
UPT sarana

07 - Persentass sarana 9. 83 93 93 23 93
produksi Sediaan

Farmasi yang diperiksa

dan ditndakianuti

uai ketentan

NO RO KOMPONEN

1 DR 3165.Q1C.001 - Sarana 053
Produksi Obatdan Mskanan dalam rangkz pemeriksaan sarana
yang Dipetikss oleh UPT

Pelaksansan koordinasi

2 DR .3165.QIC.001
Produksi Obatdan Makanan
yang Dipetikss oleh UPT

Sarana 053 - Peiaksanaan koo

dalam rangka pemeriksaan sarana

3 DR.3165.Q1C.001 - Sarana 058
Produksi Obat dan Makanzn
yang Dipetikss oleh UPT

Pengawasan sarana produksi
obat, obat
NAPZA, prekursor, makanan dan

dsional, kosmetika,

bahan berbahaya

08 - Persentase sarana 80 an 80 80 80
uksi Pangan

Ciahan yang diperiksa

dan ditindaklanuti

sasual ketentian

NO RO KOMPONEN

1 DR.3165.Q1C.001 - Sarana
Praduksl Obat dan Makanan

053 - Pelaksanaan koordinasl
dalam rangks pemeriksasan sarans

yang Diperikss oleh UPT

2 DR.3165.QIC.001 - Sarana 0ss
Produksi Obatdan Mskanzn cbal
yang Diperikes oleh UPT

Pengawasan sarana produkst
adslonal, kosmatika,
AZA, prekursor, makanan dan
bahan berbahaya

w

DR.3165.QIC.001 - Sarana
Produksi Obatdan Makanan
yang Diperiks 2 oleh UPT

053 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan sarana

09 - Parsentase 9063 0063 92063 0063 0083 9063
Sedisan Farmasi yang
diperiksadan
ditindaklan utl sesual
ketentuan
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN
9 053 - Pengawasan B

1a distribusi obat
ional, kasmetics,

5

trad

Kosmaetik, Suplemen
Kesehatan dan
Makanan yang
Diperiksa okeh UPT

NAPZA prekursor,
makznan dan bahsn
berbah

166

dinas

BO7 808 BOS B10 B11 Biz

50 82 82 82 82 82
SUB KOMPONEN ANGGARAN
A - PEMERIKSAAN SARANA 37344000
PRODUKS| OBAT DAN
MAKANAN
93 92 93 93 93 93
5UB KOMPONEN ANGGARAN

B - INTENSFIKASI PENERTIBAN
PRODUK ILEGAL/PENELUSURAN
KASUS

35 568,060

A - PEMERIKSAAN SARANA
PRODUKS| OBAT DAN MAKANAN

37344000

A - PENGADAAN EAHAN DUKUNGAN
KEGIATAN PENGAWASAN SARANA
PRODUKSI OBAT

9,756,000

SUB KOMPONEN ANGGARAN
B - INTENSFIKASI PENERTIHAN
PRODUK ILEGAL JPENELUSURAN
KASUS

39 568,000

A - PENGADAAN EAHAN DUKUNGAN
KEGIATAN PENGAWASAN SARANA
PRODUKS! OBAT

8,756,000

A - PEMERIKSAAN SARANA
PRODUKS| OBAT DAN MAKANAN

37,344,000

9063 9463 9463 9483 9463 9463

ANGGARAN

62 430000

KOORDINASI/KONSULTASI/SOSIALISASI/PERIALANAN
LAINNYA BIDANG PEMER

AN

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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ANGGARAN

11,203,200

KONTRIBUSI

11,203,200

24732400

KONTRIBUSI

19,784 000

13.070.400

1.878.000

34,732 400

KONTRIBUSI

19,784 000

1,878,000

13,070,400

159,826,000

KONTRIBUSI

31,215 0co



SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN
NO RO
5. DR.316

Sarana Distrl
Dbat Tradisional,
Kosmetk, Suplemen
Kesehatan dan
Maksnhan yang
Diperiksa oleh UPT

8. DRI1E5QIC.004
Sarana Distribusi Obat,
Obat Trad:

tic, Suplemen

onal,

Diperiksa okeh UPT

1. DRMESQIC.004
Saranz Distribusi O
Obat Tradisonal,
Kosmeti, Suplemen
Kesehatandan
Makeanan yang
Diperiksa okeh UPT

14, DR.3165.QIC.004 -

Makenan yang
Diperiksa okeh UPT

18. DR.3165.QIC.004 -
Sarana Distribusi Obat,
Dbat Tradisional,
Kosmetk, Suplemen
Keseha dan
Makznan yang
Diperiksa okeh UPT

10 - Persentase sarang 85
distribusi Pangan

Clahanysang diperiksa

dan ditindakan|uti

sesuai ketentuzn

NO RO

3 DR 2165.QI1C.004
rana Distribus: Obat,

Makznan
Diperksa cleh UPT

4 DR.3165.QIC.004 -
Serana Distribus: Obat,
Obat Tradisional,
Kosmetik, Suplemen
Kesehatan dan
Makanan yang
Diperksa cleh UPT

B. DR.3165.QIC.004 -
Ssrana Distribusi Obat,
Obat Tradision

Kosmetik, Suplemen
Kes
Makanan yang

Diperksa olel UPT

hatan dan

2 DR 318
Sarana Disvribusi Obat,

Obat Tradisional
Kosmetik, Suplemen
Kesehatan dan
Makanan yang
Diperksa oleh UPT

B02 BO3

KOMPONEN

053 - Pengawasan
sarana distribusi obat
tradisional, kosmetika,
NAPZA prekursor,
makenan dan bahan
berbahaya

053 - Pengawasan
distribusi obat
tradisional, kosmetika,
NAPZA prekursor,
makenan dan bahan
berbahaya

saran;

055 - Pelaksangan
koordinasidaiam
emeriksasn

055 - Pelaksanzan

rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan
sarana distribusi obat
tradisional, kosmetika,
NAPZA prekursor,
makznan dan bahan

berbahaya

85 85
KOMPONEN
055 - Pelaksanaan

keordinasi dalam
rangks peameriksaan

sarana

053 - Pernigawasan
sarana distribusi obat
radisiona), kosmetika,
MNAPZA prekursor
makznan dan bahan
berbanaya

053 - Pengawasan
sarans distribusi opat
rradisionsl, kosmetika,
NAPZA prakut sor,
makznan dan b
berbahays

053-P
saran.

distribusi obat
lonal, kosmetika,
NAPZA prekuf sor,
makenan dan bahen
berbahaya

trad

804

Laporan Kinerja Interim

TARGET

BOS BO8 BO7 808 BOS B10

SUB KOMPONEN

C - BIMTEK FASILITAS PELAYANAN KEFARMASIAN DAN
DESK CAPA

A - KODRDINASI/K
PEMERIKSAAN

ONSULTASI/PERJAL ANAN BIDANG

A - PEMERIKSAAN SARANA CISTRIBUS| OBAT DAN
MAKANAN

B - PENELUSURAN KASUS/ TINDAK LANJUT

D - FORUM KOMUNIKASI PENGANANAN KEJADIAN
LUAR BIASA KEAMANAN PANGAN

85 85 85 20 90 a0

SUB KOMPONEN

B - FENELUSURAN KASUS TINDAK LANJUT

D - FORUM KOMUNIKASI PENGANANAN KEJADIAN
LUAR BIASA KEAMANAN PANGAN

C - BIMTEK FASILITAS PELAYANAN KEFARMASIAN DAN
DESK CAPA

A - KODRDINA
PEMERIKSAAN

KONSULTASI/PERJAL ANAN BIDANG

167

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

B11 B1

ANGGARAN

17110000

51,180,000

168,203,000

24100000

o
[x)
"o

19,000

80 90

ANGGARAN

24,100,000

22.219.000

177110000

51,180,000
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ANGGARAN

KONTRIBUSI

8,555,000

12,795 000

[

84101500

12,050,000

11,109,500

159,826,000

KONTRIBUSI

12,050,000

11,108,500

12,795 0CO



TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO2 BO3 804 BOS BO8 BO7 808 BOS B10
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN

21. DR.31865.QIC.004 -
Sarans Disvibusi Cbat,
Obat Trad|sicnal,
Kosmetik, Supleman

053 - Pengawasan

sarana distribusi obat
wadisional, kosmetika,
NAPZA prekur st

B-
KOORDINASI/KONSULTASIISOSIALISASI/PERJALANAN
LAINNYA BIDANG PEMERKSAAN

Kesehatan dan makanan dan bahan
Makanan yang berbahaya
Dipericsa oleh UPT
22, DR 3165.0Q1C.004 055 - Pelaksanaan A - PEMERIKSAAN SARANA CISTRIBUSI OBAT DAN

Saranz Disvibusl Cbat, MAKANAN
Obat Tradisional rangke pemeriksaan
Kosmetik, Suplemen sarana
Kesenatan dan
Makanan yang
Diperksa oleh UPT
11 - Persentase (Kzn B113 8113 8113 AR B1.13 8112 8113 o 3] o1
sedaan farmasi dan
pangan olahan yana
dlawasi sesual
ketentuan
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN
055~ M sanaan koordinasi C - PEMANTAUAN IKLA

2. DR 2165.QIC.004 - Sarana Distribus
Obat, Opat Tradisonal, Kosmetik

Suplemen Kesehatan dan M

yang Diperkss oleh UPT

3 DR.3

uePt

12 - Persantase |abel

prod
dan/atau rokok

uk tembakeau

elektonk yang diawasi
sesuai standar

NO RO

1. DR.3165.QIA,
Kosmetic dan
Sesus Standar oleh UPT

13
pemenuh:
pengendalian AMR di
wilayah UPT

Persentase
1 larget

NO RO

1 DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmaetik,

Suplemen Kesehatan dan

Makanan yang Diperiksa olenh
uPT

14 - Niai pemenuhan
Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesual
Standar Kemampuan

Laboratorium

5QIC.001 - Sarana Produksl
Dbat dan Makan an yang Diperiksa oleh

plemen Kesehatan yang Diperksa

aalam rangka pemer k.

anan sarana

055 - Pengawasan sarana A - PENGADAAN BAHAN
DUKUNGAN KEGIATAN
PENGAWASAN SAHANA

FRODUKS| OBAT

produksi obat, obiat tradisianal
kosmetika, NAPZA, prekursor.
makanan dan bahan berbzhaya

80 80 Be
KOMPONEN SUB KOMPONEN
Sampel Obat, Obat Tradisienal, 053 - Pengadasn sampel obat, A - PENGADAAN

obat bahan alam, kesmetika, SAMPEL

suplemen kesehatan

KOMPONEN SUB XOMPONEN

053 - Pengawasan sarana A-
KOORLINASI/KONSU LTASYPER JALAN AN
BIDANG PEMERIKSAAN

distribusi obat tradisonal,
kosmetka,

NAPZA prek ursor, makanan
dan bahan berbahaya

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN
2 DR 3165.,DD.001 - 054 - Peningkatan ruang lingkup 8 - KALIBRASI ALAT LABORATORIUM
pengujian

dan Makanan yang
sesuni Stanaar
Kemampuan

Laboratorum

168
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B11 B1

ANGGARAN

62,430,000

168,203,000

o1 ot

ANGGARAN

12,060,000

9,756,000

80 80

ANGGARAN

126,440,000

100

ANGGARAN

51,180,000

ANGGARAN

12,090,000

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

ANGGARAN
KONTRIBUSI

31,215,000

84101500

18,060,000

KONTRIBUSI

12,060,000

5,000,000

12,644,000

KONTRIBUSI

12,644,000

25,580,0

KONTRIBUSI

25,590,000

1604,957,000

KONTRIBUSH

12,090,600



SASARAN
NO. KEGIATAN
2. 02
Meni

ngkatnya

as

=ngawasan
Sarana
Produksi
Pangan
ifikasi

3, 04
Meningka

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

NO RO

4. DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium
pengawasan Obat
dan Makanan yang

sesual Standar

Kemampusn

5 DR3ESPDD.UOY
Laboratorum
pengawassn Obat

dzn Makanan yang

al Standar

Kemampuan
Laboratorlum

7 DRABSRAS 001
Alat laboratorum
untuk penaufian obat
dal

makanan sesual

Standar Kemampuan
Labaratarum

o

DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium
1+ Obat

tandar
Kemampuan
Laboratorlim

11 DR.A165PDD.O0Y
Laboratorium
pengewasan Obat
dan Makanan yang

Kemampuan
Laboratoriim

12,  DR.3165.RAB.001
Alatlsboratorum
untuk pengujlan obat
dan makanan sesuzl
Standar Kemampuan
Laboratarum

15 - Persentase
Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam
pencapaian
Kabupaten/Kota
Pangan Aman

NO RO

1 DR.3165.Q1A.001
Diperiksa okeh UPT

07 - Persantase
cakupan sarana
produksi pangan
fortificas! yang
diperiksaazn
ditindakian uti sesual
ketentuan

NO RO

1 DR 3165.QIC

Sampel Mzakanan yang

03 - Layanan

BO2 BO3 804 BOS
KOMPONEN
056 -
Pemantauan fevad vasi/keordinasi

untuk pengelolaandan
peningkatan kinerja laboratorum

056
Pemantauan fevd vas/keordinasi
untuk pengelolaan dan
peningkatan kinerja laboratorum

051 - Pemenuhan/peremajaan alat
laboratorium

054 - Peringkatan ruang lingkup
pengujian

054 - Penin;
pengujian

atan ruang lingkup

051 - Pemenuhan/peremajoan alat
laboratorium

KOMPONEN

makanan

KOMPONEN

053

D55 - Pengadaan sampel

Pelaksanaan koardinas daism

TARGET

BO8 BO7 808 BOS B10

SUE KOMPONEN

A-

KOORDINASIKO
LAINNYA

NSULTASI/FERJALANAN

]
KOORDINASI/KONSULTASI/FERJALANAN
LAINNYA

8 - Kebljzkan Penyesuian Belanja Negara
danKeb

an Pemerintzh Lainnya

C - REVITALISASIFUNGSIMOBIL KELILNG

A - PENGADAAN BAHAN PENDUKUNG
LABORATORIUM

A - PENGADAAN AL AT LABORATORIUM

SUB KOMPONEN

A - PENGADAAN
SAMPEL

20 20 20 80 B0

5UB KOMPONEN

A - PEMERKSAAN

pemeriksaan sarana produksi pangan
fortitikas yang diperiksa oleh UPT

2 DR3165.Q1C.003
pemeriksaan sarana produksi pangan

Layanan

fortfikas yang diperiksa oleh UPT

07 - Ting
KIE Sedizan Farmasi

t etektivitas

24604

rangka pemerksaan sarana

055 - Pengawasan sarana produksi
obat, obat tradisional, kosmetika,
NAPZA, prekursor, makanan dan bah sn
berbzhaya

BEO4  B604 8604 H604

169

SARANA PROCUKSI
PANGAN FORTIFIKASI

A - PENGADAAN SAMPEL

8604 B604 8604

2604
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23,790,000

100,000,000

161,395,000

ANGGARAN

47510000

60 60

ANGGARAN

2,970,000

1.086,000

A6.04

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

ANGGARAN
KONTRIBUSI

24,860,000

23,790 C00

100,000,000

79,180,000

203,662,000

1,167,395,000

11877500

KONTRIBUSI

11,277,500

4,086,000

KONTRIBUSI

2,870,000

7,096,000

118,867,000



SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN B01 BO2

sfektivitas KIE  dan Pangan Olahan di

dl masing wilayah kerja UPT
masing
wilaysh kerja
NO RO
uPT

1 DR.3165.8DC.001 -
Masyarakat yang ditingkatkan
pengetahuannya melaiul KIE

2 DR.31658MB.007 - Layanan
Informas! Keamanan dan Mutu
Owat dan Makanan oieh UPT

3. DR.31§5.8DC.001 -
Masyarakat yang ditingkatkan
pengetzhuannya melalui KIE

'S

DR.3165.8MB.001 - Layanan
Informas! Keama
Db et dan Makan s

B. DR .3165.8MB.001 - Layana
Informas: Keamanan dan Mutu
Obat dan Makanan cleh UPT

6. DR3165BMB.007 - Layanan
Informasi Keamanan dan Mutu
Obat dan Makan an oleh UPT

syarakat yang ditingkatkan
pengetshuannya melaiui KIE

DR.3165.8DC.001 -
Masyarakat yang ditingkatkan
pengetahuannya melaivi KIE

@

02 - Jumiah sekolah
yang melaksanakan
pembugayasn
keamsnan paigan

NO RO

3. DR.2165.QDB.001 - Sekolanh
dengan pangan jajansn anak usia
sekolah {PJAS) aman

4 DR.2165.QDB.001 - Sekolah
dengan pangan jajanan anak usia
sekolsh (PJAS) aman

5. DR.3165.QDB.001 - Sekolah
dengan pangan jajanan anak usia
sekolah (PJAS) aman

B. DR.3165.QDB.001 - Sekolah
dengan pangan jajanan anak usi
sakolah (PJAS) aman

&

DR.3165.QDB.001 - Sekolah
dengan pangan jajanan anak usia
sekolah (PLAS) aman

~

8. DR.3165.QDB.001 - Sekolah

I8N pangan jajanzn anak usia
sekolah (PUAS) aman

0. DR.3165.0D8.001 - Sekolah
dengan pengan Jajanan anak usia
sekolsh (PJAS) aman

n DR.3165.0DB.001 - Sekolah
aengan pangan jaanan anak
sekolah (PJAS) aman

12, DR.3165.QD8.001- Sekolah
dengen pangan fajanan anak usia

BO3 804

KOMPONEN

051 - Komunikas|,
Informasidan
Edukasioleh UPT

087 - Pelaksanaan
publikssi Obat dan
Makanan ke
masyarakat

051 - Komunikasi,
Informasidan
Edukasioleh UPT

D51- Pelaksanaan
publikssi Obat dan
Makanan ke
masysrakat

Pelak
publikasi Dbat dan
Makanzan ke

masyarakst

057 - Pelaksanaan
publikasi Dbt dan
Makanzn ke
masyarakat

051 - Komunikas|,
Informasi dan
Edukasioleh UPT
051 - Komunikas|,

Informasi dan
Edukasioleh UPT

0

KOMPONEN
051 - Koordinasi

lintas sektor

052 - Intervens

keamanan PJAS

051 - Koordinasi
lintas sektor

052 - Intervensi
keamanan PJAS

052 - Intervensi
kezmanan PIAS

052 - intervensi
kezmanan PIAS

052 - Intervensi
keamanan PJAS

051 - Koordinasi
lintas sextor

052 - intervensi
kezmanan PIAS

170

TARGET

SUB KOMPONEN
D - Kebljakan Penyesualan Belanja Negara dan

Kebijakan Pamerintah L ainnya

D - KIE Car Free day al Tasikmalays

£ - PENYEBARAN INFORMAS!

£ - KIE MELALUI MEDIA CETAK/MEDIA
ELEKTRONIK/MEDIA ONLINE

C -FORL
PENYELENGEARAAN PELAYANAN PUBLIK

B - WEBINAR PENGAWA SAN OBAT DAN
MAKANAN

C - PENYULUHAN ATA S PERMINTAAN PIHAK
KETIGA

B - KIE MELALUI PEMBE ADAYAAN ORGANISASI
MASYARAKAT/KEPRAMUKAAN/SEKOLAH

70 70 95 100 100 100

SUB KOMPONEN

A - ADVOKASI KEAMANAN PANGAN LINTAS

A - SOSIALISASI KEAMANAN PANGAN

B - KOORDINASI/KONSULTASIPERJALANAN
LAINNYA

B - BIMTEK KEAMANAN PANGAN

D - MONITORING CAN SERTIFIKASI SEKOLAH
DENGAN FIAS AMAN

E - PENGAWALAN SEKOLAH YANG
DINTERVENSIKE PIAS

J - Kebijakan Penyesuian Belanja Negara dan
Kebijgkan Pemerintan Lamnnya

D - Kevijakan Penyesuian Belanja Negara dan
Keoljpkan Pemerintan Lannya

C - ADMINISTRAS| PELAKSANAAN PROGRAM
PJAS

JM KONSULTAS| PUELIK DALAM RANGKA

B11 B1

=

ANGGARAN

79,184 000

200,000

9,150,000

28,483,000

2,555,000

2,475,000

5,370,000

1,450,000

ANGGARAN

5,540,000

3,030,000

4,600,000

2146000

1,074 CCO

2730000

109.730.000

19,221,000

1,800 0CO

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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ANGGARAN

KONTRIBUSI

9,184,000

200,000

9,150,000

28,483,000

2,475,000

§370.000

1450000

150,771,000

KONTRIBUSH

5,540,000

3,030,000

4,600,000

246,000

1,874,000

2730,000

108,730,000

19,221,000

1,800,000
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TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN 01 BO2 BO3 804 BOS BOB BO7 808 Beg B10 B Biz ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
sekolah (PJAS) aman
03 - Jumlahdesa 50 70 BC 100 100 100 100 100 1 127,155,000
pangan aman
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
1 DR.3165.Q08.002 057 - Perkustan kapasitas B - Kebijakan Penyesulan Belana Negara dan 21580000 21,580,000
Dess desa Kebijakan Pemerintah Lainnya
3. DR.3165.QDB.002 - 051 - Perkustan kapasitas A - WORKSHOP MONEV PELAKSANAAN PROGRAM 11,765,000 11,765,000
Desa Pangan Amen desa KEAMANAN PANGAN LINTAS SEKTOR
4 DR 3165.QDB6.002 052 - Pemberdayaan A - BIMTEK HADER KEAMANAN PANGAN DESA 7142 ooo 7142 00
Desa Pangan Aman komunitas cesa
5. DR.3165.QDB.002 - 052 - Pemberdayaan B - BIMTEK KOMUNITAS DESA DAN PELAKU USAHA 2.568,0C0 9,568,000
Desa Peangan Amen komunitas dess PANGAN DESA
6. DR.3165.QDB.002 - 053 - Pengawasan A - FASILITASI KEAMANAN PANGAN BAGI 200,000 200,000
Desa Pangan Amsn keamanan pangan de KOMUNITAS DESA DAN USAHA PANGAN
7 DR .3165.Q08.002 053 - Pengawasan B - KOORDINASYKONSULTASFERJALAN AN 16,956,000 16,956,000
Dasa Pangan Amen keamanan pangan desa LAINNYA
B. DR.3165.Q0B.002 - 054 - Pemantzuan dan A - PENGAWALAN DESA DALAM RANGKA 1944000 1,944,000
Desa Pengan Amzn evalasi terhadap MONITORING DAN EVALUAS|
intervensi desa sebelumnys
0. DR.3165.Q0B.002 - 054 - Pemantzuan dan B - Kebilzkan Penyesuian Belanjz Negara dan 2,758,000 2,758,000
Desa Par eval erhacap Kebljakan Pemerintah Lainnya
intervensi desa sebelumnyz
n DR.3165.QDB.002 - 053 - Pengawasan C - Kebijakan Penyesuian Belanja Negara dan 29,732,000 29,732,000
Desa Pongan Amean keamanan pangan desa Kebijakan Pemerintan Lainnya
12 DR.3165.Q08.002 052 - Pemberdayaan C - Kebjjakan Penyesulan Belanja Negara dan 25,510,000 25,510,000
Desa Pangan Aman komunitas desz Kebijakan Pemerintah Lainnya
04 - Jumlah pasar 25 50 n 100 100 100 160 100 1

pangan aman berbasis

Komunitas

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
1 DR 3165.Q08.003 052 - Pengadsan peralatan pendukung A - PENGADAAN FERALATAN 30,360,000 30,360,600
- Pasar Pangan PEMDUKUNG

Aman Berbasis

Komunitas

2, DR.3165.QDB.003 053 - B - Kebjskan Penyesuian Belanjz Negara 15,580,000 186,580,000
Pasar Pangan Sosalisasifpenyuluhanpelatihan/bimbingen  dan Kebjjakan Pemerintah Lainnya
Aman Berbasis teknis keamanan pangan dari bahan
Komunitas berbahaya
3. DR.3165.Q0B.003 054 - Pemantauan dan evaluasi A~ PENGAWASAN KEAMANAN PANGAN 2784000 2,784,000
- Pasar Pangan DAN MONITORNG EVALUASI

Aman Berbasis

Komunitas

4 DR.2165.QDB.003 D54 - Pemantauan dan 2valuasi B- aloeee 810000
Pasar Pangan KOORDINASI/KONSULTASIH/PERJALANAN
Aman Berbasis LAINNYA
Komunitas
5 DR A165Q08.003 054 - Pemantauan dan evalunsi C - Kebjjakan Penyesuian Belanja Negara 5,480.000 5,480,000

dan Kebjakan Pemerintah Lainnya

Aman Berbasis

Komunitas

6 DR31650QDB.003 053 A - BIMBINGAN TEKNIS DAN 2,636,000 4,636,000
Pasar Pangan Sosialisasi/penyuluhanipelstihanybimbingan  PENYULUHAN KOMUNITAS PASAR
Aman Berbasis teknis keamanan pangan darl bahan
Komunitas berbabays
4. 07 - Persentase UMKM 2 g 12 2 52 62 2 75 85 85 85 16 32,635,

yang didampingl dan
pendampingan  memperoleh
UMKM daiam rekomendasi sertifikat

171

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



SASARAN
NO. KEGIATAN

pemanuhan
standar

keamanzn dan

muty

anya

Sediaan

Farmasidan
Pangan
Okhan yang
f di
wileyah kerja

UPT

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN B01

cara pambuatan OBA,
K g balk danfatau
1P CPPOB pengsn
olshan

NO RO

UMKM yang
| dalam pemenuhan

olgh UPT

3. DR.21E5.Q0G.007 - UMKM yang
| dalam pemenuhan

ar oleh UPT

4 DR.3165.QDGC.C01 - UMKM yang
1alam pemenuhan

o

3165.Q0G.C01 - UMKM yang
qi dalam pemenuhan
dar oleh UPT

01 - Persantase 10 10

Pangan Olahan di UPT

BO3 804 BOS
KOMPONEN
052 - Pelaksanaan

052 - Pelaksanaan

051 - Advokasi dan
Pendampngan UMKM

20 40 40

172

ng dan evaluas|

ng dan evaluas|

TARGET

BO8 BO7 BOS B10

SUB KOMPONEN

B - Kenjjakan Penyesuian Belanja
Negara dan Kebijakan Peme rintah
Lainnya

A - PENGUATAN PENDAMPING
LIMKM MENLIU NIE DI UPT BADAN
POM

A - BIMTEK PENERAPAN
CPPOB/CPOTBICPKE BAGI UMKM
SECARA ONLINE

B - Ketijakan Penyes

Nega:
Lainnya

3 dan Kebijakan Peme

B11

ANGGARAN

8.320000

11,600.00C

1,800.00C

10.915.6CC

80 a3

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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ANGGARAN

KONTRIBUSI

8,320,000

11,600.000

1,800,000

10.915.000




Laporan Kinerja Interim Triwulan Il Tahun 2025

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN 01 B02 BO3 804 BOS BO8 BO7 808 BOS B10 B11 Biz ANGGARAN
NO RO KOMP ONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.0CD.UC3 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DX
LOKA POM KOTA TASIKMALAYA

055 - Pemberkasan

A - Pemberkssan 55,504,060

55,504.000

2, DR.3165.0CD.UC3 - PERKARA DI BIDANG 085 - Pemberkasan E - Penyerahan Tersangka 12,060,000 12,060,000
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN D dan Barang Bukti
LOKA POM KOTA TASIKMALAYA
[} DR 3165.0CDL02 - PERKARA DI BIDANG 052 - Gelar Kasus dan A - Gelar Kasus gan Pelaporan 756 000 756,000
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN D Pelapor:
LOKA POM KOTA TASIKMALAYA
5. DR.2165.9CD.UC2 - PERKARA DI BIDANG 053 - Rapat Pembahasan A - Rapat Pembahasan 1,008,000 1,008.000
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN D Rencans Penyidikan, Skenaria  Rencana Penyidikan, Skenario
LOKA FOM KOTA TASIKMALAYA Peningakan dan Clah TKP Penindakan, dan Clah TKP
B. DR.23165.0CD.UC3 - PERKARA DI BIDANG 055 - Pemberkasan B - Konsultasi Penyelesaian 3,408 0C0 3,408,000
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN D Berkes Perkara
LOKA POM KOTA TASIKMALAYA
PA DR.23165.0CD.UC3 - PERKARA DI BIDANG 054 - Operasi Penindakan B - Penangkspan dan 12,540,000 12,540,000
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DX Penzhanan
LOKA POM KOTA TASIKMALAYA
B DR.3165.QCD.U03 - PERKARA DI BIDANG 055 - Pemberkasan 0 - Bantuan Hukum/ 3,600,000 3,600,000
PENYIDIKAN OEAT DAN MAKANAN DX Penasahat Hukum
LOKA POM KOTA TASIKMALAY A
8. DR.3165.0CD.UD3 - PERKARA DI BIDANG 051 - Cperasi Inteljen B - Pelaksanaan Operas 43,748,000 43,748,000
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DX Intelijen Bidang Obat dan
LOKA FOM KOTA TASIKMALAYA Makanan
10. DR.3165.0CD.UO3 - PERKARA DI BIDANG 051 - Cperasi Inteljen C - Perencanzan Operasl 2,772,000 2772,000
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN D Intedijen Bidang Dbat dan
LOKA FOM KOTA TASIKMALAYA Makanan
1 DR.3165.0CD.UC3 - PERKARA DI BIDANG 054 - Operasi Penindakan A - Operasi Panindakan 35,880,000 36,880.000
FENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DX
LOKA FOM KOTA TASIKMALAYA
12 DR.2165.QCD.U03 - PERKARA DI EIDANG 053 - Pemberkasan C - Geor Perkara 5,944,000 5,244,000
FENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DX
LOKA POM KOTA TASIKMALAYA
13. DR.3165.QCD.U03 - PERKARA DI BIDANG 088 - Pengawasan A - Perencansan dan Evalasi 212,000 212,000
FENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DX Pengamatan, Pensitiandan Wasmatlitrik
LOKA POM KOTA TASIKMALAY A Perneriksaan (wasmalitrik)
14, DR.3165.QCD.U03 - PERKARA DI BIDANG 088 - Pengawasan B - Pelaksanaan Wasmatlitr ik 38,472,000 38,472,000
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DX Pengameatan Penzlrizndan
LOKA POM KOTA TASIKMALAY A Perneriksaan (wasmalltrik)
6 07 - Persentase 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 90 52,835,000
Laporan Analisis
Kegiatan Kejahatan Sedasn
detoksi Farmasi dan Pangan
kejanatan di Olahan yang
bidang diselesalkan sesuai
Sediaan smndar
Farmasi
Pangan
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KDNTRIBUSI
Olshan yang
efokuif di
wilaysh kerla 1 DR.3165.AEA COY 054 - Koordinasi Lintas A-PE LANAN 20,444 000 20,444.000
‘JPT' ° Laporzn Anzlisis Kejzhatan  Sektor Kinerja KOORDINASI/KONSULTASI/PERJALANAN LAINNYA
DObat dan Makanan oleh Penindakan Obat dan ANALIS KEJAHATAN OBAT DAN MAKANAN
UPT Makznan
2 DR.3165.AEACO1 - 052 - Penyusunan A- PENGUMPULAN BAHAN KETERANGAN 21,212,000 21,812,000
Laporan Analisis K Analists Data
Dbzt dan Makanan c Kerawanan Kejahatan
uPT Aktua Doot dan
Makanan
3. DR.3165.AEACOT - 052 - Penyusunan B - Kelxjakzn Penyesuian Belanja Negara dan 7623000 7,623,000

Laporan Anzlisis Kejshatan
Obat dan Makanan oleh
uPT

Anzlisis Data
Kerawanan Kejahatan
Aktua Dbat dan
Makanan

Kebilakan Pemerintah Lainnya
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Laporan Kinerja Interim

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN 01 BO2 BO3 804 BOS BOB BO7 808 Beg B10 B Biz ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
4. DR.3165.AEACO1 - 053 - Penjejakan A= PENJEJAKAN 295600C 2,956,000
Lapotan Analisis Kejshatan  Digitd Kejshatan Obat
Dbat dan Makanan oleh dan Makanan
UPT
7. 08~ Layanar 01 - Indeks Pelayanan a4 68,734,000
Publix UPT Publik UPT
yBng prims
NO RO KOMPONEN 5UB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
1 DR.3165.8AK.001 - 051 - Pemeriksaan D - ebljakan Penyasulzn Belanja Negara 27214000 27.914.000
Keputusan/Sertifik asi Layanan Publik dalam rangka dan Kebijakan Pemerintah Lainnya
yang Diselesalkan oleh UPT sertfikasi
Z DR 3165.8AH.001 051 - Pemeriksaan B - PELAYANAN PRIMA DAN BIMBINGAN 600,000 600,000
Keputusany Sertificasi Layanan Publik TEKNIS E-REGI STRATION PENDAFTARAN

yang Diselecalkan oleh UPT

3 DR .31658AH.001 - 051 - Pemeriksaan A - AUDIT SARANA DALAM RANGKA 21,920,000 21,920,000
Keputusan/Sertifixasi Layanan Public dalam rangka SERTIFIKASI LABELISASI HALAL,
yang Diselesalkan oleh UPT serutikast SURVEILEN
4 DR.3165.8AH.001 - 051 - Pemeriksaan C - SOSIALISAS| DAN DESK REGISTRAS| 18,300,000 18,300,000
KeputusanSertifiasi Layanan Publik dalzm rangka DALAM RANGKA JEMPUT BOLA
yang Uiselesalkan oleh UPT sorytikasi REGISTRAS| PANGAN OLAHAN
a. 09 07 - Nilai Pembangunan 76 20122,000
Terwujudnya ZI UPT BPOM
tata kelola
fﬁ"ﬁ”"‘ah NO RO KOMPONEN 5UB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUS!
Organis asi
5 4 6 - Laynnan BMN 054 - Penatousahasn A - SOSIALISAS| PENGELOL AAN BMN 5,000,000 8,000,000
yang optimal
BMN
B. DR.3185.8KB.C01 - Laporan - Pelaksanazn |- WORKSHOP PENYELEN GGARAAN 1,883.0c0 1,883,000
koordinasi pengawasan Ohat dan koordinas: KEARSIPANIDIGITAL ARSIP)
Makeanan
0. WA.B384 EBA.004 - Layanzan 002 - Qperasional dan A - PENGADAAN 102,390,000 10,239,000
Perkantoran Pemelharaan Kantor PERALATAN/PERLENGKAPAN KANTOR
02 - Nilsi AKIP UPT 785 27156,000
BPOM
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN ~ KONTRIBUSI
4 DR.3165.8K8 01 - Laporan 057 - koordinasi A - DIKLAT/SEMINAR/PELAT IHAN ASN 15156 000 15,156,000
koordinasi pengawasan Obstdan pengawaszn Obatdan
Makeanan Makanan
b WAG384EBA 8594 - Layanan 002 - Operasional dan E - PELAKSANAAN 515 12,000,000 12,000,000
Perkantorar Pemeliharaan Kantor AKUNTANS|INSTANSISAL)
03 - Nisl Kinerja 5 4677545,
Anggaran UPT BPOM
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUS!
1 DR.3165.CAN.COT - 051 - Pengadaan A - ALAT PENGOLAH DATA DAN INFORMAS! 80,800,000 80,800,000
Perangkat pengolzh data perangkat pengolah
dan komunikas! data dan kemunikasi
2 \WA.6384 EBA.O04 - Layanan 002 - Operssional A - PENGADAAN PERALATAN/P ERLENCKAPAN 102,390,000 92,151,000
Perkantoran dan Pemelinarazn KANTOR
Kantor
3 WA G384 EBA 994 - Layanan 002 - Operasional P - MAKANAN/MINUMAN PENAMBAH DAYA 2,700,000 2,700,600
Perkantoran dan Pemel harasn TAHAN TUBUH
Kantor
4 WA.6384 EBA.994 - Layanan 002 - Operasional 0 - SEWA KENDARAAMN BALA! POM DI 270,000,0C0
Perkantoran dan Pemel harasn TASIKMALAYA
b. WA.6384 EBA.994 - Layanan 002 - Operasional D - PENGELOLA KEUANGAN 54,810,000 54,810,000
Perkantaran dan Pemel harasn
Kantor
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TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN 01 BO2 BO3 804 BOS BOB BO7 808 Beg B10 B Biz ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUS!
L} \WA.6384 EBA.294 - Layanan  00Z - Operasional R - Kelxjakzn Penyesuian Belanja Negara dan 520,552,000 520,552.000
Perkantoran dan Pemeliharasn Kebijakan Pemerintah Lainnya
Kantor
B WA B384 EBA 992 - Layanan 002 - Operasional 5 - PEMELIMARAAN TANAH KANTOR BALAI POM 2,700,000 2,700,000
Perkantaran dan Pemeliharasn DI TASIKMALAYA
Kante
[} WAB384 EBA.992 - Layanan 002 - Operasional T - PERJALANAN PENEMPATAN CPNS 278,000 278,000
Perkantoran dan Pemellharazn
Kantaor
10. DR.3165.CAB.001- Sarana 053 - Pangadaan E - Kebijakan Penyesulan Selanja Negara dan 7,300,000 7300,000
Pengawasan Obat dan perslatan fasilitas Kebijakan Pemerintah Lainnya
Makznan di Seluruh perkantoran
Indonesia
122 WA.6384.EBA.994 - Layanan 001 - Gaji dan A - Pembayatan Gajl dan Tunjangan 1,837787.000 1.£37187.000
Perkantoran Tunjangan
13 WA B384 EBA 992 - Layanan D02 - Operasional B - LANGGANAN DAYA DAN JASA 99,120,000
Perkantoran dan Pemellharasn
Kantar
14.  WA6382EBA.224 - Layanan 002 - Operasional C - OPERASIONAL PERKANTORAN 45,600,000 45,600,0C0
Perkantoran dan Pemellharasn
Kantar
15. \WA6384EBA.994 - Layanan 002 - Operasional J - OPERASIONAL JARINGAN 13,331,000 13,331,000
Parkantoran dan Pemneliharasn
Kantor
16.  \WAB384 EBA 992 - Layanan 002 - Operasional | - PEMELIHARAAN PERALATAN DAN MESIN 7,000,000 7,000.0C0
Perkantoran dan Pemeliharasn KANTOR BALAI POM TASIKMALAYA
Kantor
7 WA B384 EBA 292 - Layanan 002 - Operasional K - KOORDINASI/KONSILTASI/PE R IALANAN 140,980 c00 140,980,0C0
Perkantoran dan Pemeliharasn LAINNYA
Kantor
19.  WAB384 EBA994 - Layanan 002 - Operasional M - SEWA RUMAH DINAS DAN GEDUNG KANTOR 274,500,000 274,500,000
Parkantoran dan Pameliharasn BALAI POM TASIKMALAYA
Kantor
20.  WAB384 EBA 992 - Layanan 002 - Operasional H-PEMELIHARAAN KENDARAAN 5,390,000 5,390,000
Parkantoran dan Pameliharasn
Kantor
2 WA B384 EBA 992 - Layanan 002 - Operasional G - PELAKSANAAN BARANG DAN JASA 8,160,000 860,000
Perkantoran dan Pemel haraan
Kantor
22, WAB3B4 EBA 992 - Layanan 002 - Operasional L - PENGADAAN OUTSOURCING CLEANING 511,908,C00 511,908,000
Parkantoran dan Perneliharasn SERVICE/SATPAM/SOPIR BALAI POM
Kantor MALAYA
24, DR.3185.CAN.COT - 051 - Pengadaan B - Kebijakan Penyesulan Belanja Negara dan 19,200,000 18,200,000
Perangkat pengolah gata perangkat pengolah Kebilaksn Pemerintah Lainnya
dankomunikasi dats dan komunikasi
25. DR3185BKB.0O01 - Laporan 051 - koordih asi C - PEMBINAAN MENTAL DAN SPIRITUAL 14,700,000 14,700,000
Obat  pengawasan Obat MELAL U PENINGKATAN JASMANI DAN ROHANI
danMekanan dan Makanan
26, DR 3185BKB.001 - Laporan 052 - Pelaksanaan A - PERJALANAN PIMPINAN 23 374,000 23374 00O
koordinasl pengawasan Dbat  keordinasi [KONSULTASI/PERJAL ANAN LAINN YA

danMekanan

27 3185.CAB.001 - Sarana 051 - Pengadaan A - PENGADAAN MOBIL OPERASICNAL JABATAN 397,178,000 397179000
Pangawasan Cbat dan lendaraan barmeor BPOM DI TASIKMAL AYA
Makanan di Seluruh
Indonesia

28. DR.3185.CAB.001 - Sarana 063 - Pangadaan A - PENGADAAN SAAANA DAN PRASARANA 18,200,000 19,200,0C0
Pengawasan Cbat dan peralatan fasiltas FASILITAS PERKANTORAN
Makanar di Seluruh perkantoran
Indonesia

20, DR 3165BKB.0O0Y - Laporan 052 - Palaksanaan V - Kebl|akan Penyesusian Belanja Negara dan 228,425,000 225,425,000
koordinasi pengawasan Obat  koordinas! Kebijakan Pemerintah Lainnya

danMzakanan
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TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN 01 BO2 BO3 804 BOS BOB BO7 Beg B10 B11 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
30. WAB382EBA.224 - Layanan  00Z - Operasional N - PENGADAAN BAHAN DUKUNGAN 3,000,000 3,000,000
Parki dan Pemel 3 PERKANTORAN BALAI POM TASIKMALAYA
Kantor
4 - Indeks Manajemen 285
Risko UPT BPOM
NO RO KOMPONEN SUB KOMP ONEN ANGGARAN ~ KONTRIBUSI
2. DR.3185.8KB.C01 - Laporan koordinasi 051 - koordinasi B - SURVEILAN QMS 180 2001:2015 690,000 690,000
pengawasan Obat dan Makanan pongawasan Obat dan LOKA FOM DI KOTA TASIKMALAYA
Makanan
3. DR.3185.8KB.001 - Laporan koordinasi 051 - koordinasi D - KEGIATAN RARPAT BALAIPCM DI 10,772,000 10,772,000
pengawasan Obat dsn Makanan pengawasan Ohat dan TASIKMAL AYA
Makanan

Total

Perancanaan target B1 hingga B7 me

Renstra 202

pada Manual IKU Ran cang

129 dituangkan pada Dokumen Laporan Kingna (nterm dan Tahunan)

an Awal Renstra 2025-2029. Pernitungsan terhadap realisasi berdasarkan Manual KU Rancangan

Tasikmaiaya, 29 August 2025

2lal POM df Tasikmalays

—_—
ILTIZAM NASRULLRH
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